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Mengubur Janazah Di Dalam Masjid 
Adalah Sarana Kesyirikan. 


Dengan menyebut nama Allah, segala puji hanya 
milik-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurah kepada Rasulullah, keluarganya, dan 
setiap orang yang mengikuti petunjuknya, amma 
ba'du; 


Kami telah membaca "Koran Khurtum" terbitan 
tanggal 17/4/1415 H. Kami mendapatkan koran 
tersebut telah memberitakan tentang pemakaman 
Sayyid Muhammad Al Hasan Al Idris di samping 
makam ayahnya di dalam masjid mereka di kota 
Ummu Durman...dll. 


Sesuai dengan perintah Allah untuk saling 
menasihati sesama kaum muslimin, pengingkaran 
atas kemungkaran, maka dari itu, saya 
mengingatkan bahwa pemakaman janazah di dalam 
masjid adalah dilarang, karena hal itu adalah 
sarana kesyirikan dan kebiasaan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang dilaknat Allah% dan 
Rasul-Nya, sebagaimana dalam shahihaini dari 
Aisyah radliallahu anha dari Nabiss beliau bersabda: 


- 2-2 o0 Le s$ An G Le Ie OA. A D 
(Serbia a a Sa Al oa) 
"Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani 


disebabkan mereka menjadikan kuburan para nabi 
sebagai masjid". 


Dalam kitab shahih Muslim dari Jundub bin 
Abdullah dari Nabi# beliau bersabda: 
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ea AA D siak pe OS olg Yi 


E 


Jun he asgi B A E ia 6 VI Hanan 


"Ketahuilah, orang- orang sebelum kalian 
membangun masjid di atas kuburan nabi-nabi dan 
oang-orang shalih di antara mereka, janganlah 
kalian membangun masjid di atas kubur, karena 
sesungguhnya saya melarangnya". Hadits yang 
semakna dengan ini sangat banyak. 


Kewajiban setiap muslim di mana saja, pemerintah 
maupun rakyat hendaknya bertaqwa kepada Allah% 
dan hendaklah berhati-hati terhadap apa-apa yang 
dilarang. Dan hendaknya mengubur janazah di luar 
masjid sebagaimana Rasulullah dan para 
shahabatnya mengubur janazah di luar masjid, 
demikianpula dengan para pengikut mereka dalam 
hal kebaikan. 


Adapun kuburan Nabi dan kedua shahabatnya 
Abu Bakar dan Umar bin Khatthab radliallahu anhu 
yang ada dalam masjidnya, ini bukan hujjah yang 
memperbolehkan mengubur janazah di dalam 
masjid, karena Rasulullah# dikubur dalam 
rumahnya -di rumah Aisyah radliallahu anha- 
kemudian kedua shahabatnya dikubur didekatnya, 
ketika Al Walid bin Abdul Malik melakukan 
perluasan masjid dipenghujung tahun seratus 
hijriyah, dia memasukkan kamar tersebut ke 
dalamnya, dan para ahlul ilmi telah mengingkarinya 
namun dia tetap berpendirian bahwa ini tidak 
menghalanginya untuk melakukan perluasan, 
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permasalahannya sudah jelas dan tidak ada lagi 
yang perlu diragukan. Dengan demikian sangat jelas 
bagi setiap muslim bahwa Rasulullah& dan kedua 
shahabatnya tidaklah dikubur di dalam masjid, dan 
kuburan mereka di dalam masjid disebabkan 
adanya perluasan dan bukan sebagai hujjah 
diperbolehkannya mengubur janazah dalam masjid, 
karena mereka bukan dikuburkan dalam masjid 
namun mereka dikubur di dalam rumah Nabis, 
sementara apa yang dilakukan Al Walid tidak dapat 
dijadikan sebagai alasan oleh siapa pun karena 
hujjah hanya dari kitab dan sunnah serta ijma' 
salaful ummah, semoga kita termasuk orang yang 
mengikuti jalan kebaikan. Kami telah memberikan 
nasehat agar terlepas dari tanggung jawab, ditulis 
pada tanggal 14/5/1415 H. 


Semoga Allah selalu melimpahkan taufig-Nya pada 
kita, shalawat dan salam semoga tercurah pada 
Nabi kita Muhammad#, keluarganya, shahabatnya 
dan para pengikutnya sampai hari akhir. 
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Shalat dan Keutamaanya 


Segala puji bagi Allah Robb semesta alam, tiada 
permusuhan selain bagi orang-orang yang dzalim, 
shalawat dan salam semoga terlimpah pada Nabi 
kita Muhammad, keluarganya, dan para 
shahabatnya semua, Amma ba'du: 


Hendaknya setiap orang memperhatikan masalah 
shalat, karena shalat adalah sesuatu yang agung 
dan kedudukannya yang tinggi. Hendaknya 
mengikhlaskan ibadah hanya untuk Allah% dan 
tidak menyekutukan-Nya, hendaknya berlepas diri 
dari selain Allah, hendaklah menyakini bahwa 
hanya Allahlah Tuhan yang berhak disembah, dan 
sesembahan selain-Nya adalah batil, sebagaimana 
firman-Nya: 


SAR 


ena na sa Fa Tel ta Ai SoL 


Or Ti Idi al Oi 
“(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah Karena 
Sesungguhnya Allah, dialah (Tuhan) yang hag dan 
Sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain 
dari Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya 


Allah, Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha besar”. 
(@S.AI Hajj:62). 


- A2 


Jadi ga AT Gi Je 033 ya US G bh GT ya al BLUS 
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“Demikianlah, Karena Sesungguhnya Allah, Dia-lah 
yang hak dan Sesungguhnya apa saja yang mereka 
seru selain dari Allah Itulah yang batil; dan 
Sesungguhnya Allah dialah yang Maha Tinggi lagi 
Maha besar” (os. Lema 30). 
& a sa, SG) Yi ea LL 10333 

“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya” .(9S.AI Isra':23). 


Dn Ep KIS GI 


Ls 


“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan Hanya 


kepada Engkaulah kami meminta pertolongan”. 
(QS.AI Fatihah:5). 


Dik pall ale Si Nana Í jabat Lg 


“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 
lurus”.(9S.Al Bayyinah:5). 


Ini adalah dasar yang agung bagi pondasi agama 
Islam. Iman kepada Allah adalah awal mula yang 
menjadikan seseorang masuk Islam, setelah itu 
bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah, 
kedua syahadat ini merupakan dasar agama, tanpa 
keduanya maka agama seseorang tidak sah, karena 
keduanya saling berkaitan, maka setelah diutusnya 
Muhammad# keduanya harus diimani, tidaklah sah 
kelslaman seseorang tanpa tauhid, dan juga 
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tidaklah sah Islam seseorang kecuali dengan 
mengimani Muhammad Rasulullah. Seandainya 
seseorang puasa di siang hari, shalat malam dan 
beribadah dengan berbagai macam ketaatan kepada 
Allah namun dia tidak beriman kepada Nabi 
Muhammads# setelah Allah mengutusnya, maka 
orang tersebut adalah kafir bahkan menurut ahlul 
ilmi orang itu paling kafir diantara orang-orang 
kafir, seandainya dia mengimani bahwa Muhammad 
adalah Rasulullah dan membenarkannya serta 
beramal sesuai petunjuknya namun dia 
menyekutukan Allah - menyembah Allah beserta 
yang lain-Nya seperti nabi, patung, pohon, jin atau 
bintang-bintang maka orang tersebut adalah kafir 
dan sesat, seandainya berkata bahwa Muhammad 
adalah Rasulullah&, maka dia harus mengimani 
semuanya, dan harus mengesakan Allah serta 
mengikhlaskan suatu amalan hanya untuk-Nya 
semata. 


Wajib mengimani bahwa Muhammad# diutus untuk 
manusia dan jin. Para rasul terdahulu diutus hanya 
untuk kaumnya saja. Akan tetapi Nabi 
Muhammad diutus untuk semua manusia, bangsa 
arab atau asing, jin maupun manusia, laki-laki 
maupun wanita, orang kaya maupun orang miskin, 
penguasa maupun rakyat, semuanya masuk dalam 
tugas kerasulannya, maka siapa yang mengikutinya 
serta patuh dan mengimaninya maka ia masuk 
surga, sementara orang yang sombong terhadapnya 
maka akan masuk neraka, firman Allah; 
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Ka A Ar Čaa 3 Get 22 i N 2.3 
G D na sah Aya JUL CI Ga ean AR yag 


“dan barangsiapa di antara mereka (orang-orang 
Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada 
Al Quran, Maka nerakalah tempat yang diancamkan 
baginya, Karena itu janganlah kamu ragu-ragu 
terhadap Al Quran itu”.(9S.Hud:17). 


Rasulullah bersabda; 

gi Sya AYI aia ng af Ss LN ia Sh Sup 
OČI Jef o OS NY ali SL sap hg AA Ami 
“Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak 
seorangpun dari ummat ini yang mendengar tentang 
risalahku baik Yahudi maupun Nasrani kemudian 
meninggal sementara ia belum beriman terhadap 


apa yang aku bawa kecuali ia menjadi penghuni 
neraka". 


Sa yang lain: 


"Para nabi diutus a kaumnya masing- aa 
dan aku diutus untuk semua manusia". 


Allah Æ berfirman: 
O GA a] É Uy i o a 


“Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya Aku 


adalah utusan Allah kepadamu semua". (QS.Al 
'Araf:158). 
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E ar TS Gya iTo 


“Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan 
kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa 


berita gembira dan sebagai pemberi peringatan”. 
(QS.Saba:28). 
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AN Naba ED AA Ian 
a LX Did 
© Ldt aa Y ni 


“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 


untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam”. 
(9S.Ambiyaa':107). 


Setelah kedua syahadat ini, Allah memerintahkan 
untuk menunaikan shalat, yang kedudukannya 
berada pada urutan kedua setelah kalimat 
syahadat, dia juga rukun yang paling besar setelah 
kedua kalimat syahadat, maka siapa yang 
menjaganya berarti dia telah menjaga agamanya, 
dan siapa menyia-nyiakannya maka rukun yang 
lain akan mudah dia sia-siakan. Diriwayatkan 
dalam Musnad Imam Ahmad dengan sanad jayyid 
dari Abdullah bin Umru bin Ash ra dari Nabi &, 
suatu hari beliau menyebut masalah shalat diantara 
para sahabatnya: "Siapa menjaga shalat maka 
baginya cahaya, hujjah dan keselamatan dari api 
neraka, dan siapa tidak menjaganya maka ia tidak 
punya cahaya, tidak punya hujjah dan tidak akan 
selamat dari api neraka, serta dihari akhir akan 
dikumpulkan dengan Fir'aun, Hamman, Qarun, dan 
Ubay bin khlaf". 


Dalam masalah ini, sebagian ulama berkata: 
Sesungguhnya orang yang menyia-nyiakan shalat 
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akan dikumpulkan dengan pembesar-pembesar 
kekafiran semisal; Fir'aun, Haman, Qarun, dan 
Ubay bin Khalaf disebabkan kesamaan mereka 
dalam kekafirannya. Manusia akan dikumpulkan di 
akhirat nanti dengan orang yang sama dengan 
dirinya, Allah berfirman: 

Gear en ABS Lan 
“(kepada malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah 
orang-orang yang zalim beserta teman sejawat 
mereka dan sembahan-sembahan yang selalu 
mereka sembah” (QS.As Shaaffaat:22). yaitu sama dalam 
keyakinan dan pandangan. 


Barangsiapa karena kekuasaan ia meninggalkan 
shalat maka ia akan dikumpulkan bersama Fir'aun, 
dimana ia meningalkan shalat karena rakus dengan 
kekuasaan serta kesombongannya juga karena 
kekuasaanya ia memusuhi Musa, akhirnya ia 
menjadi orang yang menderita kerugian dan akan 
menjadi pengghuni neraka, Allah befirman: 


z 


ái i ao J iii 


“(Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah 
Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat 
keras". (QS.Al Mu'min:46). Kita berlindung kapada Allah 
dari hal-hal tersebut. 


Dan barangsiapa yang karena jabatan ia 
meninggalkan shalat maka ia diserupakan dengan 
Hamman menteri Fir'aun dan akan dikumpulkan 
dengannya pada hari kiamat, wal iyadzu billah. 
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Dan siapa meninggalkan shalat karena harta, 
syahwat dan kenikmatan maka ia diserupakan 
dengan Qorun, Allah telah melimpahkan kekayaan 
padanya namun ia sombong dan melampaui batas 
sehingga Allah  menenggelamkannya beserta 
istananya ke dalam tanah, orang yang 
meninggalkan shalat karena sebab ini maka akan 
dikumpulkan dengannya di neraka pada hari 
kiamat nanti. 


Adapun orang yang meninggalkan shalat 
disebabkan karena jual beli, bisnis dan bekerja 
untuk mencari duniawi saja maka ia akan 
diserupakan dengan Ubay bin Khalaf -saudagar 
Makah- akan dikumpulkan dengannya di neraka. 
Kita memohon kepada Allah keselamatan dari 
kekafiran serta beramal seperti amal mereka. 


Maksud bahwa shalat itu urusan yang agung, telah 
diriwayatkan dari Rasulullah# beliau bersabda: 
“Pokok segala urusan adalah Islam, tiangnya shalat, 
dan puncaknya adalah jihad fi sabilillah”! 


Dalam sabdanya yang lain:. 
(AS 1 GS a a Pg Sa 
Artinya: “Perjanjian antara kami dan mereka adalah 


shalat, siapa yang meningalkannya maka dia telah 
kafir."? 





1 HR. Tirmidzi, fi kitabil imani no 2541. Musnad Imam Ahmad, 5/231. 

2 HR. Tirmidzi, kitabul iman, 9-bab ma jaa fi tarki shalat, no 2545. 
Nasa'i di 5- kitabus shalat, 8-babul hukumi fi tariki shalat no 459. 
Imam Ahmad 5/346. Ibnu Majah di 5-kitabu igamati shalat, 77-bab 
ma jaa fi man taraka shalat no 1079. 
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Diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, 
Annasa'i, Ibnu Majah dengan sanad shahih dari 
Buraidah radiallahu anhu, dan diriwayatkan Imam 
Muslim dalam kitab shahihnya dari Jabir radliallahu 
anhu Dari Nabi bersabda: 


COL DS ay SA ng JI at) 
Artinya: “Antara seseorang dan kesyirikan dan 
kekafiran adalah meninggalkan shalat" 3. 


Shalat urusannya besar dan sangat berbahaya 
sekali, jika kita lihat kondisi masyarakat sekarang, 
la haula wala quwwata illah billa, banyak sekali 
orang meninggalkan shalat dan meremehkan 
pelaksanaan shalat berjama'ah, kita memohon 
kepada Allah agar memberikan hidayah kepada kita 
dan kaum muslimin. 


Allah Maha Tinggi, Maha Luas pemberian-Nya, 
Maha Banyak kebaikan-Nya, namun anak Adam 
sebagaimana Firman Allah: 


ES 22,3 -< E FEET -3a ~i 
O G ols ol G AI Y o E 
Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar 


melampaui batas, Karena dia melihat dirinya serba 
cukup”. (QS.Al Alaq:6-7). 





3 Shahih Muslim, kitabul iman, 35-babu bayani ithlaqi ismul kufri 'ala 
man taraka shalat, no 86, dan diriwayatkan Imam Ahmad dengan 
lafadz lain : YAA/Y awal! "Ola A i a gi A AN jang Ja Oma 
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Allah telah melimpahkan kenikmatan dan kebaikan, 
namun manusia membalasnya dengan kemaksiatan 
dan kekafiran, wal iyadzubillah. 


Semestinya manusia harus berhati-hati, kewajiban 
kita adalah menyampaikan dakwah, dan setiap 
manusia wajib mengajak orang yang ada di 
sekelilingnya dan bersungguh-sungguh dalam 
berdakwah memeras keringat untuk memberikan 
nasehat terhadap orang-orang yang meninggalkan, 
malas dan sembrono dalam urursan shalat serta 
dalam hak-hak Allah maupun hak manusia. Semoga 
Allah memberikan hidayah bagi mereka lantaran 
dakwah ini, sebagaimana sabda Rasulullah: 


ME oo Sl HA D3 AN Ant ak) 
"Hendaknya orang yang hadhir menyampaikan 
kepada yang tidak hadhir, dan betapa banyak orang 


yang mendapatkan himbauan lebih faham daripada 
yang langsung mendengar". 


Para ahlul ilmi sepakat bahwa orang yang 
meninggalkan shalat karena malas meskipun ia 
tidak mengingkari kewajibannya maka ia telah kafir 
akbar, sebagaimana ayat dan hadits yang telah 
disebutkan di atas. Seandainya ia mengimani akan 
wajibnya shalat, lalu meninggalkannya karena 
kemalasan maka dia telah mempermainkan 
kewajiaban ini dan telah bermaksiat terhadap 
Rabnya dengan kemaksiatan yang besar, maka 
dengan tindakannya ini dia telah kafir, menurut 
pendapat yang paling benar dari perkataan para 
ulama karena berdasarkan pada keumuman dalil- 
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dalil yang telah disebutkan sebelumnya, salah 
satunya adalah sabda Rasulullah &: 


(AS a da a Sa Agal) 
“Perjanjian antara kami dan mereka adalah shalat, 
siapa yang meningalkannya maka dia telah kafir" 


Beliau tidak mengatakan siapa yang mengingkari 
kewajiban shalat, namun beliau mengatakan "Siapa 
yang meninggalkannya", ungkapan seperti ini 
mencakup orang yang mengingkarinya dan yang 
tidak mengingkarinya, demikian pula dengan 
sabdanya yang lain: 


(DE SAI, Sl DI) 
"Antara seseorang dengan kesyirikan dan kekafiran 
adalah meninggalkan shalat" 


Beliau tidak menambahkan "Apabila dia 
mengingkari hukum wajibnya shalat. 


Rasulullah# adalah orang yang paling fasih dan 
mengerti di antara manusia, bisa saja beliau 
mengatakan: “Apabila meninggalkannya karena 
sebab mengingkari akan wajibnya”, tidak ada 
halangan apapun bagi beliau untuk 
mengungkapkan kalimat ini guna menjelaskan 
setatus hukum, seandainya hukum meninggalkan 
shalat sebagaimana yang mereka katakan. Ketika 
Rasulullah# menyatakan kafir terhadap orang yang 
meninggalkan shalat, maka beliau bersabda: 


(S ai GSE a SÉ s G gii KA) 
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Hadits ini menjelaskan hanya dengan meninggalkan 
dan sengaja meninggalkan terhadap kewajiban yang 
agung ini maka hukumnya adalah kafir akbar - 
nas'alullah al 'aafiyah- serta hukumnya murtad wal 
iyadzubillah. 


Dan wanita muslimah tidak boleh tinggal 
bersamanya sampai dia kembali dan bertaubat 
kepada Allah, Abdullah bin Syagig Al Ugaily seorang 
tabiin yang agung radliallahu anhu berkata: Para shabat 
tidak pernah melihat adanya suatu amal yang jika 
ditinggalkan menyebabkan kekafiran selain shalat. 


Telah disebutkan tentang kesepakatan mereka 
bahwa meninggalkan shalat hukumnya adalah 
kafir, mereka tidak mengatakan bahwa kekafiran itu 
terjadi dengan syarat mengingkari hukum wajibnya 
atau menentang akan wajibnya. Adapun orang yang 
berkata bahwa shalat tidak wajib maka hukumnya 
kafir akbar menurut kesepakatan ulama. Semoga 
Allah menyelamatkan kita darinya. 


Demikianpula orang yang mengingkari wajibnya 
zakat atau puasa di bulan Ramadhan, haji 
sementara ia mempu maka hukumnya kafir 
menurut ijma' ulama, Kita memohon keselamatan 
pada Allah. 


Demikianpula jika ada orang mengatakan bahwa 
zina, khamer, homosex, durhaka kepada kedua 
orang tua atau makan riba itu adalah halal maka 
hukumnya adalah kafir menurut kesepakatan kaum 
muslimin. -Kita memohon keselamatan pada Allah-, 
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karena mereka telah menghalalkan apa yang Allah 
haramkan. Namun jika mereka mengatakannya 
karena tidak memiliki ilmu tentang masalah ini, 
maka wajib baginya untuk belajar akan tetapi jika 
mereka tetap seperti itu maka hukumnya seperti di 
atas yaitu kafir. 


Semoga Allah selalu melimpahkan taufiq-Nya pada 
kita, shalawat dan salam semoga tercurah pada 
Nabi kita Muhammad, keluarganya, shahabatnya 
dan para pengikutnya sampai hari akhir. 
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Tata Cara Shalat Nabi. 


Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga 
tercurah pada hamba dan rasul-Nya Nabi kita 
Muhammad#s, keluarganya, dan shahabatnya, 
Amma ba'du: 


Inilah risalah singkat tentang tata cara shalat 
Nabi#, aku persembahkan kepada semua kaum 
muslimin dan muslimah agar setiap orang yang 
membacanya dapat bersungguh-sungguh dalam 
mencontoh Nabi, sebagaimana sabdanya: 


(JA SA GS Iko) 
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat saya 
shalat” 4 


Inilah penjelasan tentang tata cara shalat Nabi#: 
1l.Menyempurnakan wudlu, yaitu berwudlu seperti 
yang Allah perintahkan, sebagai pengamalan dari 
firman-Nya: 
AAA sal JI SA a 
D KI Jl la pa JI 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, Maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki” (9S.Al Maidah:6). 





4 HR. Bukhari dalam fil adzan no 595. Ad Darimy dalam fis shalat no 
1225. 
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Dan sabda Rasulullah &: , ; Ma 
(Ob NA IS) 
"Shalat tidak diterima jika tidak bersuci"? 
Ge a BSN dI CA a 
Artinya "Jika kamu hendak menunaikan shalat 
maka sempurnakanlah wudlu"® 


2.Menghadap ke qiblat, yaitu ke ka'bah dimanapun 
anda berada dengan menghadapkan semua badan 
dan dengan niat mau menunaikan shalat fardlu 
maupun sunnah, dan niat ini tidak perlu 
dilafadzkan karena melafadzkannya tidak 
disyariatkan berdasarkan riwayat bahwa Nabi: 
maupun para  shahabatnya tidak pernah 
melakukannya. Lalu meletakkan sutrah atau 
pembatas didepannya baik bagi imam atau jika 
shalat sendirian, dan menghadap qiblat merupakan 
syarat dalam shalat kecuali dalam kondisi-kondisi 
tertentu yang dikecualikan, dan masalah ini telah 
dijelaskan dalam kitab-kitab ahlul ilmi. 


3.Takbiratul ihram, seraya membaca Allahu Akbar 
dan pandanganya tertuju pada tempat sujud. 


4.Mengangkat kedua tangannya sejajar dengan 
pundak atau telinga saat takbir. 





5 .HR.Muslim fith thaharah no 329. Tirmidzi fith thaharah nol. 

6 .HR.Bukhari fi istidzan no 5782 dan fil aiman wa nudhur no. 6174. 
Abu Daud fi shalat no 730. Ibnu Majah fi thaharah wa sunanniha 
no 441. 
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5.Meletakkan tangannya di atas dada, tangan kanan 
di atas pergelangan tangan kiri sebagaimana riwayat 
shahih dari Nabi &. 


6.Disunnahkan membaca do'a iftitah, yaitu, 

giai Gy Ly US sibe Li Š hh Aa 

i EE a i JŽ KAU AG 
(Sm IN, Ah SS ` Sa Ene LN Mi 


Dan jika mau dapat membaca do'a yang lain: 


ILY BIS IE Ia BG s Iig = Kom) 
(82 


ve 


Jika membaca do'a selainnya dari do'a-do'a di atas 
yang bersumber dari Nabi# maka hal tersebut tidak 
mengapa, dan yang afdhol adalah sesekali membaca 
do'a ini dan sesekali membaca do'a yang lain karena 
ini lebih sempurna dalam mengikuti beliau. 

Lalu membaca: 


(Pc Pe AKN n al OLS Ga AL 3.) 
Kemudian a aaa surat Al F atihah berdasarkan 
sabda Rasulullah &: 


(CAR bata ra NY) 
"Tidaklah sah shalat seseorang jika dia tidak 
membaca Al Fatihah'”. 





i .HR.Bukhari, babul adzan no 714. Muslim, babus shalat no 595.Tirmidzi, babus 
shalat no 230. Nasa'l, babul iftitaaf no 901. 
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Kemudian dilanjutkan dengan membaca surat yang 
mudah baginya. 


7.Takbir untuk ruku' dan mengangkat kedua 
tangan sejajar dengan pundak atau telinga, kepala 
lurus dengan punggung, kedua tangan memegang 
lutut dengan merenggngkan jari-jari, dan 
tuma'ninah dalam ruku', lalu membaca: abal 7) dla 
lebih afdhol jika dibaca tiga kali atau lebih dan 
disunnahkan mambaca: 


wa i ll ILL E, l in 2 
8.Bangkit dari ruku' dengan mengangkat kedua 
tangan sejajar dengan pundak atau telinga sambil 
membaca : se yi Al jika menjadi imam atau 


shalat sendirian, maka setelah posisi berdiri 
membaca: 


Jeng INUL ha th AS jan Ka V3 Nam Bab GI 3 

da ya AA Lay Laris belas NI 
Adapun ma'mum ketika bangkit dari ruku' 
membaca: KE DM ap dan seterusnya, dan 


disunnahkan bagi imam maupun  ma'mun 
meletakkan tangannya di atas dada seperti kondisi 
saat berdiri sebelum ruku' sebagaimana riwayat dari 
Rasulullah dari Waail bin Hajar dan Suhail bin 
Sa'ad radiiallahu anhu. 


9.Takbir untuk sujud, yaitu dengan meletakkan 
kedua lutut sebelum kedua tangan jika itu mudah, 
namun jika susah baginya maka boleh 
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mendahulukan tangan sebelum lutut, jari-jari kaki 
maupun tangan menghadap qiblat sambil 
merapatkan jari-jari tangan, sujud di atas enam 
anggota badan; jidat dengan hidung, kedua tangan, 
kedua lutut, dan jari-jari kaki, kemudian membaca: 
dl eg oa dibaca tiga kali atau lebih dan 
sunanhakan juga membaca: sièl aell daaa s Uy eel Eilan 

A sambil memperbanyak do'a sebagaimana sabda 
Rasulullah: 


E GD GS Sa Kal Oi Hi A Th 
AAA NI Sena 
«SI Harta of aa 


"Ketahuilah! saya dilarang membaca Al Qur'an saat 
ruku' atau sujud. Maka jika sedang rukuk 
agungkanlah Allah% dan jika bersujud maka 
perbanyaklah do'a, karena dapat dipastikan do'amu 
akan dikabulkan.”8. Dan mohonlah kepada Robbmu 
dari kebaikan dunia dan akhirat baik saat shalat 
fardlu maupun shalat sunnah. 


Posisi sujud; yaitu dengan merenggangkan kedua 
lengan atas dari lambung, perut dari paha, dan 
paha dari betis, sambil mengangkat lengan bawah 
dari tanah. Sebagaiman sabda Rasulullah: 
“Sempurnakanlah sujud, dan jangan sujud dengan 





8 HR, Muslim babus shalat no 738. Abu Daud, babus shalat no 742. 
Imam Ahmad, fi Musnadil 'asyrah al mubasyirina bil jannah no 1260. 
dan Musnad Bani Hasyim no 1801. 
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meletakkan kedua lengan ke tanah seperti 
duduknya anjing”*. 


10.Mengangkat kepala sambil bertakbir, 
merebahkan kaki kiri dan duduk di atasnya dan 
mendirikan kaki kanan sambil meletakkan kedua 
tangan di atas paha dan lutut lalu membaca: 


(SI KIARA DAS 
Hal ini dilakukan dengan tuma'ninah. 


11.Sujud yang kedua sambil bertakbir dan 
melakukan seperti sujud yang pertama. 


12.Mengangkat kepala sambil bertakbir, duduk 
singkat seperti duduk antara dua sujud dan duduk 
ini dinamakan duduk istirahah, amalan ini sunnah 
sehingga jika ditinggalkannya maka dia tidak 
mengapa, dalam posisi ini tidak ada dzikir dan do'a 
tertentu, lalu bangkit menuju rekaat kedua sambil 
bertolak pada kedua lututnya jika hal itu mudah 
baginya, namun jika hal itu sulit baginya maka 
dapat bertolak pada tanah, lalu membaca al Fatihah 
dan surat yang mudah baginya kemudian 
melakukan seperti yang dilakukan pada rekaat 
pertama. 


13.Jika shalat yang jumlahnya dua rekaat, seperti 
shalat Shubuh dan Jum'ah serta shalat 'Ied, setelah 
sujud kedua atau rekaat kedua, beliau duduk 





9 HR.Bukhari, fil adzan no 779. Muslim, fis shalat no 762. Nasall, fit 
tathbig no 1098. 
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dengan posisi telapak kaki kanan berdiri sementara 
telapak kaki kiri direbahkan, tangan kanan di atas 
paha kanan sambil mengenggam jari-jari kecuali 
telunjuk dipergunakan untuk mengisyaratkan 
isyarat tauhid. 


Jika mengenggam kelingking dan jari manis dan 
melingkarkan ibu jari dengan jari tengah dan 
memberi syarat dengan jari telunjuk maka hal ini 
juga baik karena kedua cara tersebut disebutkan 
dalam riwayat dari Nabi. Yang paling afdhol jika 
sesekali melakukan ini dan sesekali melakukan 
yang lain sambil meletakkan tangan kiri di atas 
paha dan lulut kiri kemudian membaca reya 


AN 9 SA E Us SI SAT, Say a Si 
N al Segan ol a sks a a AS yg SI 


a. Aer a A 
Kemudian membaca: 


@ y r A Lah 35 Baa Ce Aan g 
AS Cko LS arm Jl sa TA Ss Ie e) 
Joy ata de o Aa Kab DI (all JT (all 


BA 


Ka Ai (AI Ar A de 2 as Daad Jl 


Ro - 


Lalu berlindung kepada Allah dari empat hal 
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AE ap NAS a aa SI 
SA TE jay AAN CAN 
"Ya Allah saya berlindung kepada-Mu dari adzab 


neraka, adzab kubur, fitnah hidup dan mati serta 
fitnah Dajjal". 


Kemudian berdo'a dari kebaikan dunia dan akhirat, 
jika mendo'akan kedua orang tua atau orang-orang 
muslimin juga tidak mengapa, baik saat shalat 
fardlu maupun shalat sunnah, sebagaimana 
keumuman hadits Nabi# dari Ibnu Masud saat 
mengajarinya tentang tasyahud beliau bersabda: 


Gan SI km Ja g i pa z = ) 


“Kemudian setelah berdo' a dengan do' a di atas 
silahkan berdo'a yang kamu sukai”10. 
Dalam lafadz lain, 


(SB LN Ia 0 BI 9 
"Kemudian setelah berdo'a dengan do'a di atas 


silahkan minta pada Allah apa saja kamu sukai" 
(HR.Muslim dalam masalah shalat no. 609). 


Hadits ini adalah mencakup apa-apa yang 
bermanfaat bagi hamba di dunia dan akhirat, lalu 
menoleh ke kekanan dan ke kiri sambil membaca: 
"Assalamu 'alaikum waroh matullahi wabarakatuh". 


14.Jika jumlah rekaat shalat ada tiga seperti 
Maghrib atau empat rekaat seperti Dhuhur, Asar 





10 HR. An Nasa'l, fis sahwino 1281. Abu Daud, fis shalait no 825). 
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dan Isya maka ia membaca tasyahud seperti di atas 
beserta shalawat Nabi kemudian bangkit dari duduk 
sambil bertolak pada kedua lututnya, mengangkat 
kedua tangan sejajar dengan pundak sambil 
mengucapkan: "Allahu Akbar", kemudian 
meletakkan kedua tangan di atas dada seperti 
penjelasan pertama. lalu membaca Al Fatihah saja. 
Dan jika pada rakaat ketiga atau keempat pada 
shalat Dhuhur ditambah selain Al Fatihah maka hal 
itu tidak apa-apa sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat dari Rasulullah dari hadits Abu Said 


radliallhu anhu. 


Jika meninggalkan membaca shalawat Nabi setelah 
tasyahud pertama maka hal ini tidak apa-apa 
karena membaca shalawat pada tasyahud pertama 
hukumnya adalah sunnah, kemudian tasyahud 
kedua pada rakaat ketiga jika shalat Maghrib dan 
pada rakaat keempat pada shalat Dhuhur, Ashar 
dan Isya dilakukan sama seperti pada tasyahud 
pada shalat yang dua rakaat lalu salam ke kanan 
dan ke kiri. Kemudian istighfar 3x lalu membaca : 
Y eY JAH h G ESE pE ia g a SI eh 


RA ss 30. Pa PA Frata EN z 
JS da gag Kl Sg MN A Yg ay 
Yg SBI UI BUY aU AL WB JS Ca 3 
s 20. A Bea I z : 2- ARAE z Oo e ki os 
WA Yy A YA Y A h A A Yy CAE G an 
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A S Ia A E ae A e Aa Anau A a 8 
Al NI A Y Uye! sll aa Jail Ja Aa al cbl y! 
OA o S 33 cl a San 


Kemudian membaca "subhaanallah" 33X, 


"alhamdulillah" 33X dan "Allahu Akbar" 33X lalu 


dilengkapi menjadi 100 dengan membaca: 
A 2 


Se Ah LI a A Aa 


AS 
Kemudian membaca ayat Kursi, surat Al Ikhlas, 
surat Al falag dan surat An Nas, dibaca setiap 
selesai shalat fardlu, disunnahkan untuk 
mengulang ketiga surat di atas sejumlah tiga kali 
setelah shalat Subuh dan shalat Maghrib, 
sebagaimana riwayat dari Nabi, semua dzikir- 
dzikir ini adalah sunnah dan bukan wajib. 
Disyariatkan bagi muslim dan muslimah untuk 
melaksanakan shalat sunnah empat rakaat sebelum 
Dhuhur dan dua rakaat setelahnya, dua rakaat 
setelah Maghrib, dan Isya serta dua rakaat sbelum 
Fajar. 


Jumlah semuanya adalah dua belas rakaat dan 
shalat ini dinamakan sunnah rowatib karena 
Rasulullah selalu melakukannya apabila tidak 
safar, namun jika safar beliau meninggalkannya 
kecuali dua rakaat sunnah Fajar dan witir, sunnah 
ini beliau selalu mengerjakannya baik saat safar 
maupun tidak. Yang paling afdhol jika shalat 
rowatib dan witir ini dikerjakan di rumah namun 
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jika dikerjakannya di masjid maka hal ini tidak 
mengapa sebagimana sabda Nabi &: 


(SA Ya BM a Kai) 
“Sebaik-baik shalat, adalah shalat seseorang di 
rumahnya kecuali shalat fardlu"!!. 


Mengamalkan sunnah-sunnah ini adalah 
merupakan sebab seseorang masuk surga, Nabi 
bersabda: 


P o 
1 


P De AE LET Sa di AA E TE Ket Da ae 
ba U A A ES SG aa g SG D Ga) 
(Bg 


“Siapa yang melaksanakan shalat sunnah dua belas 
rakaat setiap hari, maka Allah akan bangunkan 
baginya rumah di surga'2. 


Dan jika seseorang melaksanakan shalat gobliyah 
Ashar empat rakaat, gobliyah Maghrib dua rakaat, 
gobliyah Isya dua rakaat, maka hal ini lebih baik 
sebagaimana riwayat dari Rasulullah &, namun jika 
melaksanakan shalat gobliyah Dhuhur empat dan 
ba'diyah empat rakaat, maka hal ini juga baik 
sebagaimana sabda beliau: 


Ape AI ny Ram fl e gme obah al Jafa aat puyi olay (GOI ds di 





11 HR. Bukhari, fil adzan no 689 dan lafadz ini miliknya. Imam 
Muslim, fi shalatil musafirin no 1301. Tirmidzi, fis shalat no 412. 

12 HR Muslim, fi shalatil musafirin no 1198-1199. Abu Daud, fis 
shalat no 1059 dan Nasa'l, fi giyamil laili wa tathawwu'i nahar no 
1773. 
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“Siapa yang menjaga empat rekaat sebelum Dhuhur 
dan empat rakaat setelah Dhuhur maka Allah% 
akan mengharamkan neraka atasnya'3. 


Maksud hadits ini adalah menambah dua rakaat 
sunnah rowatib ba'diyah Dhuhur, karena sunnah 
rowatib gobliyah Dhuhur adalah empat rakaat dan 
ba'diyah dua rakaat, sehingga jika ditambah dua 
rekaat ba'diyah maka akan mendapatkan fadhilah 
sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Umu 
Hubaibab radliallhu anha. 


Semoga Allah selalu melimpahkan taufig-Nya pada 
kita, shalawat dan salam semoga tercurah pada 
Nabi kita Muhammad#, keluarganya, shahabatnya 
dan para pengikutnya sampai hari akhir. 





13 HR.Tirmidzi, fis shalat no 393. Abu Daud, fis shalat no 1077. Imam 
Ahmad, fi bagii musnadil an shary no 25547. 
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Tata Cara Shalat Bagi Orang Sakit 


Menurut konsensus ahlul ilmi, bahwa orang yang 
tidak dapat shalat dengan berdiri maka dia boleh 
shalat dengan duduk, jika dia tidak bisa dengan 
duduk maka dia boleh shalat dengan tidur dengan 
posisi miring menghadap kiblat sebagaimana sabda 
Rasulullah kepada Imron bin Hussain: 


dg WS dab Mel | Ob eli dal Ob KG Io) 

(maa dn o ol) Sal 209 Gobel 
“Shalatlah dengan berdiri, jika tidak bisa maka 
dengan duduk jika tetap tidak bisa maka shalatlah 
dengan tidur dengan posisi mering'4, HR. Bukhari dan di 


dalam riwayat Nasa'i ditambahkan, "Kalau tidak bisa maka 
shalatlah dengan terlentang". 


Dan siapa mampu berdiri dan tidak dapat rukuk 
serta sujud maka kewajiban shalat dengan berdiri 
tetap wajib atasnya, dia wajib shalat dengan berdiri 
kemudian untuk rukuk cukup baginya merunduk 
lalu duduk dan merunduk untuk sujud, 
sebagaimana firman Allah : 


Do Aya 
“Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu”. (GS.Al Bagoroh:238). 
Dan sabda Rasulullah&: (8 (J-) "shalatlah dengan 


berdiri" dan juga sesuai dengan keumuman ayat: 





14 HR. Bukhari, fil Jum'ati no 1050. Abu Daud, fis shalati no 815. 
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“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu"” (QS.At Thaghaabun:16). 


Jika dia matanya sakit dan dokter terpercaya 
menyarankan kepadaya: jika kamu shalat dengan 
terlentang maka aku akan mengobatimu, namun 
jika tidak maka aku tidak akan melakukannya, 
maka dalam kondisi ini dia boleh shalat dengan 
terlentang. 


Siapa yang tidak dapat rukuk dan sujud maka 
dapat diganti dengan merunduk untuk keduanya, 
dan menjadikan merunduk untuk sujud lebih 
rendah dari pada merunduk untuk rukuk. Jika 
tidak bisa sujud saja maka rukuklah seperti biasa 
dan merunduklah untuk sujud. 


Jika tidak dapat merundukkan punggung sampai 
pada lutut karena bungkuk misalnya sehingga 
tanpa rukukpun ia seperti orang yang sedang 
rukuk, maka cara rukuknya adalah dengan 
menambah merunduk lagi, dan lebih merunduk lagi 
daripada rukuk pada saat dia bersujud dengan 
mendekatkan wajahnya ke tanah. Dan jika dia 
masih tetap tidak bisa merundukkan kepalanya 
maka cukup baginya dengan niat dan ucapan. 
Karena selama akal masih ada dibadan maka 
kewajiban shalat tetap ada sebagaimana dijelaskan 
pada dalil di atas. 
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Dan jika saat melaksanakan shalat rasa sakit mulai 
berkurang baik untuk rukuk, atau sujud maka 
usahakan shalat sebagamana caranya yang semula. 
Dan jika orang yang sakit atau lainnya tertidur atau 
lupa maka wajib baginya segera shalat ketika 
bangun atau saat teringat dan tidak boleh 
mengakhirkannya sampai masuk waktu shalat yang 
lain baru setelahnya ia shalat, sebagaimana sabda 
Rasulullah #: 


Y U US Y S3 an Lema af D0 GP SU sa) 

(es 
“Siapa tertidur dari mengerjakan shalat atau lupa 
maka bersegeralah mengerjakan shalat saat 


mengingatnya, dan tidak ada kafarat kecuali itu" !5. 
Juga firman Allah 3: 


Seal sh 


“Dirikanlah shalat untuk mengingat Aku” 
(OS.Thaha:14). 


Untuk itu tidak boleh meninggalkan shalat dalam 
kondisi apapun, bahkan hendaknya para mukallaf 
senantiasa lebih memperhatikan shalatnya saat 
sakit daripada kondisi hari-hari biasa, tidak boleh 
meninggalkan shalat fardlu sampai habis waktunya 
meskipun ia sakit selama akal masih ada, tapi 
hendaknya tetap menunaikannya tepat pada 
waktunya sesuai kemampuannya, dan jika 





15 HR. Bukhari, fi mawagitis shalat no 562. Muslim, fil masajid wa 
mawadhi'i shlalat no 1102, 1104. 
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ditingalkan dengan sengaja sementara dia sadar dan 
mengetahui hukum syara' atas kewajiban shalat 
dan mampu menunaikannya meskipun dengan 
merunduk maka ahlul ilmi sepakat hukumnya 
adalah kafir. 

Rasulullah bersabda: 


(aS SE ad MA as D Sa ga) 
“Perjanjian antara kami dan mereka adalah shalat 
maka siapa meningalkannya berarti ia telah kafir'"16. 


Sabdanya yang lain: 
ka o Gd ali Saag a 23 gag ANA YI AYI (3) 
(5! 


“Pokok segala urusan adalah Islam, tiangnya adalah 
shalat dan puncaknya adalah jihad fi sabilillah"17. 


Apabila orang yang sakit mendapatkan kesulitan 
mengerjakan shalat di tiap-tiap waktunya, maka 
boleh baginya menjama' antara Dhuhur dengan 
Asar, Maghrib dengan Isya dan caranya dapat 
dilakukan dengan jama' taqdim atau jama' ta'khir 
sesuai dengan keadaan yang lebih mudah baginya, 
jika dia mau maka dia boleh melaksanakan shalat 
Ashar diajukan ke Dhuhur atau Dhuhur di 
akhirkan ke Ashar, atau jika mau dia boleh 
melaksanakan shalat Isya diajukan ke waktu 





16 HR. Ibnu Majah, fi kitabi iqomatis shalat, bab ma jaa fi man taraka 
as shalat, Tirmidzi, fil iman no 2545. 

17 HR. Tirmidzi, fil iman no 2541. Imam Ahmad, fi Musnadil Anshor 
no 21008, 21054. 
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Mahgrib, atau Maghrib diakhirkan ke waktu Isya. 
Namun untuk shalat Fajar tidak dapat dijama' 
dengan sebelum atau sesudahnya. Inilah sekilas 
tentang tata cara thaharoh dan shalat bagi orang 
sakit. 


Semoga Allah memberikan kesembuhan bagi kaum 
muslimin yang menderita sakit dan menghapus 
kesalahan-kesalahan mereka, dan semoga Allah 
menganugrahkan kepada kita ampunan dan 
kesehatan di dunia dn akhirat. Sesungguhnya Dia 
adalah Dzat yang Maha Memberi dan Mulia. Semoga 
shalawat dan salam tercurah pada Nabi kita 
Muhamad, kepada keluarga dan seluruh 
shahabatnya. 
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Keutamaan Puasa Ramadhan dan 
Qiyamullail, Serta Penjelasan tentang 
beberapa Hukum Penting Yang Samar Bagi 
Sebagian Orang. 


Dari Abdul Aziz bin Baaz untuk kaum muslimin, 
semoga Allah membimbing kita semua ke jalan 
ahlul iman, dan semoga Alah% memberikan 
pemahaman kepada kita semua terhadap Sunnah 
dan Al Qur'an, amin 


Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 


Inilah nasehat singkat seputar keutamaan puasa 
Ramadhan dan qiyamullail, dan fadhilah berlomba- 
lomba untuk beramal shalih, serta penjelasan 
tentang beberapa hukum penting yang terkadang 
masih samar bagi sebagian orang. 


Diriwayatkan dari Nabi#, bahwa beliau memberi 
kabar gembira kepada para sahabatnya tentang 
datangnya bulan Ramadlan, juga menghabarkan 
kepada mereka bahwa ini adalah bulan dimana 
pintu-pintu rahmat, pintu-pintu surga dibuka 
sementara pintu-pintu neraka ditutup serta setan 
dibelenggu, beliau bersabda: 


Lain A a D add JI LAS Bl) 
aios KL le Rb aah Agt Tie, lh 
mat AN AU by Jl AN AGYA Gala, dial 

AJI iy ÄI a elie i 
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“Jika datang awal Ramadlan, pintu-pintu surga 
dibuka dan tidak ada satu pintupun yang ditutup, 
pintu-pintu neraka ditutup dan tidak ada satu 
pintupun yang dibuka, setan-setanpun dibelenggu, 
lalu seorang penyeru menyeru: Wahai pemburu 
kebaikan! sambutlah, dan wahai pemburu 
kejahatan! berhentilah, dan Allah menetapkan 
untuk membebaskan beberapa orang dari neraka, 
yaitu pada setiap malamnya'18. 


Rasulullah% bersabda: 

á 2 ox a KAN tan lors Boz f a Aa Aaa Dee 
anji Ur cal S Ling AS p gb Ula) gh Ssl) 
aè Kate Ss 3 T clei C GLI bs, 
EA Kif ja BAB DU KA 


(Š any a 1 
“Telah datang pada kalian bulan Ramadlan, bulan 
yang penuh berkah, Allah akan menaungi kalian, 
Dia menurunkan rahmat, menghapuskan dosa- 
dosa, mengabulkan do'a, Allah akan melihat 
persaingan kalian padanya lalu Allah membangga- 
banggakan kalian di hadapan malaikat- 


malaikatNya, maka perlihatkanlah kebaikan dari 
diri kalian, sesungguhnya orang yang sengsara 





18 HR Tirmidzi, fis shaum, bab ma jaa fi fadhli syahri Ramadlan no 
682. Ibnu Majah, fis shaum, bab ma jaa fi fadhli syahri Ramadlan 
no 1642. 
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adalah orang tidak mendapatkan rahmat Allah di 
bulan ini" 19. Rasulullah% bersabda: 


al ág 2455 ga pai La al piè Gamy UL Olay pbo A) 
aS e hg agd ga pA L a a P Olaa 

Ma ja AA G a it Lll g GGS AAN 
“Siapa berpuasa Ramadlan karena iman dan penuh 
harap pahala dari Allah maka ia akan diampuni 
dosa-dosanya yang telah lewat, dan siapa 
melakukan qiyamullail di bulan Ramadlan karena 
iman dan penuh harap pahala dari Allah maka ia 
akan diampuni dosa-dosanya yang telah lewat, dan 
siapa yang melakukan qiyamul lail pada malam- 
malam lailatul qadar karena iman dan penuh harap 


pahala dari Allah maka ia akan diampuni dosa- 
dosanya yang telah lewat"20 


an RASIAT 


ya An Pa Js (4 a ud Ca 
gn BA ae Eis 2 jas Sis a i g 





19, Diperkuat oleh Al Haitsamy, fi majma' zawaid 3:142 ke dalam 
kitab at Tabrany fil kabir”. 

20 HR. Bukhari, fis shalati tarawih, babu fadhli lailatil gadar no 2014. 
Muslim, fis shalatil musafirin wa goshriha, babut targhibi fi giyami 
ramadhan no 760. 
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"Setiap amal bani Adam adalah miliknya, dan satu 
kebaikan akan dilipatkangandakan menjadi sepuluh 
sampai tujuh ratus kali lipat, kecuali puasa 
sesungguhnya itu hanya untuk-Ku dan Akulah yang 
akan membalasnya, karena ia meninggalkan 
syahwatnya, makanannya, minumannya karena-Ku. 
Bagi orang yang puasa memiliki dua kebahagiaan; 
pertama saat berbuka dan kedua ketia bertemu 
Rabnya, dan bau mulut orang berpuasa lebih wangi 
dari pada minyak kasturi"?!. Dan hadits yang 
sejenis ini banyak sekali . 


Hendaknya setiap muslim memanfaatkan 
kesempatan ini, yaitu Allah memberi kesempatan 
baginya dapat menjumpai bulan Ramadhan, maka 
hendaklah bersegera untuk memanfaatkannya 
dengan ketaatan kepada Allah dan menjahui 
kemaksiatan, bersungguh-sungguh dalam 
menunaikan apa-apa yang Allah wajibkan terutama 
masalah shalat lima waktu, karena ia merupakan 
tiangnya Islam dan kewajiban yang agung setelah 
dua kalimat syahadat. 


Kewajiban muslim dan muslimah adalah menjaga 
dan melaksanakannya tepat pada waktunya dengan 
khusu' dan tuma'ninah. Juga termasuk kewajiban 
yang paling penting bagi kaum laki-laki adalah 
mengerjakannya secara berjama'ah di masjid yang 
didalamnya dikumandangkan adzan, sebagaimana 
firaman-Nya: 





21 HR. Bukhari, fi shaum - 9 bab hal yagulu inni shaimun no 1904. 
Muslim, fi shiyami 9 babu fadhlis shiyami no 1105. 
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Da a 


"Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 


ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'' (@QS.Al 
Baqoroh: 43). 


Firman-Nya yang lain: 
Ban be Aa dan NA lal Je ipa 
“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) 


shalat wusthaa, Berdirilah untuk Allah (dalam 
shalatmu) dengan khusyu' “ (@S.AI Bagoroh:238). 


Firman-Nya yang lain: 
A AS A A 2 aa Bona AR 2g 
Q opis He de zall O uil gË! A 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 


beriman-(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam 
sembahyangnya | or Al Manan 1-2). 


Tio Dog aa UI O OE ay p'o a sa, 


“Dan orang-orang yang memelihara Sh ta 3 
Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi * 
(yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka 
kekal di dalamnya” (QS.Al Mukminun:9-11). 


Nabi & bersabda: 
A a da elang Ka SAI IKA 
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“Perjanjian antara kami dan mereka adalah shalat, 
barang siapa yang meninggalkannya maka ia telah 
kafir” 22. 


Menunaikan zakat, merupakan kewajiban penting 
setelah perintah shalat, sebagaimana firman 
Allaha: 


133 Saka a aa 


O nali an 3 ô a 


32 


“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus 
dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, dan yang demikian Itulah agama 
yang lurus” (@S.Al Bayyinah:5). 


Firman Allah 36: 
© D eal Iya a ea aaa 


“Dan Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, 


dan taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi 
rahmat” (QS.An Nur:56). 


Al Qur'an dan Sunnah telah menjelaskan bahwa 
siapa yang tidak menunaikannya maka dia akan 
mendapatkan adzab pada hari kiamat. 





22. HR. Imam Ahmad, fi baqi musnadil an sahary dari hadits 
Buraidah Al Aslamy no 22428. Tirmidzi, fil iman babu ma jaa fi 
tarkis shalat no 2621. Ibnu Majah, fi iqamatis shalat babu ma jaa 
Jiman tarakas shalat no 1079. 
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Puasa Ramadhan, termasuk kewajiban yang 
terpenting setelah shalat dan zakat, dia termasuk 
salah satu rukun Islam, seperti yang telah 
disebarkan dalam hadits Nabi %: 


Løs A 


Ika li 3 yı a y af a AS AS AYI & 
—3 as apog SÉ sal, a 2813 CA a 
(Comel 


“Islam dibangun atas lima dasar, bersaksi bahwa 
tidak ada Illah yang berhak disembah kecuali Allah 
dan Muhammad adalah Rasulullah, menegakkan 
shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan 
melaksanakan ibadah haji”?3. 


Hendaknya seorang muslim menjaga puasa dan 
giyamullailnya dari hal-hal yang Allah haramkan 
baik perkataan maupun perbuatan, karena tujuan 
puasa adalah mentaati Allah, mengagungkan 
kesucian-Nya, mengendalikan nafsu dari 
penyelewengan terhadap Robnya, membiasakan 
sabar dari apa-apa yang Allah haramkan, dan 
bukanlah maksud puasa itu sekedar meninggalkan 
makan minum serta hal-hal yang membatalkannya. 
Nabi £ bersabda, 


ona Yy PS ASUH pp OS II Rr Meh) 
(SD Jaa AE PU op 





23 HR. Bukhari, fil iman babu bunial islamu 'ala khamsin no 8. 
Muslim, fil iman babul arkanilislam no 16. 
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“Puasa adalah perisai, maka jika telah datang hari 
puasa dari kalian maka janganlah melakukan 
perbuatan rofats (keji) dan berbuat keributan, jika 
dia dicela atau diajak ribut maka hendaknya dia 
D ma sedang piosa” 24; 


Da 


“Siapa yang berpuasa dan tidak meninggalkan 
perkataan dusta, bahkan dia melakukannya serta 
bertindak jahil maka Allah tidak butuh terhadap 
perbuatannya yaitu meninggalkan makanan dan 
minuman». 


Dari hadits ini dapat diketahui bahwa hendaknya 
setiap orang yang puasa berhati-hati jangan sampai 
terjerumus ke dalam apa yang Allah haramkan, dan 
hendaknya selalu menjalankan apa-apa yang Allah 
perintahkan, sehingga dengan demikian semoga 
Allah mengampuni, membebaskannya dari api 
neraka serta menerima puasa dan qiyamullailnya. 


Beberapa hukum yang samar bagi sebagian orang: 
Yaitu: Hendaknya bagi orang yang berpuasa untuk 
menjalankan puasanya karena iman kepada Allah 
serta mengharap pahala dari-Nya dan bukan karena 
riya, sum'ah, taklid atau ikut-ikutan terhadap 
penduduk setempat, namun hendaknya ia 





24 HR. Bukhari, fis shaumi - 9 - babu hal yaqulu inni shaaimun no 
1904. 
25 HR. Bukhari, fis shaumi babu man lam yada' gaulaz zuur no 1903. 
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menjalankan puasa kerena dasar perintah Allah dan 
karena mengharap pahala disisi-Nya, demikianpula 
ketika melakukan qiyamullail hendaknya dikerjakan 
atas dasar iman dan penuh harap pahala dari-Nya 
dan bukan karena sebab lain, Rasulullah 
bersabda; 


A3 Dg S3 Ia BER Ud AS Ul DI) Ola a 
MAA AI AB ohg aga a pais L ad GAB Lilo UU Ola) 

(aid oa PAE La ad piè Caml g CGY 
“Siapa yang berpuasa karena iman dan mengharap 
pahala dari Allah maka ia akan diampuni dosa- 
dosanya yang telah lewat, dan siapa yang 
melakukan shalat malam karena iman dan 
mengharap pahala maka dosa-dosanya yang telah 
lalu akan diampuni, dan siapa yang melakukan 


shalat malam pada malam lailatul qodar maka dosa- 
dosanya yang lalu akan diampuni”26. 


Dan beberapa masalah yang kurang difahami 
hukumnya oleh sebagian orang adalah, apa-apa 
yang dihadapi oleh orang yang berpuasa seperti 
luka, muntah, masuknya air ke dalam 
kerongkongan tanpa disengaja, semua ini adalah 
tidak membatalkan puasa, namun siapa yang 
sengaja muntah maka puasanya batal sebagaimana 
sabda Rasulullah#: 





26, HR. Bukhari, fis shalatit tarawih, babu fadhli lailatil gadr no 2014. 
Muslim, fis shalatil musafiriin wa gashriha babut targhib fi giyami 
ramadhan no 760. 
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(CABAI ada slizu cag ale chas Y ee A iE A 
“Siapa yang muntah maka tidak perlu mengqodha 
puasa -karena tidak membatalkannya pent-, namun 


siapa yang muntah dengan disengaja maka harus 
mengqodha puasanya”?7. 


Masalah lain yang juga terjadi di tengah masyarakat 
adalah mengakhirkan mandi janabat sampai 
muncul terbitnya Fajar, juga bagi sebagian wanita 
yang mengakhirkan mandi dari haidh atau nifas 
sampai terbit fajar, jika telah suci sebelum Fajar 
maka wajib baginya puasa dan tidak masalah 
mengakhirkan mandi sampai terbit Fajar, namun 
tidak boleh mengakhirkan mandi sampai terbit 
matahari karena ia harus mandi untuk shalat 
Shubuh sebelum terbit matahari, demikian pula 
bagi orang junub tidak boleh mengakhirkan mandi 
sampai terbit matahari, dia wajib segera mandi 
untuk shalat Subuh sebelum terbit matahari, dan 
bagi para kaum laki-laki hendaknya bersegera 
mandi agar tidak tertinggal shalat Subuh berjam'ah. 


Hal-hal yang tidak membatalkan puasa adalah; cek 
darah, suntik yang tidak diniatkan untuk 
memasukkan makanan, namun jika hal itu 
dilakukannya di malam hari maka itu lebih baik jika 
keadaan memungkinkan, sebagaimana sabda Nabi 
&: "Tinggalkan apa yang meragukanmu kepada apa 
yang tidak meragukanmu" HR.Imam Ahmad, Bukhari, dan 





27 HR. Imam Ahmad, fi bagii musnadil mukatsiriin musnad Abi 
Hurairah no 10085. Ibnu Majah, fis shiyami babu ma jaa fis shaimi 
yagiu no 1676 dan lafadz hadits darinya. 
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an Nasa'i) dan sabdanya yang lain "Siapa yang menjaga 
dirinya dari syubhat maka dia telah menyelamatkan 
agama dan kehormatannya” (H.R Bukhari dan Muslim). 


Ada beberapa masalah di mana hukumnya sudah 
jelas bagi sebagian orang yaitu; tidak tuma'ninah 
dalam shalat baik shalat fardhu maupun sunnah. 
Hadits Nabi menjelaskan bahwa tuma'ninah 
adalah termasuk rukun shalat maka tanpanya 
shalat menjadi tidak sah. Tumaninah adalah 
tenang dan khusu' dan tidak tergesa-gesa sampai 
semua tulangnya kembali pada posisinya semula. 
Banyak orang yang menjalankan shalat terawih di 
bulan Ramadhan sementara mereka tidak 
menyadarinya atau tidak tuma'ninah bahkan 
mereka seperti burung mematuk makanan. Shalat 
seperti ini jelas bathil, dan pelakunya tidak 
mendapatkan pahala bahkan berdosa. 


Termasuk masalah yang kurang dipahami oleh 
sebagian orang, mereka menyangka bahwa shalat 
terawih tidak boleh kurang dari duapuluh rakaat, 
dan sebagian menyangka tidak boleh lebih dari 
sebelas rakaat atau tiga belas rakaat. Ini adalah 
keyakinan salah yang menyelisihi dalil. 


Hadit-hadits shahih dari Rasulullah telah 
menjelaskan bahwa shalat malam itu sangat longgar 
dan tidak ada batasan jumlah tertentu, 
diriwayatkan bahwa beliau shalat malam sebelas 
rakaat dan terkadang tiga belas rakaat bahkan juga 
terkadang kurang dari itu baik di bulan Ramadhan 
atau selainnya. 
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Ketika Beliau ditanya tentang shalat malam beliau 
menjawab "Shalat malam itu dua rekaat dua rakaat 
dan jika kamu khawatir masuk waktu subuh maka 


laksanakanlah shalat witir satu rakaat" (Mutafaq 'ala 
sihhatihi). 


Beliau tidak membatasi jumlah rakaat tertentu baik 
di bulan Ramadhan atau selainnya, oleh karena itu 
para shahabat pada masa khalifah Umar ada yang 
shalat dua puluh tiga rakaat, dan terkadang 
sebagian shalat sebelas rakaat, semua itu 
diriwayatkan dari Umar radliallahu anhu dan dari 
shahabat lainnya pada masa itu. Sebagian ulama 
salaf shalat malam di bulan Ramadhan tigapuluh 
tiga rakaat dan witir tiga rakaat, sebagian mereka 
shalat empat puluh satu sebagaimana disebutkan 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimyyah dan lainnya dari 
para ahlu ilmi, beliau juga menjelaskan tentang 
adanya kelonggaran dalam masalah ini, beliau 
menjelaskan bahwa yang paling afdhal bagi orang 
yang bacaannya panjang, rukuknya panjang, 
sujudnya panjang maka hendaknya mengurangi 
jumlah rakaatnya, namun bagi orang yang 
bacaannya pendek, rukuk serta sujudnya pendek 
untuk menambah jumlah rakaatnya. Inilah maksud 
perkataan Syaikh Islam Ibnu taimiyah. 


Dan barangsiapa yang meneliti sunnah Rasulullah# 
maka yang paling afdhal dari jumlah rakaat 
tersebut adalah sebelas atau tiga belas rakaat baik 
di bulan Ramadhan atau selain Ramadhan, karena 
sesuai dengan apa yang sering dikerjakan oleh 
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Rasulullah. Selain itu, hal ini lebih ringan bagi 
mereka serta lebih mendekati kekhusu'an dan 
tuma'ninah, namun tidak mengapa bagi orang yang 
mau menambah jumlah rakaat tersebut. 


Dan yang afdhal bagi orang yang shalat malam 
bersama imam tidak keluar sebelum imam selesai, 
a Sabda beliau: 


a Ta DLS G pan sn NI HE ISI JI ah 


“Jika seseorang shalat malam bersama imam 
sampai selesai maka Allah akan menulis baginya 
pahala shalat malam suntuk”. 


Disyariatkan bagi kaum muslimin untuk 
bersungguh sungguh dalam melakukan berbagai 
macam amalan ibadah di bulan yang mulia ini 
seperti shalat sunnah, membaca Al Qur'an, 
mentadabburi ayat-ayat Al Quran, berfikir, 
memperbanyak tasbih, tahlil, tahmid, takbir, 
istighfar, dan do'a yang disyari'atkan, serta 
melakukan amar ma'ruf nahi mungkar, berdakwah 
di jalan Allah, membantu fakir miskin, berbakti 
kepada kedua orang tua, menyambung 
silaturrahmi, menghormati tetangga, menjenguk 
orang sakit, dan lain-lain dari berbagai macam 
kebaikan, sebagaimana Sabda Rasulullah# : 


A A aK S ai na 





28 HR. Imam Ahmad, fi bagii musnadil anshar min hadits Abi Dzar Al 
Ghifary no 20910. Tirmidzi, fis shaumi babu ma jaa fi giyamil syahri 
Ramadhan no 806. 
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(dan ad a A OP a Kail 
“Di bulan Ramadhan, Allah melihat persaingan 
kalian dalam melakukan kebaikan, lalu Allah akan 
banggakan-banggakan di antara para malaikat-Nya, 
maka perlihatkanlah kebaikan kalian di hadapan 
Allah, sesungguhnya orang yang sengsara adalah 
orang tidak mendapatkan rahmat Allah %” 29, 


Sabdanya yang lain: 
kah US IS A da pe ad OE c) 


Me SA An Aa ea 


(yu 
"Siapa bertagarrub kepada Allah di bulan 
Ramadhan dengan melakukan satu amal kebaikan 
sunnah maka baginya seperti melakukan amalan 
fardhu di luar Ramadhan, dan siapa melakukan 
amalan fardhu maka baginya seperti melakukan 


tujuh puluh amalan fardhu di luar Ramadhan", H.R. 
Ibnu Khuzaimiyah, secara ringkas dalam kitab shahihnya 3/191 no 
1887. 


Sabdanya yang lain: 
(A JG af i> Jai ETE 





29 Dikuatkan oleh Al Haitsamy fi majma'i zawaid 3:142 ila at Tabrany 
fil kabir. 
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“Umrah di bulan Ramadhan pahalanya seperti haji 
atau seperti haji bersamaku” . 


Sangat banyak hadits maupun atsar yang 
menjelaskan tentang berlomba-lomba dalam 
melakukan kebaikan di bulan Ramadhan. 


Semoga Allah% melimpahkan taufiq kepada kita 
dan kaum muslimin agar kita dapat menjalankan 
apa-apa yang diridhai-Nya, dan semoga Dia 
menerima puasa serta shalat malam kita, 
memperbaiki kondisi serta melindungi kita dari 
fitnah, juga kita memohon semoga Allah 
memperbaiki kondisi pemimpin kaum muslimin dan 
menyatukan mereka dalam kebenaran, 
sesungguhnya Dia Maha Penolong dan Maha 
Mampu atas segala sesuatu. 


Wassalamu ‘Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 





30 HR. Bukhari, fil hajj babu hajjin nisa no 1863. Muslim, fil hajj 
babu fadhlil umrati fi ramadhan no 1256. Ibnu Majah, fil manasik 
babul umrati fi ramadhan no 2991. 
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Ringkasan Manasik Haji dan Umroh. 


1.Haji dan umrah adalah kewajiban atas setiap 
muslim merdeka, mukallaf serta mampu, dan 
hanya wajib sekali selama hudup. 


2.Haji wajib dilakukan secepatnya bagi yang 
mampu, menurut pendapat yang benar dari para 
ulama. 


3.Wajib melaksanakan haji bagi yang punya hutang 
dan dia mampu melaksanakannya serta mampu 
untuk membayar hutangnya. 


4.Yang lebih afdhal dalam melaksanakan haji agar 
tidak menggunakan uang pinjaman. 


5.Tidak sah haji orang yang meninggalkan shalat, 
demikianpula bagi orang yang shalat namun 
terkadang meninggalkannya, sebagaimana sabda 
Rasulullah &: 


(S a da as D Sa AI) 
“Perjanjian antara kami dan mereka adalah shalat, 
barang siapa yang meninggalkannya maka ia telah 


kafir (Diriwayatkan Ahmad dan ashabu sunnan al arba'ah dengan 
sanad shahih). dan sabdanya yang lain: 


DARA N 
“Antara seseorang dan kesyirikan adalah 
meninggalkan shalat” (H.R.Muslim). 


6.Siapa melakukan haji dengan harta haram maka 
hajinya tetap sah, karena amalan haji semuanya 
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amalan badaniyah namun wajib baginya bertaubat 
karena telah berbuat haram. 


7.Hukum haji seorang wanita tanpa mahram adalah 
sah, namun ia berdosa karena telah melakukan 
safar tanpa mahram meskipun safar dalam rangka 
haji maupun umrah. 


8.Jika anak kecil atau budak melaksanakan haji 
maka hajinya sah, namun kewajiban hajinya 
belum jatuh. Sebagaimana hadits yang 
diriwayatkan Ibnu Abbas dari Nabi &: 


Dia Ai AA 


Ga 


(sÍ imo ale GS 
“Apabila anak kecil haji kemudian ia telah 
menginjak dewasa maka wajib baginya melakukan 
haji lagi, dan apabila budak melakukan haji 
kemudian ia merdeka maka wajib baginya 


melakukan haji lagi”. (HR. Ibnu Abi Syaibah, dan Baihagi 
dengan sanad shahih). 


9.Siapa meninggal dunia dan belum menunaikan 
haji padahal ia mampu, maka wajib dihajikan 
dengan menggunakan harta peninggalannya, baik 
dia berwasiat atau tidak. 


10.Tidak sah menggantikan haji bagi orang yang 
sehat badan meskipun ia fagir baik haji wajib atau 
sunnah, adapun orang yang lemah disebabkan 
lanjut usia atau sakit yang tidak mungkin dapat 
sembuh kembali maka hendaknya ia menyuruh 
orang lain untuk mewakilinya haji atau umrah 
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wajib, jika ia mampu menanggung biaya 
perjalanan haji. 
Sebagaimana keumuman firman Allah &: 


“Dan kewajiban manusia terhadap Allah untuk 
menunaikan haji bagi orang yang mampu”. 


11.Kebutaan, tidak menjadi alasan untuk 
membolehkan seseorang mewakilkan haji atau 
umrah wajibnya pada orang lain, dan hendaknya 
orang buta melaksanakan haji dengan sendirinya 
jika mampu sebagaimana yang difahami dari 
keumuman ayat di atas. 


12.Bagi orang yang telah melakukan haji wajib, 
kemudian ingin haji sunnah maka lebih baik 
baginya agar harta tersebut digunakan untuk 
kepentingan para mujahid, karena Nabi 
mendahulukan jihad dari pada haji sunnah, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits. 


13.Siapa yang memiliki taggungan haji wajib 
bersamaan dengan mengqadha puasa wajib seperti 
puasa kafarat, puasa Ramadhan atau lainnya 
maka hendaknya dia mendahulukan hajinya. 


14.Saya tidak mengetahui berapakah batasan 
minimal dari satu umrah ke umrah lain, namun 
bagi penduduk Makah lebih afdhal memperbanyak 
thawaf, shalat dan taqarrub kepada Allah dengan 
amalan-amalan lainnya dan jika sudah melakukan 
umrah wajib, maka tidak perlu keluar dari tanah 
haram untuk melakukan umroh. 
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Tempat miqat. 

1.Hendaknya para jama'ah haji dan umrah 
memulai ihramnya dari miqat yang mereka lewati 
atau yang sejajar dengannya baik lewat udara, laut 
maupun darat, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Ibnu Abbas tersebut. 


2.Nabi£ yang telah menetapkan miqat-miqat yaitu; 
Dzul Hulaifah, Juhfah, Qornul Manazil, Yalamlam, 
Dzatul'irq. 
Umar berijtihad untuk menetapkan miqat bagi 
penduduk Iraq adalah Dzatul'irg, ijtihad ini 
bertepatan dengan sunnah Rasulullah, saat itu 
beliau belum mengetahui kalau Rasulullah& telah 
menetapkan Dzatul'irg sebagai migat bagi mereka. 


3.Siapa yang melewati migat tanpa ihram sementara 
dia niat untuk haji atau umrah maka dia wajib 
kembali, jika tidak maka terkena dam yaitu 
sepertujuh sapi atau sepertujuh onta atau seekor 
kambing yang memenui syarat untuk kurban 
sebagaimana hadits Ibnu Abbas. 


4.Siapa yang niat haji sementara dia berada di 
Makkah maka cukup baginya ihram dari tempat 
tinggalnya, adapun umrah maka ia harus keluar 
ke tanah halah sebagaimana hadits 'Aisyah ra. 


5. Siapa menuju Makah dan tidak niat untuk haji 
atau umrah maka ia tidak wajib berihram, karena 
Nabi mewajibkan ihram bagi orang yang niat haji 
atau umrah. Sementara ibadah adalah taufiqiyyah 
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dimana tidak seorangpun yang dapat mewajibkan 
apa-apa yang tidak Allah dan Rasul-Nya wajibkan 
demikianpula tidak seorangpun dapat 
mengaramkan apa-apa yang tidak Allah dan 
Rasul-Nya haramkan, namun bagi orang yang 
belum melakun haji fardlu maka wajib baginya 
ihram untuk haji atau umrah sebagaimana Allah% 
mewajibkan baginya untuk haji dan umrah dari 
migot mana saja yang dilaluinya. 


6.Jeddah bukanlah migat bagi para pendatang, ia 
migat bagi penduduk setempat dan orang asing 
yang datang kepadanya tidak berniat untuk haji 
atau umrah lalu muncul niat untuk umrah atau 
haji. Siapa yang datang untuk haji atau umrah 
lewat Jeddah dan sebelumnya dia tidak melewati 
atau sejajar dengan migat lain maka ia boleh 
ihram darinya.31. 


7.Bulan-bulan haji adalah, Syawal, Dzulgaidah dan 
sepuluh pertama bulan Dzul hijjah. 


Ihram 

1l.Disyariatkan bagi orang-orang yang berihram 
untuk melafadzkan jenis haji yang ia niatkan, 
baik itu berniat ihram untuk haji, umrah atau 
giran, jika mereka berniat umrah maka 
mengucapkan: “pe d sel , jika berniat haji maka 
mengucapkan: bs dad ad, dan jika berniat ihram 





31 Seperti orang yang datang ke Jeddah lewat laut dari arah Sudan. 
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untuk haji qiron maka mengucapkan: ts el adl 
5 yan 4, 

Bagi orang yang datang pada bulan-bulan haji 
sementara ia tidak membawa binatang gurban 
maka lebih baik baginya berniat ihram untuk 
umrah (haji tamatu) kemudian pada hari 
kedelapan dia berihram untuk haji. Hal ini dalam 
rangka mencontoh apa yang dikerjakan oleh 
Rasulullah dan para shahabatnya. 


2.Anak kecil yang belum tamyiz (belum dapat 
membedakan yang baik dan buruk) agar diwakili 
oleh wali/orang tuanya dalam berniat dan 
bertalbiah, dan mereka harus menjahui apa-apa 
yang dijahui oleh orang yang sedang ihram serta 
keduanya harus dalam keadaan suci pakaian saat 
thawaf. 


3.Anak laki-laki maupun perempuan yang sudah 
tamyiz, jika berihram atas izin orang tuanya, lalu 
melakukan amalan haji seperti orang dewasa, 
namun mereka tidak sanggup untuk thawaf dan 
sai maka wali atau orang tuanya dapat 
memanggul dan membantunya untuk meneruskan 
amalan haji mereka. 


4.Niat cukup bagi yang mewakili dan tidak perlu 
menyebut namanya, namun jika disebut saat 
berihram maka itu lebih afdhal.. 


5.Tidak diperbolehkan bagi orang yang telah berniat 
haji atau umrah untuk dirinya atau orang lain 
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kemudian dirubah untuk diniatkan pada orang 
lain. 

G.Orang yang mau ihram tidak disyaratkan harus 
suci dari hadats kecil maupun besar, oleh 
karenanya, sah niat ihram orang yang sedang 
haidh dan nifas, namun disunnahkan untuk 
mandi. Selain orang yang haidh dan nifas 
disunnahkan ihram setelah shalat fardhu atau 
shalat sunnah. 


7.A- Jika orang yang sedang haidh atau nifas 
berniat haji atau umrah fardlu, maka ketika 
sampai di miqat dia wajib berihram, adapun jika 
haji atau umrah sunnah maka disyariatkan 
berihram dari miqat seperti wanita lain yang suci 
agar bisa mendapatkan kebaikan dan menambah 
amal shalih, firman Allah; 


(AINI Ja bo SI NS Ob 33) 
“Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik bekal 


adalah tagwa, dan bertagwalah pada-Ku wahai 
orang-orang yang berakal”. 


Dan sebagaimana hadits Asma bin 'Umais radliallahu 
anhu, saat dia melahirkan Muhamad bin Abi Bakar 
di miqat, Rasulullah menyuruhnya untuk mandi 
dan berihram. Jika orang yang haidh dan nifas 
telah suci maka hendaknya dia segera melakukan 
thawaf dan sa'i untuk hajinya atau thawaf dan 
sai untuk umrahnya, kemudian memotong 
rambutnya. 
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Jika dia berihram untuk haji qiran (haji dan 
umrah) sementara dia tidak membawa membawa 
hewan kurban, maka disyariatkan baginya 
merubah niatnya menjadi umrah, lalu thawaf dan 
sa'i kemudian memotong rambut dan bertahalul. 
Lalu pada hari kedelapan, hendaknya berihram 
haji seperti jama'ah haji yang lainnya, namun jika 
mereka tetap menjadikan ihramnya untuk haji 
giran maka tidak mengapa hanya saja menyelisihi 
sunnah karena Nabi memerintahkan para 
shahabat pada haji wada' untuk merubahnya 
menjadi umrah (haji tamatu') kecuali mereka yang 
membawa hewan kurban. 


B- Diperbolehkan bagi orang yang haidh membaca 
Al Gur'an dengan tidak memegangnya, karena 
tidak ada dalil yang secara jelas melarangnya, 
adapun hadits: 


MTA 3 ar TES) 
"Orang yang haidh dan junub tidak boleh 
membaca sesuatu dari Al Qur'an?2". hadits ini dhaif. 


8. Diperbolehkan bagi wanita menggunakan obat 
penahan haidh untuk haji atau puasa Ramadhan 
selama tidak membahayakan sesuai dengan 
keterangan dokter. 


9.Rasulullah# bertalbiah untuk hajianya pada saat 
ontanya berjalan, hal ini sama dengan naik mobil 
disunnahkan bertalbiah untuk haji dan umrah 





32 HR. Tirmidzi, fit thaharah, babu ma jaa fil junubi wal haidhi 
annahuma la yagraani al Guran no 131. 
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jika naik mobilnya dari miqat. Demikianpula 
ketika naik mobil dari Makah menuju Mina pada 
hari kedelapan. 


10.Membaca syarat saat berniat ihram jika 
dibutuhkan, sebagaimana hadits Aisyah dalam 
kisah Dhiba'ah binti Zubair bin Abdul Muthalib, ia 
bertanya: Ya Rasulallah saya ingin haji namun 
saya menderita sakit, Rasulullah menjawab: "Haji 
dan bersyaratlah, sesungguhnya tempat tahalulku 
dimana Engkau menahanku'"83 (Bukhari Muslim). 


11.Tidak diperbolehkan mengoleskan minyak wangi 
di pakaian, akan tetapi disunnahkan 
menggunakan minyak wangi pada badan saat 
ihram, dan jika terlanjur mengoleskannya di 
pakaian maka janganlah dia memakai pakaiannya 
sampai dia mencucinya terlebih dahulu. 


12.Diperbolehkan mengganti kain ihram dengan 
kain ihram yang lain, sebagaimana diperbolehkan 
mencuci kain ihram yang terkena kotoran atau 
najis, karena mencuci pakaian yang terkena najis 
hukumnya wajib. 


13.Jika kain ihramnya terkena darah cukup 
banyak, maka wajib dicuci dan tidak boleh 
digunakan untuk shalat, namun jika darahnya 
sedikit maka hal ini tidak mengapa. 





33 HR. Bukhari, fin nikah babul akiffai fid diin no 5089. Muslim, fil 
hajj babu jawazi isytiratil muhrim at tahaalul bi 'udzril maridhi wa 
nahwihi no 1207. 
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14.Siapa yang tidak mendapatkan kain ihram maka 
boleh menggunakan kain sarung sebagai ihram, 
juga orang yang tidak mendapatkan sandal dapat 
menggunakan khuf tanpa dipotong, karena hadits 
Umar radiallahu anhu yang menjelaskan masalah 
memotong khuf adalah mansukh menurut 
pendapat ulama yang benar, karena Nabi# ketika 
khutbah di Arafah, beliau menyebutkan di dalam 
khutbahnya "Siapa yang tidak mendapatkan kain 
ihram maka ia dapat menggunakan sarung, juga 
orang yang tidak mendapatkan sandal maka ia 
dapat menggunakan khuf"4. Dalam hadits ini 
beliau tidak menyebut untuk memotong, berarti 
hadits ini menghapus perkataan Umar radliallahu 
anhu. 


15.Tidak ada pakaian khusus bagi wanita dalam 

berihram, mereka dapat berihram dengan 
menggunakan kain yang mereka kehendaki 
namun tetap memperhatikan jangan sampai 
berhias dan tidak menimbulkan fitnah, dan 
hendaknya mereka meninggalkan cadar dan 
sarung tangan, mereka dapat menutup muka dan 
tangannya dengan selainnya. 


16.Ulama' sepakat bahwa ihram dengan salah satu 
macam-macam haji ini adalah sah, maka siapa 
yang ihram dengan salah satunya maka ihramnya 
sah. Pendapat yang mengatakan bahwa ifrad dan 
qiran telah dihapus adalah pendapat batil. Namun 





34 HR.Bukhari, fil hajj, babu libsil khuf lilmuhrim no 1841. Muslim, fil 
hajj babu ma yubahu lilmuhrim bahihajj au umrah no 1179. 
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menurut pendapat ulama yang paling kuat bahwa 
haji tamatu' adalah yang paling afdhal bagi orang 
yang tidak membawa hewan kurban, namun jika 
membawa hewan kurban maka qiron lebih afdhol 
karena mencontoh Rasulullah#. 


17.Siapa yang umrah pada bulan-bulan haji 
kemudian kembali ke keluarganya, lalu berihram 
haji saja maka tidak ada dam tamatu' baginya, 
karena ini sama seperti orang haji ifrad, ini adalah 
pendapat Umar dan anaknya Abdullah radhiallahu 
anhuma dan lainnya dari ahlul ilmi. Adapun jika 
pergi selain ke keluarganya semisal ke Madinah, 
Jeddah atau Thaif lalu kembali berihram untuk 
haji maka hajinya menjadi tamatu' dan menurut 
pendapat para ulama yang benar adalah baginya 
hadyu tamatu'. 


18.Siapa yang berihram untuk haji pada bulan- 

bulan haji maka hendaklah merubahnya menjadi 
umrah, demikianpula haji giran disyariatkan 
baginya untuk merubahnya menjadi umrah jika 
tidak membawa hewan gurban35. Sebagaimana 
dari hadits shahih dari Rasululah% dalam 
masalah ini, sehingga hajinya menjadi haji 
tamatu'. 


19.Tidak mengapa bagi orang yang telah niat haji 
tamatu' atau giran kemudian merubahnya 
manjadi haji ifrad selama dia masih di migat dan 
sebelum ihram. karena haji yaitu dimulai dengan 





35 Membawanya dari tanah halal atau luar tanah haram. 
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ihram sementara niat sebelum ihram tidak 
menjadi masalah. 


20.Tidak diperbolehkan bagi orang yang bertalbiah 
untuk haji tamatu' atau haji qiran merubah 
niatnya menjadi haji ifrad, sebagaimana telah 
dijelaskan dalam masalah sebelumnya. 


21.Siapa yang telah bertalbiah untuk umrah 
kemudian dibatalkan maka hendaklah bertaubat 
kepada Allah dan segera menyempurnakan 
umrahnya sebagaimana firman Allah; za Isa, 
A sj, “dan sempurnakanlah haji dan umrah 
karena Allah” (Al Baqoroh:196). 


Dan jika telah melakukan hubungan suami istri 
maka wajib baginya dam yang disembelih di 
Makkah dan dibagikan kepada fakir miskin 
Makkah, dan segera menyempurnakan umrahnya, 
selain itu dia harus melakukan umrah kembali 
demikianpula dengan istrinya jika mereka 
melakukannya atas dasar suka sama suka. 
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Larangan-larangan ihram. 


1.Tidak boleh mengelupas kulit atau memotong 
kuku, tidak boleh memotong rambut sampai 
tahalul pertama. 


2.Boleh menggunakan sabun wangi karena ini tidak 
termasuk menggunakan wewangian, karena sabun 
sendiri tidak dikatakan sebagai parfom hanya saja 
di dalamnya terdapat bau wangi yang insya Allah 
tidak membatalkan ihram akan tetapi jikalau 
ditinggalkan maka itu lebih baik. 


3.Boleh menyemir rambut bagi orang yang sedang 
ihram, karena dia tidak termasuk wangi-wangian. 


4.Boleh menggunakan tali celana, sabuk dan tissue. 


5.Wanita yang sedang ihram boleh menggunakan 

kaos kaki dan khuf (sepatu kulit) karena keduanya 
adalah aurat, namun tidak boleh menggunakan 
cadar dan sarung tangan karena Rasulullah# 
melarang wanita yang sedang ihram memakai 
keduanya dan diperintahkan untuk menutupi 
mukanya dengan selain cadar dan tangannya 
selain sarung tangan. 


6.Dibolehkan bagi wanita menjulurkan 
kerudungnya ke mukanya tanpa harus dipintalnya 
karena hal ini tidak disyariatkan, dan jika 
menempel pada mukanya maka tidak mengapa, 
tapi jika ada laki-laki asing harus menutupnya. 
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Adapun cadar tidak diperbolehkan saat ihram dan 
hendaknya menutupnya dengan selainnya. 


7.Siapa menggauli istrinya sebelum  tahalul 

pertama, maka haji keduanya menjadi bathal dan 
keduanya terkena dam yaitu setiap orang 
menyembelih seekor onta dengan tetap 
menyempurnakan hajinya, dan jika tidak mampu 
maka hendaknya berpuasa selama sepuluh hari 
dan keduanya harus mengulangi hajinya pada 
tahun berikutnya jika ada kemampuan dan 
disertai dengan istighfar dan taubat. 


8.Siapa menggauli istrinya setelah tahalul pertama 
dan sebelum tahalul kedua maka bagi keduanya 
terkena dam yaitu setiap orang menyembelih 
seekor kambing atau sepertujuh sapi dan jika 
tidak mampu maka boleh diganti dengan puasa 
sepuluh hari. 


9.Siapa yang menggauli istrinya sebelum thawaf 

ifadhah atau sesudahnya sebelum sai jika 
memiliki kewajiban sa'i maka mereka terkena 
dam. 


10.Siapa yang mengeluarkan mani setelah tahalul 
pertama sebelum tahalul kedua dengan tidak 
bersenggama maka tidak ada hukuman baginya, 
namun bila ia puasa tiga hari atau menyembelih 
kambing atau memberi makan enam fakir miskin 
dengan memberikan bagi setiap orang miskin 1/2 
sha maka ini lebih baik, karena keluar dari khilaf 
sebab ada yang mewajibkannya dan sekaligus 
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merealisasikan sabda Rasulullah# "Siapa yang 
menghindari syubhat maka dia telah 
menyelamatkan agama dan kehormatannya".s6. 


11.Siapa yang mimpi keluar mani maka tidak ada 
hukuman baginya kecuali mandi janabat saja. 


Fidyah 


1.Bagi orang yang sedang berihram kemudian ia 
memotong kuku, menarik bulu ketiak, memotong 
kumis, mencukur bulu kemaluan atau memakai 
wangi-wangian karena lupa atau jahil maka tidak 
ada hukuman baginya sebagaimana firmanAllah: 


SE a aa 
S biy e ol blg Y (53 


"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami 
jika kami lupa atau kami tersalah" (QS Al Baqorah:286). 
Dan sabda Rasulullah: 


O E E E 
(H3 8 Al JB) 


Allah berfirman: "Telah ku maafkan"?7 (hadits shahibul 
Jubbah) 


2.Siapa yang melepas kain ihramnya kemudian 
menggunakan kain yang berjahit karena jahil atau 
lupa maka hekdaklah dia segera melepasnya, dan 





36,HR. Bukhari, fi kitabil iman babu fadhli man istabraa lidinihi no 52. 
Muslim, fil kitab al musagot babu akhdzil halali wa tarkils syubhat 
no 1599. 

37 HR.Muslim, fil imani babu bayani annallaha subhanahu wata'ala 
lam ykallif illa ma yuthoq no 126. 
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tidak ada hukuman baginya, berdasarkan pada 
keumuman ayat. 


E RE EE ao aI a e AA 
S Geia Kew o bilg Y G 


"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami 
jika kami lupa atau kami tersalah" (QS Al Baqorah:286). 
beliau bersabda: 

Cia a) 

"Allah berfirman: Telah ku maafkan. Dalam 
sebuah riwayat dari beliau, ada seorang laki-laki 
berihram dengan Jubbah kemudian melumurinya 
dengan wewangian lalu bertanya kepada 
Rasulullah# dalam hal tersebut, Beliau menjawab: 
"Bersihkan darimu bekas-bekas wangi-wangian 
kemudian lepaslah Jubbah tersebut".58 dan beliau 
tidak menyuruhnya untuk melakukan fidyah 
karena jahil. 


Hewan buruan 


1.Dalil-dalil syar'i telah menunjukkan bahwa amal 
kebaikan dilipat gandakan, satu kebaikan dilipat 
gandakan pahalanya menjadi sepuluh kebaikan, 
dan berlipat ganda lagi jika pada musim tertentu 
seperti Ramadhan, sepuluh Dzul Hijjah, dan 
tempat yang mulia yaitu di haramain. Adapun 





38 HR. Bukhari, fil hajj, babu yafalu fil umrah ma yafalu fil hajj no 
1789. Muslim, fil hajj, babu ma yubahu lilmihrim bahajjin au aumrah 
no 1180. 
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dosa menurut penelitian para ahlul ilmi adalah 
dilipat gandakan sesuai jenis perbuatan dan 
bukan karena jumlah. Firman Allah: 

de 


E A A E e m 2 Ao 2E k92 ARL 2 2A ma 2 
PSA As l awa 2 - £ z s - 


E oh: Y aag KE 
“Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka 
baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan 
barangsiapa yang membawa perbuatan jahat Maka 
dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang 
dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun 
tidak dianiaya (dirugikan).” (SQ.Al An'am:160). 


2.Siapa yang berniat untuk melakukan kemaksiatan 
di haram Makah, maka dia menghadapi ancaman 
siksa yang pedih. 
Allah berfirman : 


"Siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan 
kejahatan secara zalim, niscaya akan kami 


rasakan kepadanya sebahagian siksa yang pedih" 
(QS.AI Hajj: 25). 


Ilhad yaitu keluar dari haq, maka dia akan 
mendapatkan ancaman yang disebutkan dalam ayat 
ini, orang yang baru berniat saja mendapat 
ancaman apalagi orang yang telah melakukan 
kemaksiatan tentu lebih besar ancamannya. 
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Masuk Makah 


1.Rasulullah&# tidak memerintahkan masuk masjid 

melewati pintu Al Salam hanya saja beliau saat 
memasuki masjid lewat dari pintu tersebut, 
namun jika memungkinkan maka afdhol lewat 
darinya namun jika tidak maka tidak apa-apa. 


2.Sunnah bagi orang yang sedang berihram untuk 
menutupi kedua pundaknya kecuali saat thawaf 
qudum karena saat itu dia harus (idhthiba') yaitu 
menjadikan bagian tengah kain ihramnya di atas 
pundak sebelah kiri dan kedua ujungnya 
dimasukkan ke ketiak tangan kanan, atau pundak 
kiri tertutup dan pundak kanan terbuka, jika 
selesai thawaf qudum maka segera dikembalikan 
seperti semula. 


3.Disyariatkan bagi orang yang sedang thawaf 
mengusap hajar aswad dan rukun yamani pada 
setiap putaran demikian pula disunnahkan 
mencium hajar aswad dan mengusapnya dengan 
tangan kanan jika memungkinkan, namun jika 
kondisi tidak memungkin karena padat maka hal 
itu dimakruhkan. Demikianpula disyariatkan 
memberikan isyarat kepada hajar aswad dengan 
tangan atau tongkat sambil betakbir, adapun 
terhadap rukun yamani, maka hal itu tidak 
disyariatkan karena tidak ada dalil yang 
menunjukkan kebolehan untuk memberikan 
isyarat kepadanya. jika mengusap hajar aswad 
dengan tangan atau tongkat maka hendaknya 
mencium tangan atau tongkat yang digunakan 
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untuk mengusap, ini dalam rangka mencontoh 


hajar aswad. 


4.Disyariatkan bagi orang yang thawaf untuk shalat 
dua rakaat di belakang maqom Ibrahim 
sebagaimana dijelaskan dalam ayat maupun 
hadits, namun jika kondisi tidak memungkinkan 
maka shalatlah di bagian mana saja asalkan 
dalam masjid. 


5.Perkara yang sudah terkenal dikalangan ahlul ilmi 
bahwa diperbolehkan menyambung antara dua 
thawaf atau lebih kemudian shalat dua rakaat 
antara setiap putaran. 


6.Wudlu merupakan syarat sahnya thawaf menurut 
pendapat para ulama yang paling benar, juga 
menurut kebanyakan pendapat ahlul ilmi, karena 
Nabi# saat mau thawaf beliau berwudlu lalu 
thawaf sebagaimana hadits riwayat dari Aisyah 
dari Nabi#. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiallahu anhuma 
beliau berkata: “Thawaf di Ka'bah seperti shalat, 
hanya saja diperbolehkan padanya berbicara",29 
maka jika batal thaharah seseorang maka 
hendaklah dia berwudlu kembali dan memulai 
thawaf dari awal putaran, baik thawaf wajib 
maupun sunnah, perkara ini sama seperti halnya 
shalat. 


39 HR. Imam Ahmad, fi musnad Makiyiin, hadits rajuli adraka Nabi £ 
no 14997. Nasa'l, fi manasikil hajji, babu ibahatil kalami fit thawaf 
no 2922. 
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7.Pendapat yang benar bahwa darah sedikit yang 
keluar saat thawaf selain dari dubur dan 
kemaluan tidaklah membatalkan thawaf 
sebagaimana shalat. 


8.Jika wanita nifas telah bersih meskipun belum 

sampai empat puluh hari maka boleh thawaf dan 
yang lainnya, karena tidak ada batas tertentu 
masa minimal bersih nifas, akan tetapi masa 
maksimal adalah empat puluh hari. Maka jika 
belum bersih setelah empat puluh hari maka 
hendaknya mandi kemudian melakukan shalat 
dan puasa dan suaminya dapat menggaulinya, 
namun jika mau shalat maka hendaknya 
berwudlu sebagaimana hukum orang istihadhah. 


9.Pendapat yang paling benar bahwa jika orang 
yang sedang thawaf kemudian berhenti karena 
shalat maka dia cukup memulainya dari tempat ia 
berhenti, namun jika dia memulainya dari awal 
putaran maka ini lebih baik. 


A-Orang yang membawa anak kecil dapat berniat 
thawaf dan sa'i untuk dirinya dan anaknya, 
karena saat Nabi ditanya seorang perempuan 
yang membawa anak, ya Rasulullah, apakah anak 
seperti ini boleh haji? Beliau menjawab: "Ya, dan 
bagimu pahala% ". Dan beliau tidak menyuruhnya 
untuk mengkhususkan thawaf atau sa'i untuk 
anaknya, dengan demikian thawafnya bersama 





40 HR.Muslim, fi babi shihhati hajjatis shabii no 1336. 
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anaknya dan juga sa'inya secara bersama sudah 
mencukupi serta berpahala. 


10. Disunnahkan bagi para jama'ah haji dan umrah 
atau selain mereka untuk minum air zam-zam jika 
memungkinkan, air zam-zam juga dapat 
digunakan untuk berwudlu, dapat juga digunakan 
bersuci, mandi, janabat jika dibutuhkan, karena 
telah diriwayatkan dari Nabi# bahwa air telah 
memancar dari jari-jarinya, lalu para shahabat 
mengambilnya untuk minum, berwudlu, mencuci 
pakaian bahkan digunakan untuk beristinja. 
semua ini nyata terjadi, air ini dan air zam-zam 
sama-sama mulia. 


11. Boleh menjual air zam-zam maupun 
membawanya keluar Makkah. 


12.Ada perbedaan pendapat, mana yang lebih afdhal 
antara memperbanyak amalan sunnah atau 


melakukan  thawaf?, yang benar adalah 
memperbanyak amalan sunnah juga 
memperbanyak — thawaf, para ahlul ilmi 


berpendapat: disunnahkan bagi orang yang jauh 
dari Makah untuk memperbanyak thawaf, adapun 
bagi penduduk Makah dan sekitarnya hendaknya 
memperbanyak shalat sunnah. Yang jelas Islam 
memberikan kelonggaran dalam hal ini. 


13.Siapa yang memasuki masjid haram setelah Asar 
atau Subuh maka tidak ada baginya shalat 
sunnah kecuali thawaf atau shalat sunnah yang 
memiliki sebab seperti tahiyyatul masjid. 
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14.Disyariatkan bagi orang yang sa'i mengawali 
putarannya dengan membaca: 


(OA 3 AA bo) 
"Shafa dan Marwa merupakan dari syi'ar-syi'ar 


Allah" (@s.Al Bagoroh:158). Saya tidak mengetahui 
adanya sunnah untuk mengulang-ulangnya. 


15.Saat sa'i tidak diharuskan menaiki bukit Shafa 
dan Marwa namun jika memungkinkan maka itu 
lebih baik. 


16.Sa'i di tingkat atas hukumnya sama dengan sa'i 
di tingkat bawah, karena pada dasarnya tingkat 
atas mengikuti tingkat bawah. 


17.Orang yang meninggalkan atau lupa setengah 
putaran sa'i maka pendapat yang benar adalah 
diteruskan jika waktunya belum lama. 


18.Siapa yang meninggalkan satu putaran atau 
lebih dalam sa'i umrah maka wajib baginya 
kembali untuk melakukan sa'i secara sempurna 
meskipun ia telah kembali ke negaranya, dan ia 
masih dalam kondisi berihram tidak boleh 
menggauli istrinya, serta menjahui larangan- 
larangan ihram, dan hendaknya ia tahalul lagi 
karena tahalul yang pertama tidak sah. 


19. Siapa yang sa'i tanpa bersuci maka sa'inya tetap 
sah karena thaharah bukan syarat sa'i namun ini 
sunnah. 
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20.Orang yang mendahulukan sa'i sebelum thawaf 
karena lupa atau jahil hukumnya sa'inya sah, 
sebagaimana diriwayatkan dari Nabi% bahwa ada 
seseorang bertanya kepada beliau, ya Rasullullah, 
saya sa'i sebelum thawaf? Beliau menjawab: 
"Tidak apa-apa"*!. Maka hal ini menunjukkan 
bahwa mendahulukan sa'i sebelum thawaf 
hukumnya sah namun untuk lebih hati-hati agar 
hal tersebut jangan disengaja namun jika terjadi 
karena lupa atau kerena jahil maka sa'inya sah. 


Tata cara haji dan umrah. 


1.Disyariatkan bagi jamaah haji yang telah tahalul 
dari umrah untuk berihram haji pada hari 
tarwiyah dari Makah, atau luarnya semisal Mina 
karena Nabi# menyuruh para shahabatnya yang 
telah tahalul dari umrah untuk berihram haji 
pada hari tarwiyah dari tempat tinggal mereka. 


2.Siapa yang tinggal di Mina pada hari tarwiyah 
maka hendaknya dia berihram dari tempat 
tinggalnya, dan tidak perlu pergi ke Makah, 
berdasarkan keumuman hadits Ibnu Abbas dalam 
masalah ini, sebagaimana sabda Rasulullah% 
ketika menyebutkan tempat migat "Siapa yang 
tempat tinggalnya dalam migat maka ihramnya 





41 HR. Abu Dawud, fil manasiki, babu fiman goddama syaian gobla 
syatiin fi hajjihi no 2015. 
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dari tempat tinggalnya hingga penduduk 
Makahpun berihram dari Makah" 2. 


3.Orang yang wukuf di luar batas Arafah, maka 
wukufnya tidak sah meskipun dekat darinya. 


4.Siapa yang wukuf di Arafah sebelum zawal saja 
maka wukufnya tidak sah menurut pendapat ahlul 
ilmi. 


Imam Ahmad dan beberapa jama'ah dari kalangan 
ulama' berpendapat bahwa orang yang wukuf 
sebelum zawal maka wukufnya sah, sebagaimana 
keumuman hadits Urwah bin Madhrus, saat 
Nabi bersabda "Ia telah wukuf di Arafah sebelum 
siang itu maupun malam (sebelum zawal).."43 
Menurut pendapat mereka kata "siang" di dalam 
hadits ini meliputi sebelum zawal dan sesudahnya, 
namun jumhur berpendapat sebaliknya yaitu 
wukufnya tidak sah kecuali setelah zawal. 
Pendapat inilah yang lebih berhati-hati karena 
Rasulullah wukuf sesudah zawal. 


5.Siapa yang wukuf setelah zawal maka wukufnya 
sah, namun bagi yang meninggalkan Arafah 
sebelum tenggelam matahari maka ia terkena dam 
jika tidak kembali ke Arafah pada malam Hari raya 
idul adha. 





42 HR. Bukhari, fil hajji, babu mahli ahli syam no 1526. Muslim, fil 
hajji, babu mawaqitil hajji wal umrah no 1181. 

43 HR. Ahmad, fi musnadil Madaniyiin, hadits Urwah bin Mudhris no 
15775. Tirmidzi, fil hajji, babu ma jaa fiman adrakal imam bijam'i no 
891. 
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6. Sah hukumnya bagi orang yang wukuf di Arafah 
pada malam hari meskipun hanya sekedar lewat. 


7.Waktu wukuf di Arafah dari mulai terbit fajar 
tanggal sembilan sampai malam hari raya idul 
Adha, sebagaimana hadits yang telah dijelaskan di 
atas, namun yang lebih baik adalah wukuf setelah 
zawal atau malam pada tanggal sembilan untuk 
menghindari perselisihan dengan pendapat 
jumhur yang mengatakan tidak sah wukuf di 
Arafah sebelum zawal. 


8.Wajib bagi para jama'ah haji mabit di Muzdalifah 
sampai pertengahan malam, namun jika ia tinggal 
sampai Fajar maka itu lebih baik. 


9.Diperbolehkan secara mutlaq bagi kaum wanita 
untuk bertolak dari Muzdalifah setelah 
pertengahan malam yaitu malam hari raya idul 
Adha meskipun mereka kuat, demikian pula 
orang-orang tua renta, orang sakit dan orang yang 
menyertai mereka karena Nabi# memberikan 
keringanan untuk mereka semua. 


10.Siapa yang lewat Muzdalifah dan tidak mabit 
kemudian ia kembali sebelum fajar lalu tinggal 
disana beberapa waktu maka mabitnya sah. 


11.Siapa yang meninggalkan mabit di Muzdalifah 
maka ia terkena dam. 


12.Tidak ada ketentuan harus mengambil kerikil 
dari Muzdalifah namun boleh mengambil kerikil di 
Mina. 
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13.Tidak boleh melempar jumrah Aqobah atau 
thawaf ifadhah sebelum lewat pertengahan malam 
hari raya idul adha. 


14.Pendapat yang benar bahwa orang-orang lemah 

boleh melempar jumrah Aqobah setelah lewat 
akhir malam hari raya idul adha, namun 
disyariatkan bagi orang-orang kuat hendaknya 
berusaha untuk melempar setelah terbit matahari 
dalam rangka mencontoh Nabi Muhammad, 
karena beliau melempar jumrah Agobah setelah 
terbit matahari. 


15.Hadits Ibnu Abbas: (ea ali ea ah 

“Jangan melempar jumrah sebelum terbit 
matahari" 4, ini adalah hadits dhaif, sebab 
sanadnya terputus antara Al Hasan Al Araby dan 
Ibnu Abbas. Seandainya hadits tersebut shahih, 
maka melempar setelah terbit matahari adalah 
sunnah, sebagaimana hal ini telah disinggung 
telah oleh Al Hafidz Ibnu Hajar radhiallahu anhu. 


16.Tidak boleh melempar sebelum zawal pada 
tanggal sebelas, dua belas dan tiga belas bagi yang 
mau mengambil nafar tsani, karena Nabi% 
melempar pada hari-hari tasyriq setelah zawal, 


lalu beliau bersabda: ( Sara | 23 





44 HR. Imam Ahmad, fil musnadi bani Hasyim, bidayati musnadi 
Abdullah bin Abbas no 2083. Tirmidzi, fil hajji babu ma jaa fi 
tagdimi adh dha'fi min jam'l bi lailin no 893. 
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“Ambillah dariku contoh manasik haji kalian"45. 
Ibadah adalah taugifiyyah untuk itu tidak boleh 
seorangpun melakukannya kecuali ada perintah 
dari syariat Islam. 


17.Pada dasarnya melempar jumratul Agabah dapat 
dilakukan sebelum terbit matahari, karena tidak 
ada dalil yang jelas yang melarangnya, namun jika 
dilakukan setelah terbit matahari maka ini lebih 
afdhol. 


Waktu melempar pada hari-hari tasyrig adalah 
setelah zawal jika hal tersebut mudah baginya, 
perlu diketahui bahwa melempar jamarat malam 
hari pada hari-hari tasyrig itu sesungguhnya 
diperuntuk bagi siang hari sebelumnya dan tidak 
sah jika diperuntukkan untuk hari siang 
besoknya. 


Siapa yang tidak sempat melempar jumrah Agabah 
pada hari ied maka dia dapat melempar pada 
malam sebelas sampai akhir malam. 


Siapa yang tidak sempat melempar sebelum 
tenggelam matahari pada tanggal sebelas dia dapat 
melempar pada malam hari tanggal dua belas. 

Dan siapa yang belum sempat melempar sebelum 
terbenam matahari pada tanggal dua belas dia 
dapat melempar pada malam tanggal tiga belas. 





45. HR. Muslim, fil hajji, babu istihbabi ramyi jumratil agabah yaumin 
naher rakiban no 1297). 
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Siapa yang belum sempat melempar sebelum 
terbenam matahari pada tanggal tiga belas maka 
dia terkena dam karena waktu-waktu melempar 
jamarat semua telah habis dengan terbenamnya 
matahari pada tanggal tiga belas. 


18.Tidak disyaratkan pada saat melempar agar 
kerikil yang dipakai untuk melempar menetap di 
tempat pelemparan, dan hukumnya sah 
seandainya kerikil tersebut masuk kedalam 
tempat pelemparan lalu keluar sebagaimana 
pendapat ahlul ilmi dan juga ditegaskan oleh An 
Nawawy dalam kitab Majmu', dan perlu diketahui 
bahwa melempar itu yang penting masuk ke dalam 
tempat pelemparan dan bukan melempar 
tiangnya. 


19.Siapa yang ragu saat melempar, apakah 
lemparannya masuk atau tidak maka hendaknya 
mengulanginya lagi sampai ia yakin. 


20.Tidak boleh melempar dengan kerikil yang ada di 
dalam tempat pelemparan, namun tidak mengapa 
jika mengambil kerikil yang ada di luarnya. 


21.Untuk kehati-kehatian agar jangan melempar 
jamarat dengan kerikil bekas yang telah dipakai 
untuk melempar. 


22.Siapa melempar jamarat dengan tujuh kerikil 
sekaligus dalam satu lemparan, maka dihitung 
satu lemparan dan dia harus menambah enam 
lemparan lagi. 
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23.Hendaknya melempar jamarat secara tertip 
dimulai dari jamarat sughra, wustha kemudian 
terakhir jamarat kubra atau Aqobah. 


24.Tidak disunnahkan mencuci kerikil, namun 
cukup dilemparkan tanpa harus dicuci, karena 
tidak ada riwayat dari Nabi# maupun para 
shahabat bahwasanya mereka mencucinya. 


25.Sah hukumnya, bagi orang yang mengakhirkan 
melempar semua jamarat sampai hari ketiga belas 
apabila ada halangan, caranya harus tertip 
dimulai dengan melempar jumrah Agabah untuk 
hari Ied, lalu melempar jumrah sughra, wustha 
dan kubra untuk hari kesebelas. lalu melempar 
jumroh sughra, wustha dan kubra untuk hari 
kedua belas dan melempar lagi ketiga-tiganya 
seperti di atas bagi yang mengambil nafar tsani. 
Namun, yang sunnah adalah melempar jamarat 
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi, beliau 
melempar jumarat Aqabah pada hari ied dengan 
tujuh kerikil kemudian pada hari kesebelas 
melempar sughra, wustha dan kubra, kemudian 
hari kedua belas melempar sughra, wustha dan 
kubra demikianpula pada tanggal ketiga belas 
beliau melempar ketiga-tiganya seperti di atas. 


26.Orang lemah dapat digantikan untuk melempar 
jamarat, seperti orang sakit, orang tua, anak kecil, 
dan orang yang membawa anak kecil sementara 
tidak ada yang menggantikannya. 
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27.Melempar jamarat tidak boleh digantikan kecuali 
ada udzur syar'i seperti yang dijelaskan di atas. 


28.Siapa yang tidak ada udzur syar'i kemudian 
mewakilkan kewajiban melemparnya pada orang 
lain untuk melemparkannya maka kewajiban 
melempar tetap ada padanya meskipun ini haji 
sunah menurut pendapat yang benar, dan jika ia 
tidak melempar sampai habis waktunya maka dia 
terkena dam yaitu wajib menyembelih kambing 
dan dibagikan pada orang miskin di Makah. 


29.Siapa yang mewakili orang lain untuk melempar 
jamarat maka hendaknya dia melempar untuk 
dirinya sendiri kemudian baru untuk orang yang 
diwakilinya. 


30.Siapa yang hendak mewakili orang lain untuk 
melempar jamarat maka hal itu dapat dilakukan 
dengan dua cara; 
1.Melempar untuk dirinya sendiri semua jamarat 
kemudian kembali dari awal melempar jamarat 
untuk orang yang diwakilinya. 


2.Melempar jumrah sughra untuk dirinya 
kemudian melempar untuk orang yang diwakilinya 
demikian seterusnya, cara yang kedua ini lebih 
baik karena ringan, dan juga tidak ada dalil yang 
mengharuskan melakukan cara yang pertama. 


31.Menyembelih kurban pada hari ied lebih baik 
daripada hari kedua, dan hari kedua lebih baik 
daripada hari ketiga dan hari ketiga lebih baik 
daripada hari keempat. 
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32.Bagi orang yang menunaikan ibadah haji atau 
umrah, menggundul rambut lebih afdhol daripada 
memendekkannya, karena Nabi# mendo'akan agar 
mendapatkan rahmat dan ampunan tiga kali bagi 
yang menggundul rambutnya sementara 
mendo'akan sekali bagi yang memendekkannya. 


Cara memendekkan rambut tidak cukup hanya 
dengan memotong sedikit atau beberapa bagian 
saja namun harus dipendekkan atau mencukur 
semua bagian kepala seperti orang gundul, namun 
bagi orang yang umrah dan dalam waktu dekat 
akan melaksanakan haji, maka lebih afdhal 
baginya untuk memendekkan rambutnya untuk 
digundul saat selesai melaksanakan haji. 


Demikianlah Nabi memerintahkan para shahabat 
untuk memendekkan rambut mereka saat mereka 
selesai thawaf dan sa'i umrah pada waktu haji 
wada' kecuali orang yang membawa hewan kurban 
maka mereka tetap dalam kondisi ihram dan tidak 
diperintahkan untuk gundul kerena mereka 
melaksanakan haji qiran. 


A-Siapa memotong sebagian rambut karena lupa 
atau jahil maka hendaknya dia memotongnya 
secara merata dan tidak ada hukuman baginya. 
dan bagi wanita cukup menggunting beberapa 
helai dari rambutnya saja. 


B.Siapa lupa menggundul atau memendekkan 
rambut setelah melempar lalu memakai pakaian 
(berjahit) maka hendaknya segera dilepas saat 
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mengingatnya dan segera menggundul atau 
memendekkan rambutnya, setelah itu ia dapat 
memakai pakaian, dan jika saat memotong rambut 
ia masih memakai pakaian disebabkan lupa atau 
jahil maka tidak ada hukuman baginya 
berdasarkan keumuman an 


2ra 


æ cii: Jted o Ei TE 


Tg A 


"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami 
jika kami lupa atau kami tersalah" (QS Al Baqorah:286). 


33.Tidak benar, pendapat yang mengatakan bahwa 
mengakhirkan thawaf ifadhoh setelah Dzul Hijjah 
itu tidak sah, yang benar adalah boleh 
mengakhirkannya namun yang lebih afdhal adalah 
dilakukan sesegera mungkin. 


34.Wanita yang sedang haidh sebelum thawaf 
ifadhah harus menunggu sampai suci lalu thawaf 
ifadhah sambil ditemani mahramnya, jika tidak 
memungkinkan untuk menuggu, maka dia dapat 
pulang dan kembali lagi untuk menyelesaikan 
thawafnya namun jika kondisi tidak 
memungkinkan kembali karena kondisi atau 
tempat yang jauh seperti Indonesia, Maghribi dan 
semisalnya maka ia dapat thawaf dengan 
menggunakan pembalut agar darahnya tidak 
menetes sambil niat haji, cara ini hukumnya sah 
sebagaimana pendapat ahlul ilmi diantaranya 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, dan muridnya Ibnu 
Qoyyim serta para ahlul ilmi lainnya. 
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35.Orang yang haji ifrad dan qiran mendapat 
kewajiban sa'i satu kali, dan dapat dilakukan 
setelah thawaf qudum, namun jika saat thawaf 
qudum belum melakukannya maka mereka harus 
sa'i setelah thawaf ifadhah. 


36.Kewajiban mabit di Mina gugur, bagi orang-orang 
yang punya udzur, seperti petugas pengairan atau 
petugas penyedia air dan orang-orang yang sakit 
yang tidak mungkin bagi mereka mabit di Mina, 
namun dianjurkan berusaha untuk tinggal di Mina 
di akhir-akhir waktu bersama para jama'ah haji 
dalam rangka mencontoh Nabi dan para 
shahabatnya jika hal tersebut memungkinkan. 


37.Ada keringanan bagi penyedia air zam-zam, 
pengembala, dan pekerja untuk kemaslahatan 
para jama'ah haji untuk tidak mabit di Mina, dan 
dapat mengakhirkan melempar jamarat pada hari 
ketiga belas, kecuali hari ied disyariatkan agar 
semua melempar pada hari 'Ted dan tidak 
mengakhirkannya. 


38.Siapa yang meninggalkan mabit di Mina karena 
jahil padahal ia mampu maka ia terkena dam, 
disebabkan meninggalkan wajib haji tanpa udzur 
syar'i, untuk itu wajib baginya bertanya pada ahlul 
ilmi agar dapat melaksanakan haji dengan benar. 


39.Siapa yang sudah berusaha untuk mendapatkan 
tempat mabit di Mina namun tidak 
mendapatkannya, maka tidak ada dam baginya 
jika ia mabit di luar Mina, berdasarkan 
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keumuman ayat (ALL CL di 16) "Bertaqwalah 


kepada Allah sesuai kemampuan" (At Taghabun:16), 
sabda Rasulullah#: 


o s -o 2 3o o8? E obp- Z "T: . 

(en Ga Ku pb SA 8) "Jika ku perintahkan 
kalian dengan suatu perkara maka laksanakanlah 
sesuai kemampuan kalian"46. 


40.Siapa meninggalkan mabit di Mina pada malam 
sebelas dan dua belas tanpa ada udzur syar'i 
maka ia terkena dam. 


41.Siapa yang keluar dari Mina pada hari ke dua 
belas dan mendapat matahari terbenam maka ia 
tidak terkena dam karena ia seperti orang yang 
mengambil nafar awal, Adapun orang yang 
mendapat matahari terbenam sementara ia tidak 
keluar maka ia harus mabit pada malam ke tiga 
belas dan melempar setelah zawal, sebagaimana 
firman Allah: 


(SEL gn a JEE A) 
“...Maka siapa yang ingin cepat-cepat berangkat 
(dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa 
baginya” (Al Baqarah:203). Dan siapa mendapati 
matahari teggelam pada hari ke dua belas 


sementara ia belum keluar maka ia tidak 
dinamakan musta'jil atau mengambil nafar awal. 


46 HR. Bukhari, fil 'itisham bil kitabi was sunnah, babul igtidai 
bisunanir rasulullahi # no 7288. Muslim, fil hajji babu fardlil hajji 
marratan fil 'umri no 1337. 
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42.Siapa yang meninggalkan thawaf wada' atau 
beberapa putaran maka ia terkena dam dan harus 
disembelih di Makah serta dibagikan ke fakir 
miskin Makah. Seandainya kembali ke Makkah 
untuk melakukan thawaf maka ia tetap terkena 
dam. 


43.Thawaf tidak sah jika tidak thaharah, karena 
Nabi ketika hendak thawaf beliau berwudlu lalu 
bersabda: "Ambillah dariku tentang tata cara haji 
kalian"47. Dari Ibnu Abbas radhiallahu anhuma beliau 
berkata "Thawaf di baitullah adalah seperti shalat 
hanya saja diperbolehkan berbicara di dalamnya" 
diriwayatkan secara marfu' dari Nabi. 
Sesungguhnya riwayat ini adalah mauquf, namun 
hukumnya marfu' karena shahabat tidak mungkin 
berbicara menurut pendapatnya sendiri. 


44.Bagi wanita haidh dan nifas tidak ada kewajiban 
thawaf wada', sebagaimana pendapat Ibnu Abbas: 
"Orang-orang diperintahkan agar akhir 
perpisahannya dengan baitullah atau thawaf 
kecuali bagi wanita haidh diberikan keringanan 
baginya "48 Muttafaq 'alaih. Dan menurut pendapat 
ahlul ilmi wanita yang sedang nifaspun termasuk 
dalam hadits ini. 


45.Siapa thawaf wada' sebelum menyelesaikan 
jumrahnya maka thawafnya tidak sah karena ia 





47, HR.Muslim, fil hajji, babu istihbabi ramyil jumratil agabah yaumin 
naher rakiban no 1297). 

48 . H.R. Bukhari, fil hajji, babu thawafil wada' no 1755. Muslim, babu 
wujubi thawafil wada' wa suguthi 'anil haidhi no 1328. 
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melakukannya sebelum waktunya dan jika telah 
safar maka ia terkena dam. 


46.Siapa thawaf wada' lalu belanja barang-barang 
meskipun untuk keperluan dagang hukumnya sah 
jika dalam waktu pendek namun jika waktu 
belanja itu lama menurut kebiasaan maka ia 
harus mengulangi thawafnya. 


47.Tidak wajib thawaf wada' bagi orang-orang yang 
umrah, karena tidak ada dalil yang 
memerintahkannya sebagaimana pendapat 
jumhur dan diriwayatkan Ibnu 'Abdil Bar secara 
ijma'. 


48.Siapa yang meninggal dunia saat haji maka 
orang lain tidak harus menyempurnakannya, 
sebagaimana kisah seorang shahabat yang 
menjalankan haji dan meninggal karena terjatuh 
dari untanya Rasulullah# tidak memerintahkan 
agar hajinya disempurnakan, lalu beliau bersabda: 


(ia Ai 
“Sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari 
kiamat dalam kondisi bertalbiyah?? . 


49.Tidak ada dalil yang mensyariatkan untuk 
memperbanyak umrah setelah haji sebagaimana 
yang dilakukan oleh kebanyakan orang padahal ia 
telah umrah sebelumnya, bahkan dalil 
menunjukkan bahwa meninggalkannya lebih 





49 HR.Bukhari, fil janaiz, babul kafn fi tsaubaini no 1265. Muslim, fil 
hajji, babu ma yufal bil muhrimi idza maata no 1206. 
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afdhol karena Nabi# dan para shahabatnya tidak 
melakukannya pada saat haji wada'. 


50.Hadits Ibnu Abbas radhiallahu anhuma: 
(S ab i i S IF A 
“Siapa yang meninggalkan wajib haji atau lupa 
maka wajib baginya menyembelih kurban’”.50, 


hadits ini hukumnya marfu' karena beliau tidak 
berbicara dengan pendapatnya sendiri, juga kita 
tidak melihat adanya shahabat yang 
menyelisihinya. 


Maka siapa yang meninggalkan wajib haji dengan 
sengaja, lupa atau jahil seperti melempar jamarat, 
mabit pada hari-hari Mina juga thawaf wada' maka 
ia terkena dam yang harus disembelih di Makah 
dan sembelihannya dibagikan kepada fakir miskin 
penduduk Makah. Dan syarat menyembelih dam 
ini seperti syarat menyembelih kurban yaitu 
seekor kambing, sepertujuh unta atau sapi. 


Ziarah 


A. Ziarah ke masjid Nabawi adalah sunnah setiap 
saat, ziarah ini tidak ada hubungannya dengan 
ibadah haji. 





50 HR. Imam Malik dalam Muwato', fil hajji, babut taqshir no 905 wa 
babu ma yafal man nasia min nusukihi syaian no 907. 
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B. Hadits: 
De ai — Se da D TA D a ON 
aea a a 
“Siapa yang shalat di masjid Nabawi empat puluh 
waktu maka ia akan terbebas dari api neraka 
serta sifat nifaq".?! ini adalah hadits dhaif 


menurut pakar peneliti hadits, untuk itu hadits 
ini tidak dapat dijadikan hujjah. 


Tertinggal atau Tertahan 


1.Tertahan oleh musuh atau lainnya seperti sakit 

atau kehabisan bekal, dan jangan tergesa-gesa 
tahalul jika ada harapan bahwa penghalang 
tersebut dapat diselesaikan dalam waktu dekat. 


2.Orang yang tertahan, tidak dapat begitu saja 

bertahalul sebelum menyembelih kurban dan 
menggundul rambut, namun jika ia mensyaratkan 
saat ihram maka ia boleh langsung tahalul tanpa 
menyembelih atau lainnya. Jika tidak mampu 
menyembelih ia dapat berpuasa sepuluh hari 
kemudian mencukur kemudian barulah tahalul. 


3.Orang yang tertahan, tempat menyembelih 
kurbannya adalah dimana ia tertahan baik dalam 
haram atau di luar kemudian dibagikan ke orang- 





51 HR. Imam Ahmad, fil musnadil mukatsirin minas shahabah, 
musnad Anas bin Malik no 12173. 
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orang fakir dan jika tidak ada orang fakir wajib 
dikirimkan ke daerah yang ada orang fakirnya. 


Hadyu dan Kurban. 


1.Bagi penduduk Makah tidak disyariatkan bagi 
mereka kurban haj tamatu' maupun haji qiran 
meskipun mereka umrah pada bulan-bulan haji 
lalu mereka menyambungnya dengan haji, 
sebagaimana firman Allah ketika mewajibkan 
kurban bagi orang yang haji tamatu’ dan puasa 
jika tidak mampu: 


“Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi 
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di 
sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan 
penduduk kota Makah)”. (QS.Al Baqoroh:196). 


2.Siapa menyembelih kurban sebelum hari kurban 
maka hukumnya tidak sah, karena Nabi# dan 
para shahabatnya tidak menyembelih kecuali 
pada hari kurban, seandainya diperbolehkan 
menyembelih sebelum hari kurban pasti beliau 
menjelaskannya dan jika menjelaskan pasti akan 
diriwayatkan oleh para shahabatnya. 


Boleh mengakhirkan menyembelih kurban hingga 
hari ketiga belas, kerena semua hari-hari taysriq 
adalah hari-hari makan, minum, dan 
menyembelih, namun yang afdhal adalah 
disembelih lebih awal. 
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3.Tidak boleh puasa wajib maupun sunnah pada 
hari-hari tasyrig kecuali orang yang tidak 
mendapatkan hewan kurban, sebagaimana hadits 
Ibnu Umar dari Aisyah radliallahu anha, berkata: 
"Tidak ada keringanan untuk puasa pada hari-hari 
tasyrig kecuali orang yang tidak mendapatkan 
kurban"52 (HR.Bukhari). 


4.Yang afdhol bagi orang yang mau berpuasa haji 
tamatu' atau giran sebagai pengganti kurban yaitu 
tiga hari sebelum hari Arafah, namun hukumnya 
sah jika dia berpuasa pada hari-hari tasyrig 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 


5.Siapa yang mampu menyembelih kurban haji 
tamatu' atau giran kemudian ia berpuasa maka 
hukumnya tidak sah, dia tetap wajib 
menyembelih, meskipun waktunya telah lewat, 
karena dia adalah hutang yang masih dalam 
tanggungannya. 


6.Tidak boleh membayar uang sebagai pengganti 
kurban, akan tetapi ia harus menyembelih atau 
mewakilkan pada orang lain, sementara pendapat 
yang memperbolehkannya adalah syariat baru, 
dan Mungkar Allah berfirman: 


© Aabi SU oai ea eé aa Aj 
“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan 
selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka 
agama yang tidak diizinkan Allah?” (@S. As Syura:21). 





52 HR. Bukhari, fis shaumi, babus shiyami ayyamin naher no 1998. 
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7.Sah hukumnya bagi orang yang berhutang untuk 
membeli hewan kurban, namun bagi yang tidak 
mampu tidak diwajibkan tetapi sebagai 
penggantinya dia dapat berpuasa. 


8.Fidyah atau denda memberi makan atau 
menyembelih kurban semuanya diberikan bagi 
fagir Makah. 


9.Daging kurban dibagikan pada fakir miskin 
penduduk Haram maupun selain mereka yang 
tinggal di Haram. 


10.Siapa menyembelih kurban lalu ditinggal begitu 
saja dan tidak ada yang memanfaatkannya maka 
gurbanya tidak sah. 


11.Tidak sah bagi orang yang menyembelih kurban 
di luar haram seperti Arafah meskipun dibagikan 
di Haram, dia harus menyembelih lagi baik dia 
mengetahui hukumnya atau tidak. 


12.Orang yang menyembelih kurban tamatu', giran 
atau kurban, disunnahkan memakannya dan 
mensedekahkannya. 


13.Sunnah bagi yang mau menyembelih kurban 
membaca: 


ba KA aa Ter PAS 3. Y o 
lalu menghadapkannya ke kiblat. Dan menghadap 
kiblat ini hukumnya sunnah. 
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14.Hukum berkurban adalah sunnah mu'akad, 
menurut pendapat yang benar dari para ahlul 
ilmi. Kecuali wasiat untuk berkurban maka 
hukumnya wajib dilaksanakan. Disyariatkan bagi 
manusia untuk berbakti kepada keluarga yang 
sudah meninggal dengan mensedekahkannya 
seperti berkurban untuk mereka. 
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Hikmah, Hukum dan Manfa'at 
Disyariatkannya Haji. 


Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah yang 
menguasai segala alam, balasan kebaikan bagi 
orang-orang yang bertagwa, shalawat dan salam 
semoga terlimpa pada hamba dan Rasul-Nya, 
kekasih dan orang pilihan dari hamba-hamba-Nya 
Nabi Muhammad bin Abdullah, keluarganya, 
shahabatnya, orang yang meniti di atas jalannya 
serta orang-orang yang mengambil petunjuknya 
sampai hari akhir, Amma ba'du: 


Saya sangat bersyukur kepada Alah% dapat 
bertemu dengan saudaraku seagidah di tempat yang 
sangat baik ini, dalam rangka saling memberi 
nasehat dalam kebenaran, tolong menolong dalam 
kebaikan dan ketagwaan, mengingatkan akan Allah 
dan hak-hak-Nya, mengingatkan akan syiar yang 
agung yaitu syiar haji dan segala hal kebaikan yang 
ada di dalamnya, manfaat yang besar serta dampak 
positif bagi kaum muslimin di setiap tempat. 


Semoga Allah% menjadikan pertemuan ini sebagai 
pertemuan yang berbarokah, memperbaiki hati dan 
amal kita semua, memberikan pemahaman dalam 
urusan agama serta istiqomah di atasnya, semoga 
Allah menerima haji kita dan para jama'ah haji 
semuanya juga menerima semua amal yang kita 
kerjakan dalam rangka taqarrub kepada Allah. 





53 Muhadharah Syekh Bin Baaz, di Himpunan Makah Pengetahuan 
dan Budaya pada haji tahun 1412 H. 


92 


Risalah Pilihan, Karya Syekh Bin Baaz 


Kemudian saya berterima kasih kepada saudaraku 
yang mulia Syaikh Rasyid Ar Raajih, Rektor 
Universitas Ummul Quro dan ketua panita atas 
undangan ini, saya berdo'a semoga Allah 
memberikan barokah atas usaha mereka dan 
membantunya dalam segala kebaikan serta 
menjadikan kita semua sebagai penunjuk kebaikan 
bagi orang lain dan mengikuti apa yang kita 
dakwahkan, sesungguhnya Ia adalah sebaik-baik 
tempat meminta. 


Saudaraku... Syi'ar haji adalah agung, manfaatnya 
banyak serta hikmahnya bermacam-macam. Siapa 
yang mau merenungi Al Qur'an dan sunnah 
Rasulullah dalam masalah ini, maka akan 
mengetahui banyak hal tentang perkara tersebut. 


Allah telah mensyariatkan syi'ar bagi hamba-Nya 
di mana padanya terdapat maslahat yang besar, 
saling mengenal dan tolong menolong dalam hal 
kebaikan, saling menasehati, tafaqquh fiddin, 
menegakkan kalimat Allah, mengesakan Allah, 
ikhlas dan lainnya yang merupakan maslahat serta 
manfaat besar yang tidak dapat dihitung. 


Dan di antara rahmat Allah, Dia mewajibkan haji 
bagi semua kaum muslimin di timur maupun barat. 
Kewajiban haji adalah umum bagi laki-laki, wanita, 
bangsa arab, bangsa asing, penguasa maupun 
rakyak dengan syarat mempunyai kemampuan, 
sebagaimana firman Allah: 
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BT AS ah IA PURA oa ea Ga p IS ky 


“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah. barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya 
Allah Maha Kaya (Tidak memerlukan sesuatu) dari 
semesta alam” (@S.Ali Imran:97). 

Ayat ini sangat jelas bahwa kewajiban haji itu sekali 
selama hidup. 


Kewajiban haji adalah sekali selama hidup. 
Sebagaimana hadits Rasulullah# saat ditanya, ya 
Rasulullah, apakah haji itu wajib dilaksanakan 
setiap tahun? Beliau menjawab: 

(KB BN aa Ha BI) 
"Sekiranya saya katakan ya, maka pasti haji akan 
diwajibkan setiap tahun”, namun kewajiban haji itu 
sekali dalam seumur hidup, siapa yang 
malaksanakannya lebih dari sekali, maka itu adalah 
sunnah"54, Ini merupakan kemudahan dan 
kenikmatan lain yang Allah berikan yaitu dengan 
hanya memerintahkan haji sekali selama hidup, 
sekiranya diperintahkan lebih dari itu pasti akan 
membebani bagi yang tempat tingalnya jauh dari 
Makkah, namun dengan kelembutan dan rahmat- 





54 HR. Ahmad, fi musnad bani Hasyim bidayati musnad Abdullah bin 
Abbas no 2637. Ad Darimy, fil manasik babu kaifi wujubil hajji no 
1788. 
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Nya Allah hanya mewajibkannya sekali selama 
hidup dan selebihnya merupakan sunnah. 


Diriwayatkan dari Rasulullah beliau bersabda: 


MANA mad adl hla agy U GUS a Na) 

cŠ y 
"Umrah ke umrah yang lain dapat menghapus 
dosa-dosa di antara keduanya, dan haji yang 


mabrur tidak ada balasannya kecuali surga"55 
muttafaqon 'alaih. 


Dalam kitab Shahihain dari Rasulullah beliau 
bersabda: "Siapa yang haji dan tidak melakukan 
rafats dan fusuq maka akan dibersihkan dari dosa- 
dosanya sehingga dia bersih seperti baru dilahirkan 
oleh ibunya"56, 


Sabdanya yang lain: "Ikutilah antara haji dan 
umrah, karena keduanya dapat menghilangkan 
kefakiran dan dosa sebagaimana api dapat 
menghilangkan karat besi, emas dan perak. Dan 
haji mabrur tidak ada balasannya kecuali surga"57. 


Kedudukan haji sangat agung serta memiliki 
manfaat yang banyak, dari manfaat tersebut jika 


55 HR. Bukhari, fil hajji, babu wujubil umrah wa fadhliha no 1773. 
Muslim, fil hajji, babu fadhlil hajji wal umrah wa yaumi arafah no 
1349. 

56 ,HR Bukhari, fil hajji, babu fadhlil hajji al mabruru no 1521, Muslim, 
Ji hajji, babu fadhlil hajji wal umrati wa yaumi arafah no 1350. 

57.HR. Ahmad, fi musnadil mukatsirin minas shahabah, musnad 
Abdullah bin Mas'ud no 3660. Tirmidzi, fil hajji, babu ma jaa fi 
tsawabil hajji wal umrati no 810. 
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mendapatkan haji mabrur maka pahalanya adalah 
surga, kebahagiaan serta diampuninya dosa-dosa, 
demikian manfaat yang besar yang tidak dapat 
diukur dengan lainnya. 


Allah menjadikan (baitullah) Ka'bah sebagai tempat 
berkumpul bagi manusia serta kedamaian mereka, 
sebagaimana firman-Nya: 


Sa 
Tam 


“Dan (ingatlah), ketika kami menjadikan rumah itu 
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan 
tempat yang aman” (9S.Al Bagoroh:125). 


Mereka berdatangan silih berganti dari segala 
penjuru dan tidak pernah merasa bosan, karena 
mengunjunginya adalah kebaikan yang agung serta 
menfaat yang besar, Baitullah dibangun atas dasar 
tauhidullah serta ikhlas karena-Nya, Allah 
berfirman: 


DI IN Gro, nina) 
“Dan (ingatlah), ketika kami memberikan tempat 
kepada Ibrahim di tempat Baitullah (dengan 
mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan 
sesuatupun dengan Aku dan sucikanlah rumahKu 
Ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orang 
yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan 
sujud” (@S. Al Hajj:26). 
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Allah menyediakan baitullah untuk kekasih-Nya 
Ibrahim 'alaihi salam guna menegakkan tauhidullah, 
memurnikan ibadah dan tidak mempersekutukan- 
Nya, Rasulullah saat ditanya tentang masjid yang 
pertama kali dibangun beliau menjawab: mw $ 
elosI” yaitu masjid haram”58, Allah berfirman: 
Dr a SA SA aU ana en Jai Ol 
"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun 
untuk (tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah 
yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi 
petunjuk bagi semua manusia” (9S.Ali Imran:96). 


Masjid haram sebagai tempat beribadah, dan 
Allah telah menjelaskan bahwa ia dibangun atas 
dasar tauhid dan ikhlas karena Allah. 


Maka siapa yang pergi menuju baitullah untuk 
beribadah hendaknya dia mengikhlaskan niatnya 
dan berusaha menjadikan semua amal ibadahnya 
hanya untuk Allah semata; baik shalat, do'a, 
thawaf, sa'i, serta semua ibadah yang lainnya, 
karena itulah Allah berfirman: («= 2h53) (Al Hajj:26). 
Yaitu sucikanlah baitullah dari berbagai macam 
bentuk kesyirikan. "säl" dimulai dari thawaf 
karena thawaf tidak dilakukan kecuali di baitullah. 
Tidak ada ibadah apapun di dunia ini yang ada 
thawafnya kecuali dilakukan di baitullah, adapun 
thawaf dikuburan, pepohonan dan bebatuan maka 
hal ini merupakan perbuatan syirik besar, termasuk 





58, HR. Bukhari, fi ahaditsul ambiyaa, babu gauli ta'ala wb 343l Us s5 
no 3425, Muslim, fil masajidwa mawadhi'us shalati bab no 520. 
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shalat dan sujud kepadanya, namun jika thawaf 
disekelilingnya untuk taqarrub kepada Allah maka 
ini adalah bid'ah karena tidak ada thawaf untuk 
taqarrub kepada Allah kecuali di baitullah. Bentuk 
penyuciannya adalah dengan meninggalkan 
kesyirikan dan bid'ah, serta hendaknya apa yang 
ada disekitarnya semua mentauhidkan Allah, ikhlas 
dan tidak beramal kecuali sesuai dengan apa yang 
Allah syariatkan. 


Hendaknya para penjaga dan pengurus baitullah 
mensucikannya dari kesyirikan, bid'ah dan 
kema'siatan sampai bersih sebagaimana yang Allah 
syariatkan. 


Dalam Baitullah terdapat tanda-tanda yang nampak 
seperti; maqom Ibrahim, tanah harom semuanya 
adalah tapak tilas Ibrahim as. Demikian Shafa, 
Marwa, Baitullah, Mina, Muzdalifah dan Arofah 
semuanya tapak tilas yang mengingatkan pada Nabi 
Agung dan Rasul Mulia serta apa-apa yang beliau 
lakukan untuk tauhidullah, ikhklas serta mengajak 
kaumnya untuk mentauhidkan Allah dan mengikuti 
syariat-Nya. 

Allah berfirman dalam syi'ar haji yang agung: 


“Haji adalah pada bulan-bulan tertentu” (Al 


Bagoroh:197). Yaitu Syawwal, Dzul Gaidah dan sepuluh 
hari pertama Dzul Hijjah, kemudian Ia berfirman: 


Ag Ie YG Gas Ye SM Lean uas 
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“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang 
dimaklumi, barangsiapa yang menetapkan niatnya 
dalam bulan itu akan mengerjakan haji, Maka tidak 
boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan 
di dalam masa mengerjakan haji” (QS. Al Baqoroh: 197). 


Inilah sebagian manfaat dan faidah haji yang besar, 
semua yang mendatangi Baitullah hendaknya 
mengikhlkaskan ibadah hanya untuk Allah dan 
tidak menyekutukan-Nya serta membersihkan dan 
waspada dari hal-hal yang menyelisihi syariat-Nya, 
agar benar-benar ibadah hanya untuk Allahss, tidak 
ada sedikitpun pengurangan dalam beribadah, 
dengan demikian dia akan tersucikan dari dosa- 
dosa seperti baru dilahirkan oleh ibunya. Hal 
tersebut akan diperoleh jika ia menunaikan ibadah 
haji dengan tidak melakukan rofats, dan fusug. 


Rofats adalah bersetubuh atau perbuatan yang 
menjurus kepada persetubuhan, seperti meraba, 
memandang dan berbicara dengannya sebagaimana 
hal tersebut telah dijelaskan oleh para ulama. 


Fusug adalah semua bentuk kema'siatan yang 
diharamkan di dalam haji dan yang diharamkan 
secara mutlag kapan dan dimana saja. Yang 
diharamkan selama haji adalah memotong kuku 
setelah berihram, memotong rambut, memakai 
parfum, memakai pakaian berjahit, dan menutup 
kepala bagi laki-laki, dan memakai sarung tangan 
baik laki-laki maupun wanita, dan memakai cadar 
bagi wanita dll. 
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Ada hal-hal yang diharamkan secara umum seperti; 
berzina, mencuri, berbuat aniaya terhadap diri, 
harta, kehormatan, makan riba dll yang diharamkan 
baik bagi jama'ah haji maupun selainnya. 


Jidal, hendaknya seorang mukmin menjahui debat 
kusir dan menjahui hal-hal yang menimbulkan 
pertikaian dan kemarahan. Haji adalah sarana 
untuk saling mencintai, menolong, dan memaafkan. 
Di antara hikmah yang agung dari pelaksanaan haji 
adalah meninggalkan apa-apa yang dapat 
menyebabkan kemarahan dan pertengkaran baik 
rofats, fusuq maupun jidal, semua ini adalah sarana 
yang baik untuk membersihkan hati serta dapat 
menyatukan persatuan dan tolong menolong dalam 
kebaikan dan ketaqwaan, dan saling mengenal 
sesama hamba Allah di muka bumi ini. 


Dahulu orang-orang jahiliyyah mempunyai 
kebiasaan berdebat, lalu Allah melarangnya. 
Larangan berdebat saat haji bukan karena 
masyarakat jahiliyyah suka berdebat atau karena 
penyebab pertengkaran dan perkelahian, namun 
semua perdebatan kusir dilarang di dalam Islam. 
Untuk itu jika anda melakukan ghibah terhadap 
saudaramu maka segera bertaubat dan mintalah 
maaf agar semua ucapan selama haji adalah hal-hal 
yang baik dan ketagwaan serat tolong menolong 
dalam kebaikan dan membersihkan hati, serta 
dapat menjauhkan dari perpecahan dan 
perselisihan. Adapun jidal dengan cara baik adalah 
suatu keharusan setiap saat sebagaimana firman 
Allah: 
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de 
PAN xdi a WEN -iL gy- - Yi Ca 
Qs) a 2 Aas aS 5 3 Jawa dl g> 


“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik” (9s.An Nahl:125). Ini 
adalah kewajiban semua orang, baik sedang ihram 
maun tidak. 

Allahss berfirmam: 


DI IKAN 


“Dan janganlah kamu berdebat denganAhli kitab, 


melainkan dengan cara yang paling baik" (Qs. Al 
Angkabut:46). 


Untuk itu, boleh berdebat jika bertujuan untuk 
menjelaskan sesuatu yang benar, tentu dengan dalil 
dan tetap menghindari hal-hal yang dapat 
menyebabkan pertengkaran dan perkelahian. 
Allah berfirman: 


© Ban Ia Lis 3 


“Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, 
niscaya Allah mengetahuinya” (@S.Al Bagoroh:197). 


Ini motifasi untuk melakukan hal-hal kebaikan, 
maka hendaknya para jama'ah haji bersungguh- 
sungguh untuk melakukan kebaikan dengan cara 
apapun, Allah% mengetahui dan akan 
membalasnya, kebaikan tersebut meliputi ucapan 
dan perbuatan, ucapan yang baik, nasehat, amar 
ma'ruf serta mencegah kemungkaran termasuk 
kebaikan, juga bersedekah, menunjukkan orang 
yang tersesat, mengajari orang jahil semua 
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merupakan amal kebaikan. Semua yang bermanfaat 
bagi jama'ah haji atau bermanfaat bagi orang 
muslim baik ucapan atau perbuatan yang 
disyariatkan Allah semua merupakan amal 
kebaikan. 

Kemudian Allah beramai 


DIN gpi oi a Su Sea 
“Berbekallah, dan Sesungguhnya sebaik-baik bekal 


adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku Hai 
orang-orang yang berakal” (9S.AI Bagoroh:197). 


Allah% memerintahkan para jama'ah haji untuk 
membawa bekal yang secukupnya dan hal-hal yang 
dibutuhkan jama'ah haji baik berupa ilmu yang 
bermanfaat, kitab, serta hal-hal yang bermanfaat 
bagi dirinya atau orang yang lain. Kalimat 
berbekallah menunjukkan perkataan umum yang 
meliputi berbagai bekal dari urusan dunia dan 
agama, Ibnu Abbas menceritakan: "Orang-orang 
berangkat haji tanpa bekal lalu mereka berkata: 
"Kami adalah orang-orang yang bertawakkal. 
Kemudian Allah% mendian ayat: 


| Is os, Pera IJ z Zap 1339553 


Ayat ini bersifat umum untuk semua orang. Oleh 
karena itu, hendaknya setiap orang yang ingin 
menunaikan ibadah haji hendaknya menyiapkan 
bekal baik ilmu maupun harta yang akan 
diperlukan selama haji, agar nantinya dia tidak 
meminta-minta kepada orang lain, lalu Allah 
berfirman: 
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Si A GS LS 
“Yaitu sebaik-baik bekal bagi seorang mukmin dan 
saudaranya adalah tagwa”, untuk itu hendaklah 
bertagwa kepada Allah, mentaati-Nya, ikhlas serta 
membantu saudaranya para jama'ah haji, juga 
memberikan kepada mereka bimbingan, beramar 
ma'ruf, mencegah kemungkaran, membantu orang 
yang membutuhkan dan tentu dengan cara yang 
baik. 
Lalu Allah mengulangi firman-Nya: 


PE 20 3 y Sae, 
ANI Ja Sa 


Sebuah perintah lalu diikuti dengan printah lain, ini 
menunjukkan pentingnya taqwa dimana terkandung 
kebaikan yang besar, sebagaimana firman Allah 3£: 
Su Gyi PKA lal SS ya MEME UI Cal GB 
O AE i ue K o a 
“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan 
dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu” (9S.Al Hujrat:13). 


A 


fi 


Nabi ditanya, siapakah manusia yang paling 
mulia? Beliau menjawabnya: “Orang yang paling 
bertaqwa” (HR Bukhari). Orang yang paling bertaqwa 
kepada Allah yaitu orang yang paling mulia disisi- 
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Nya baik dari bangsa Arab maupun orang asing, 
budak atau orang merdeka, laki-laki maupun 
wanita, jin maupun manusia. Dan orang yang paling 
mulia adalah Rasulullah&, lalu para nabi kemudian 
generasi sesudahnya dan seterusnya. 


Allah 38 berfirman: "eYY Yi «. Ulul albab yaitu 
orang yang memiliki akal sehat, berfikir tentang 
Allah, memahami apa-apa yang Allah perintahkan, 
menghormati nasehat dan perintah. Berbeda dengan 
orang yang akalnya rusak, mereka berpaling dari 
Allah serta lalai maka orang yang semacam ini 


bukan termasuk ulul albab. 


Hanya orang yang punya kreteria ulul al bablah 
yang siap menerima perintah Allah, mentaati-Nya, 
beramal untuk kemaslahatan orang lain. Semua 
manusia diperintahkan untuk bertagwa namun 
hanya ulul albablah yang memiliki kelebihan, 
karena Allah memberikan akal dan pengelihatan 
kepada mereka, sebagaimana firman Allah: 


Pen 26 209 AA 
DN sa 


“Dan supaya mereka mengetahui bahwasanya dia 
adalah Tuhan yang Maha Esa dan agar orang-orang 
yang berakal mengambil pelajaran” (9S.Ibrahim:52). 


Kita semua diperintahkan untuk berdzikir, dan 
bertagwa namun bagi orang-orang ulul albab 
memiliki kelebihan tersendiri dalam memahami 
perintah Allah serta pengamalannya, demikianlah 
firman Allah: 
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ba e ae P aae iae ooann Oa 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 


tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal” (Qs.Ali 
Imran:190). 


Terdapat di dalamnya tanda-tanda untuk semua, 
namun tidaklah semua orang dapat memahaminya 
kecuali ulul albab. 
Allah% berfirman: 


Hn, seh GJ Na 
GI IU agoa 
- 


“Dan  berserulah kepada manusia untuk 
mengerjakan haji” (QS.Al Hajj:27). 


Ya Ibarhim, umumkanlah terhadap para manusia 
agar melakukan haji, Ibrahim telah melakukan dan 
menyeru manusia serta mengumumkannya. Dan 
para da'i juga menyeru untuk menunaikan haji 
mencontoh apa yang dilakukan Nabi Ibrahim serta 
nabi-nabi sesudahnya serta nabi kita Muhammad#. 


"Je J5 se yaitu dengan cara jalan kaki. 


Sebagian orang menyimpulkan dari ayat, ini bahwa 
jalan kaki adalah lebih utama, namun nampaknya 
pendapat ini tidak jelas, karena Rasulullah#& 
menunaikan haji dengan naik unta, sementara 
beliau adalah sebagai contoh dan panutan. Jalan 
kaki dapat dipahami akan kesungguhan dalam 
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melakukan ibadah haji, namun bukan berarti 
bahwa jalan kaki itu lebih afdhol. Siapa yang haji 
dengan jalan kaki maka baginya pahala dan siapa 
yang mengendarai kendaraan dengan mengharap 
rahmat Allah maka baginya pahala, dan yang 
demikian adalah lebih afdhol. 

Ge BS or ost lb JS IE). 
"Min kulli fajjin”, yaitu jalan yang luas, jauh dari 
ujung barat dan timur dan dari segala penjuru 
semua mengharapkan ridla Allah dan kebaikan di 
akhirat. 


Kenapa mereka berbondong-bondong? an | Mu 


“untuk menyaksikan manfa'at bagi mereka” (Al 
Hajj:28). Allah mensamarkan manfa'at-manfa'at ini, 
namun dalam tempat lain Allah telah 
menjelaskannya, sebagaimana dalam firman-Nya: 
(GG ya ebi 8 Ah e! la 5 A5) , mereka menyebut nama- 
nama Allah pada hari-hari yang jelas. Setiap yang 
dikerjakan oleh jama'ah haji seperti mentaati Allah, 
beramal untuk kemaslahatan orang lain baik yang 
dijelaskan atau yang tidak dijelaskan semuanya 
termasuk dalam katagori manfa'at. Inilah 
hikmahnya Allah menyamarkannya, agar masuk 
didalamnya semua yang dikerjakan oleh orang 
mukmin dan mukminah seperti mentaati Allah dan 
beramal untuk kemaslahatan hamba-Nya. 
Bersedegah pada fakir miskin adalah manfa'at, 
mengajari orang awam adalah manfa'at, amar 
ma'ruf dan nahi mungkar adalah manfa'at, 
berdakwah adalah manfa'at, shalat di masjid haram 
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adalah manfa'at, membaca Al Qur'an adalah 
manfa'at, mengajarkan ilmu adalah manfa'at, dan 
segala perbuatan yang dikerjakan dan bermanfa'at 
bagi orang lain baik ucapan, perbuatan serta 
sedekah yang sesuai denga syariat maka semua 
termasuk dalam katagori manfa'at. 


Hendaknya para jama'ah haji memanfa'atkan 
kesempatan yang baik ini untuk meningkatkan 
taqwa kepada Allah,  bersungguh-sungguh 
melakukan hal-hal yang bermanfaat yang diridlai 
Allah dan bermanfaat bagi hamba-Nya, 
menggunakan kesempatan di Makah dan masy'aril 
haram untuk berdzikir juga disemua tempat, 
menggunakan kesempatan untuk taat kepada 
Allah dengan beramal yang bermanfaat bagi orang 
lain, jika memiliki ilmu maka ajarkanlah ilmu 
tersebut kepada manusia, dakwahilah dan 
bimbinglah dia, beramar ma'ruf serta mencegah 
kemungkaran. Jika memiliki harta maka bantulah 
orang miskin, tegakkanlah kebenaran, manfaatkan 
waktu untuk berdzikir, baca Al Gur'an, serius dalam 
menunaikan ibadah haji seperti yang Allah 
syariatkan, serta mencontoh Nabi#:. Manfa'at yang 
paling besar adalah tauhidullah, ikhlas dan 
mengikuti sunnah-sunnah Rasulullah#. 


Hendaknya para jama'ah haji belajar tentang 
agamanya, bertanya jika tidak mengerti, mengikuti 
pengajian-pengajian yang ada dalam masjid haram 
baik di Makah maupun di Madinah serta masjid 
lainnya, bertanya pada ahlul ilmi, membeli buku- 
buku yang bermanfaat, melakukan ibadah sesuai 
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dengan syariat Islam dan tidak bertentangan 
dengannya, waspada dari perbuatan bid'ah serta 
pendapat yang lemah, berusaha mengikuti 
Rasulullah agar mendapatkan haji yang mabrur, 
agar perjalanannya berbarokah, bermanfaat baginya 
dan orang lain, sehingga dapat dijadikan sebagai 
pelajaran setelah pulang dia ke kampungnya. 


Hukum-hukum haji sangat jelas, tata cara hajipun 
telah difahami oleh para ahlul ilmi, dan telah 
difahami pula oleh kebanyakan dari kaum 
muslimin yang telah melakukan haji, namun 
kebanyakan dari mereka tidak mengetahui hukum 
haji secara benar. Untuk itu, hendaknya mereka 
belajar dan bertanya pada ahlul ilmi jika 
mendapatkan suatu permasalahan serta berusaha 
untuk mengetahui hukum-hukum syar'i dalam 
masalah haji, demikian pula dalam ibadah yang 
lainnya hendaknya berusaha untuk mencontoh 
Rasulullah lalu dipegangnya erat-erat. Demikian 
pula hendaknya mengambil dan mengikuti buku- 
buku para ahlul ilmi yang dilengkapi dengan dalil- 
dalil serta penjelaskan yang dilandasi dengan hujjah 
yang benar. 


Hendaknya para jama'ah haji dan yang lainnya 
waspada terhadap hal-hal yang Allah haramkan 
baik saat berhaji, saat berada di rumahnya, di jalan, 
maupun di dalam masyarakat. Kita memohon 
kepada Allah agar diberikan taufiq dan petolongan 
atas ini semua. Allah mencintai hamba-Nya yang 
meminta dan memelas kepada-Nya, karena Ia 
adalah Maha Pemurah. 
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Disyariatkan bagi para jama'ah haji ketika sampai di 
miqat untuk mandi jika memungkinkan, wudlu, 
mendirikan shalat sunnah wudlu dua rekaat, 
kecuali jika bertepatan dengan shalat fardlu maka 
shalat fardlu itu sudah cukup baginya, karena 
Nabi ihram pada haji wada' setelah shalat 
Dhuhur di Dzul Hulaifah. Jika rumahnya dekat 
dengan miqat seperti penduduk Thaif atau 
penduduk Madinah maka cukup bagi mereka mandi 
di rumahnya tetapi tidak boleh memulai niat ihram 
kecuali setelah sampai di miqat. 


Yang dimaksud dengan ihram adalah memasukkan 
niat untuk umrah atau haji atau keduanya secara 
bersamaan kemudian setelah itu  baulah 
melafadzkan talbiyah. Adapun sekedar memakai 
pakaian ihram semenjak di rumahnya, di jalan atau 
mandi, maka hal itu tidak mengapa seperti yang 
telah dijelaskan di atas. 


Kemudian menanggalkan pakaian yang berjahit lalu 
menggunakan kain ihram kemudian naik 
kendaraan. Yang paling baik memulai niat ihram 
yaitu sesudah naik kendaraan, karena Nabi# 
berihram setelah naik kendaraannya, dan maksud 
ihram adalah memasukkan niat untuk haji atau 
umrah. Setelah itu memperbanyak talbiyah, 
diteruskan dengan berdzikir, bertasbih, beristighfar, 
taubat, amar ma'ruf nahi mungkar, berdakwah 
sampai melaksanakan umrah jika ihramnya untuk 
umrah dan jika akan memulai thawaf maka 
hendaknya berhenti dari bertalbiyah. Adapun jika 
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ihramnya untuk haji maka bertalbiyah sampai 
melempar jumratul Aqobah. Setelah melempar 
jumrah pada pagi hari Ied maka barulah berhenti 
bertalbiyah lalu menyibukkan diri dengan takbir. 


Ketika melempar jamarat, hendaknya memastikan 
bahwa kerikil-kerikil lemparan telah masuk ke 
dalam kolam jamarat, namun jika tidak yakin 
bahwa kerikil tersebut tidak masuk, maka 
hendaknya dia mengulanginya pada saat itu juga, 
karena jika ia keluar meninggalkan Mina sementara 
ia belum mengulanginya maka dia terkena dam 
sebab dia telah meningalkan wajib haji, dan jika 
memungkinkan melempar pada hari-hari Mina 
hendaknya mengulanginya secara berurutan dengan 
niat -untuk mengganti yang tidak sah kemarin- 
dengan demikian maka tidak ada hukuman atas 
dirinya. 


Diperbolehkan bagi para jama'ah haji untuk 
mengambil nafar awal yaitu keluar dari Mina pada 
tanggal 12 Dzul Hijjah setelah melempar jumrah 
ba'da zawal, maka jika mau pulang hendaknya 
thawaf wada' lalu pulang apabila ia sudah 
melakukan thawaf ifadhah, namun jika belum 
melakukan thawaf, maka ia dapat thawaf ifadhoh 
sekaligus diniatkan untuk thawaf wada' dengan 
catatan ia segera pulang meninggalkan tanah 
haram. 


Jika ia mengambil nafar tsani yaitu keluar dari Mina 
pada tanggal 13 setelah zawal maka ini lebih afdhol 
karena inilah yang dikerjakan Rasulullah&. Siapa 


110 


Risalah Pilihan, Karya Syekh Bin Baaz 


yang masih tinggal di Mina sampai tenggelam 
matahari pada tanggal 12 maka ia harus mabit dan 
melempar pada hari ketiga belas setelah zawal, dan 
siapa yang tidak melempar pada tanggal 13 maka ia 
terkena dam karena meninggalkan wajib haji. 


Hari Arafah, adalah rukun haji yang terbesar, 
sebagaimana sabda Rasulullah&: ($ =s “haji 


adalah Arafah”59 (HR Imam Ahmad). Maka orang yang 
haji harus wukuf di Arafah pada hari kesembilam 
setelah zawal, inilah pendapat yang terkenal 
dikalangan ahlul ilmi, pendapat lain mengatakan; 
jika wukuf sebelum zawal maka hukumnya sah 
karena hari itu terhitung sebagai hari Arafah, 
namun yang disyariatkan agar wukuf dilaksanakan 
setelah zawal sampai terbenam matahari, dan jika 
seseorang wukuf pada malam sepuluh sebelum 
Fajar maka wukufnya sah. Siapa yang ketinggalan 
wukuf di Arafah sampai Fajar maka ia telah 
tertinggal haji, dan siapa yang wukuf pada siang 
hari lalu keluar sebelum matahari terbenam maka 
ia terkena dam menurut pendapat jumhur ahlul 
ilmi. 


Disyariatkan kepada para jama'ah haji di Arafah 
untuk memperbanyak do'a, dzikir dan talbiyah yaitu 
berdo'a dengan mengangkat kedua tangan 
sebagaimana yang dikerjakan Rasulullah dan 
disunnahkan menjama' shalat Dhuhur dan Asar 





59 HR. Imam Ahmad, fi musnadil Kuffiyiin, hadits Abdurrahman bin 
Ya'mmar Ad Daily no 18475. Tirmidzi, fil hajji, babu ma jaa fi man 
adrakal imam bijam'I wa god adrakal hajji haji no 889. 
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secara jama' tagdim dengan menggashar satu 
adzan dan dua igamah di masjid Namirah jika 
memungkinkan, namun jika tidak maka hendaknya 
para jama'ah haji shalat ditempatnya masing- 
masing, hal ini dalam rangka mencontoh Nabi 
Muhammad. 


Kemudian hendaknya para jama'ah haji tetap diam 
di tempatnya masing-masing karena semua area 
Arafah adalah tempat wukuf, sambil berdo'ah 
kepada Allah baik saat duduk, berdiri atau saat 
berbaring, dan juga dianjurkan memperbanyak do'a 
serta talbiyah sampai terbenam matahari, jika 
matahari telah terbenam maka segera menuju 
Muzdalifah dengan tenang tanpa berdesak- 
desakkan, lalu di Muzdalifah para jama'ah haji 
melaksanakan shalat Maghrib dan Isya' secara jama 
ta'khir, di mana Maghrib dikerjakan tiga rakaat dan 
Isya dua rakaat dengan satu adzan dan dua iqamah 
dan tidak ada shalat sunnah di antara keduanya 
demikianpula saat menjama' shalat di Arafah 
karena Nabi tidak shalat sunnah di antara 
keduanya. 


Di Muzdalifah, setelah para jama'ah haji 
melaksanakan shalat maka mereka diperbolehkan 
tidur, makan, membaca qur'an, berdzikir atau yang 
lainnya. Diperbolehkan bagi orang-orang yang 
lemah langsung menuju Mina setelah pertengahan 
malam dan lebih afdhol jika mereka keluar setelah 
terbenamnya bulan, karena Rasulullah 
memberikan rukhshah bagi mereka. Ini merupakan 
rahmat dan keringanan bagi mereka, Para jama'ah 
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haji juga dapat melempar jumrah sebelum Fajar, 
namun bagi orang yang mengakhirkan melempar 
sampai Dhuha maka hal itu tidak mengapa. Dan 
bagi orang-orang kuat melempar setelah Dhuha 
lebih baik dan mendapatkan sunnah, karena seperti 
itulah yang dicontohkan oleh Rasulullah#&. 


Siapa yang thawaf ifadhah sebelum atau sesudah 
melempar maka hukumnya sah, namun jika 
mengakhirkan thawaf setelah melempar, 
menyembelih dan mencukur rambut maka ini 
adalah lebih afdhol guna mencontoh Nabi &, dan 
tidaklah beliau ditanya masalah ini kecuali 
jawabannya adalah "Kerjakan yang kamu 
kehendaki". yaitu masalah melempar, 
menyembelih, cukur, thawaf dan sa'i. 


Kesimpulannya; yang sunnah dikerjakan pada hari 
ied adalah melempar lalu menyembelih, mencukur 
atau memendekkan dan mengundul itu lebih afdhol, 
dan setelah itu baru tahalul. kemudian barulah 
melaksanakan thawaf dan sa'i jika ia memiliki 
kewajiban sa'i. 


Saya memohon kepada Allah% semoga Dia 
memberikan kepada kita dan semua kaum 
muslimin ilmu yang bermanfaat dan dapat beramal 
shalih, memberi kita pemahaman dalam urusan 
agama serta istiqomah di atasnya, memperbaiki 
kondisi kaum muslimin disetiap tempat serta 





60 HR.Bukhari, fil imi, babul futya, wahua wagifun 'alad dabah wa 
ghairiha no 83, Muslim, fil hajji, babu man halaga gablan naher au 
naher gablar ramyi no 1306. 


113 


Risalah Pilihan, Karya Syekh Bin Baaz 


memberikan pemahaman kepada mereka tentang 
urusan agama mereka, memberikan kemampuan 
untuk selalu dapat belajar tentang agama. 


Semoga Allah% menganuhgrahkan kepada kaum 
muslimin pemimpin yang terbaik diantara mereka, 
memperbaiki kondisi pemimpin mereka, memberi 
taufiq kepada semua pemimpin ummat Islam 
disetiap tempat agar dapat memberlakukan syariat 
Islam, rela dengannya serta mengutamakannya, 
sesungguhnya Ia adalah Tuhan Yang Maha Mulia. 
Semoga shalawat serta salam tetap tercurah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad# serta para 
pengikutnya. 
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Pembahasan penting seputar zakat! 


Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa, Shalawat dan 
salam tetap terlimpah kepada Nabi penutup yang 
tidak ada nabi sesudahnya, dan kepada keluarga 
dan shahabatnya, Amma ba'du: 


Motifasi penulisan makalah ini adalah untuk 
memberikan nasehat dan mengingatkan akan 
kewajiban zakat, dimana banyak kaum muslimin 
yang meremehkannya bahkan ada yang tidak 
mengeluarkannya secara benar padahal zakat 
adalah sesuatu yang penting di dalam agama. Ia 
adalah salah satu rukun Islam. Islam tidak 
mungkin dapat tegak dengan sempurna kecuali 
dengannya, sebagaimana sabda Rasulullah: 


dan “2 Ya Y of ig Ma 2 


"Islam Me atas lima dasar: bersaksi bahwa 
tidak ada Illah selain Allah dan Muhammad adalah 
Rasulullah, menegakkan shalat, mengeluarkan 
zakat, puasa Ramadhan dan menunaikan ibadah 
haji” .62 





6l Pengajian Syekh Bin Baz yang berjudul "Kajian seputar zakat" 
dicetak dalam buku "Ringkasan zakat dan puasa". Terbitan dari 
lembaga riset ilmiyah, fatwa, dakwah daan bimbingan tahun 1401 
H, juga dimuat dalam "Majalah dakwah" edisi 1089 tanggal 
29/8/1407 H. 

62 HR. Bukhari, fil imani, babu bunial Islami 'ala khasin no 8, Muslim, 
fi imani, babu bayani arkanil islam wa dw'aihil 'idham no 16, 
Tirmidzi, fil imani, babu ma jaa bunial Islamu 'ala khamsin no 2609 
dan lafadz ini darinya. 
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Kewajiban zakat bagi setiap muslim merupakan 
salah satu syi'ar yang menjadi keistimewaan Islam 
serta bentuk perhatian Islam terhadap pemeluknya, 
karena di dalamnya terdapat banyak manfaat serta 
besarnya kebutuhan orang faqir kepadanya. Di 
antara manfaat tersebut adalah tertanamnya kasih 
sayang antara orang kaya dan fakir, karena fitrah 
manusia senang kepada orang yang telah berbuat 
baik kepadanya. 


Manfaat lain adalah dapat membersihkan dan 
mensucikan jiwa, serta terhindar dari sifat bakhil, 
sebagaimana firman Allah: 


DB aa AI 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka (at Taubah:103). 


Selain itu dapat membiasakan sifat dermawan dan 
mengasihi orang yang sedang butuh. 


Manfaat lainnya adalah dapat mendatangkan 
barokah pada harta, harta menjadi bertambah dan 
akan diganti oleh Allah sebagaimana firman Alllah: 


WAE 


23 Tea - 2 Ta - ana Bie ina E 513 
Pera G3 saj jai LS oye 2 ud SJ Jonan HD öl J8 


de 
DLJA AN 
Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan 
rezki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 
yang dikehendaki-Nya)". dan barang apa saja yang 
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kamu nafkahkan, Maka Allah akan menggantinya 


dan Dia-lah pemberi rezki yang sebaik-baiknya” 
(QS.Saba':39). 


Serta sabda Nabi# dalam hadits gudsi: "Wahai anak 
Adam, berinfaglah niscaya Aku akan memberimu"83. 
Dan banyak lagi manfaat-manfaat lainnya. 


Terdapat ancaman yang keras bagi yang orang- 
orang bakhil atau tidak mau mengeluarkan zakat, 
sebagaimana firman Allah:s: 


PS ORA At Sania EM EAE AN AA 253 2 
Pa Jawa d aiin I Laali AA OSS Lal 


AS ARI Oa > LA Aa PIR AAN £ Ra 
> A ma A Da eN 

de 
sA 


> PARA AS Oo NO Tea a a a a 
AS G lög PY S G A ab Al 


DLS 
“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka 
akan mendapat) siksa yang pedih” “ “Pada hari 
dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, 
Lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) 
kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah 


sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu” 
(OS At Taubah:34-35). 





63 HR. Bukhari, fin nafagot, babu fadhlin nafagah 'alal ahli no 5253. 
Muslim, fiz zakat, babul hatssi 'alan nafagah no 990. 
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Semua harta yang tidak dikeluarkan zakatnya 
termasuk harta simpanan, pemiliknya akan disiksa 
dengannya pada hari kiamat, Rasulullah bersabda: 


os ISI YI GE Gi PN a Yy s o o Ú) 
P TG 
p g U okel osy US ag Ag le sa 
PEES Lll oy i a iw a an os 

OI d Gja a IL Gy 


“Tidaklah orang yang memiliki emas dan perak yang 
tidak dikeluarkan zakatnya, kecuali pada hari 
kiamat dia akan berikan baginya lempengan besi 
dari neraka kemudian dipanaskan dengan api 
neraka jahannam, lalu besi tersebut disetrikakan 
pada pinggang, dahi dan punggung pemilik harta 
tersebut, setiap kali mendingin maka dia kembali 
dipanaskan, dia akan disiksa dengan adzab tersebut 
pada hari di mana satu harinya sama dengan lima 
puluh ribu tahun, sihingga Allah memutuskan 
nasib semua hamba-Nya, maka dia melihat apakah 


dia akan masuk surga atau neraka”. (HR Muslim dalam 
masalah zakat, bab berdosa bagi yang tidak mau zakat no 987). 


Lalu Nabi# menyebut para pemilik onta, sapi dan 
kambing yang tidak mau mengeluarkan zakatnya 
juga akan diazab pada hari kiamat. 


Disebutkan dalam hadits shahih bahwa 
Rasulullah% bersabda: 
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a P A EE E Box £ Aa Wa tao 
a e l belas Isa ja SS Ch È YL al Gl ca) 
Ji È aB ogu data jel i>i É GLI a o ad olb OG j 
“Siapa yang Allah karuniai harta namun tidak 
mengeluarkan zakatnya maka hartanya akan 
diserupakan dengan ular yang botak yang akan 
melilitnya pada hari kiamat, kemudian mematuknya 
dengan kedua taringnya lalu berkata: Saya adalah 


hartamu, saya adalah harta yang kamu simpan” . 
Kemudian Nabi# membaca ayat: 


ke g 
P AN SA 3 ZA IKA Tes EN seb MERE Nf 
SAUE pe AS ga Ad uya HN AI Lan Oo Sai HE, 


& 22 2 en a 
Sean YA 
“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil 
dengan harta yang Allah berikan kepada mereka 
dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu 
baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah 
buruk bagi mereka. harta yang mereka bakhilkan 
itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari 
kiamat” (GS.Ali Imran:180). 


Jenis-jenis harta yang dizakatkan: 
1. Sesuatu yang keluar dari bumi seperti biji- 
bijian dan buah-buahan. 
. Binatang ternak. 
. Emas dan perak. 
. Barang perniagaan. 


FN 
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Setiap jenis barang tersebut harus memiliki nisab 
tertentu dan jika kurang dari nisabnya maka tidak 
wajib dizakati. 


1.Nisab biji-bijian dan buah-buahan seperti, kurma, 
kismis, biji gandum, beras dan gandum adalah lima 
ausag, dan satu wasag sama dengan enam puluh 
sha’ Nabi. Maka nisab biji-bijian tersebut sekitar 
tiga ratus sha' dan satu sha' sekitar 2,40 gram, jadi 
nisabnya sekitar 712 kg,. 


Maka wajib dizakati 10% jika pengairannya 
menggunakan air hujan, namun jika pengairannya 
menggunakan sumur bor atau air kali yang 
membutuhkan biaya maka zakatnya adalah 5%. 
Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Nabi. 


2.Nisab hewan ternak seperti onta, sapi dan 
kambing telah dijelaskan dalam hadits Nabi, siapa 
yang ingin mengetahui lebih lanjut dapat bertanya 
pada para ahlul ilmi, karena buku ini sengaja 
disusun secara ringkas saja. 


3.Nisab perak adalah 140 mitsqolan, jika ditimbang 
dengan dirham Saudi sekitar 56 real. 


4.Nisab emas adalah 20 mitsqolan, jika ditimbang 
dengan gram sekitar 92 gram. 


Bagi orang yang memiliki emas maupun perak jika 
telah masuk nisab dan haul maka zakatnya adalah 
2,5%, dan penghasilan dari harta tersebut 
mengikuti hukum harta asli ia tidak harus 
menunggu haul baru, demikian pula hukum anak 
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hewan ia mengikuti hukum induknya tidak perlu 
menunggu haul karena induk aslinya sudak masuk 
nisab. 


Hukum emas, perak dan uang kertas yang 
dijadikan masyarakat sekarang sebagai alat 
transaksi, baik itu uang dirham, dinar, dollar, atau 
yang lainnya jika telah mencapai nisab dan haul 
maka wajib dizakati. 


Termasuk perhiasan para wanita, baik emas 
maupun perak jika telah mencapai haul dan nisab 
maka wajib dizakati meskipun perhiasan tersebut 
dipakai atau untuk dipinjamkan, ini menurut 
pendapat yang benar dari para ulama dan 
berdasarkan pada keumuman sabda Rasulullah: 
"Pemilik emas dan perak jika tidak mengeluarkan 
zakat hartanya maka pada hari kiamat akan 
diberikan padanya lempengan besi yang 
dipanaskan dengan api neraka Jahannam lalu 
disetrikakan pada pemiliknya...." 


Diriwayatkan dari Nabi, bahwa beliau melihat 
gelang emas ditangan seorang wanita, lalu beliau 
bertanya: "Apakah emas ini sudah kamu tunaikan 
zakatnya? dia menjawab: "Belum", "Maukah engkau 
jika di hari kiamat kelak kamu dipakaikan gelang 
dari api neraka?" kemudia dia melepasnya, dan 
berkata: "Barang ini aku serahkan untuk Allah dan 
Rasul-Nya"64, HR. Abu Daud dan Nasa'i, dengan sanad jayyid. 





64 HR.Abu Daud, fiz zakati, babul kanzi ma hua zakatul hulli no 1563. 
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Diriwayatkan dari Ummu Salamah radhiallahu anha, 
bahwa dia memakai gelang dari emas, lalu dia 
berkata: "Ya Rasulullah, apakah ini termasuk 
simpanan (yang akan digunakan untuk membakar 
pemiliknya) beliau menjawab: "Barang yang telah 
mencapai nisab lalu dikeluarkan zakatnya maka itu 
bukan termasuk simpanan"??. Dan banyak hadits 
yang semisal dengannya. 


Adapun barang perniagaan, yaitu barang yang 
diperuntukkan untuk bisnis, maka harus 
dilakukan penghitungan setiap akhir tahun lalu 
dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%. Sebagaimana 
hadits Samrah "Rasulullah# memerintahkan kami 
untuk mengeluarkan zakat dari barang-barang yang 
disiapkan untuk perniagaan" HR.Abu Daud. 


Termasuk dalam hal ini adalah tanah, gedung, 
kendaraan, desel penyedot air dan lain-lain yang 
diperuntukkan untuk berniaga. Adapun gedung 
atau yang lainnya yang hanya disewakan saja maka 
yang dizakati adalah hasil dari penyewaan jika telah 
mencapai satu haul, dan nilai gedungnya tidak 
harus dizakati karena bukan untuk dijual belikan, 
demikian pula dengan kendaraan pribadi, taxi tidak 
ada zakatnya karena pemiliknya membeli hanya 
untuk keperluan sendiri. Jika pemilik taxi atau yang 
lainnya telah mengumpulkan sejumlah uang yang 
mencapai nisab maka wajib dizakati jika telah 
mencapai haul baik uang tersebut dikumpulkan 


65 , HR. Abu Daud, fiz zakati, babul kanzi ma hua zakatul hulli no 1564. 
6 HR. Abu Daud, fiz zakati, babul 'urudli idza kanat littijarah no 1562. 
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dengan tujuan untuk keperluan nafaqoh, 
pernikahan, beli rumah atau membayar hutang, 
karena ini berdasarkan keumuman dalil yang 
memerintahkan zakat barang-barang tersebut. 
Pendapat yang benar dari para ulama bahwa hutang 
tidak menghalangi untuk zakat. 


Demikian pula harta anak yatim, dan harta orang 
gila wajib dizakati jika telah masuk haul dan 
mencapai nisab menurut jumhur ulama'. Walinya 
wajib mengeluarkan zakatnya dengan niat untuk 
mereka, sebagaimana keumuman dalil dari hadits 
Mu'ad ketika Rasulullah# mengutusnya ke Yaman. 


8.3 o aof nod o KR, P an o s E A £ 
>79 mlel Si IP (lal 2 as Lo mle PA al ol) 


HA 
"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada 
mereka untuk mengeluarkan zakat dari harta 
mereka yang diambil dari harta orang-orang kaya 
lalu dibagikan kepada orang-orang fakir"97. 


Zakat merupakan hak Allah, tidak boleh dibagikan 
kepada seseorang disebabkan kecintaannya padahal 
ia tidak termasuk orang yang berhak menerima 
zakat, tidak boleh dibagikan kepada seseorang 
dengan tujuan agar mendapatkan manfaat atau 
terlepas masalah darinya, tidak boleh dibagikan 
dengan maksud agar hartanya terlindungi atau 
agar tidak dikatakan bakhil, akan tetapi zakat harus 
dibagikan pada orang-orang yang berhak menerima 





67 H.R. Bukhari, fiz zakati, babu wujubuz zakat, no 1395, Muslim, fil 
imani, babud du'ai ila syahadataini no 19. 
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zakat, mereka mempunyai hak dan bukan karena 
tujuan lain, dan membagikannya harus disertai 
dengan kelembutan jiwa serta ikhlas karena Allah% 
agar terlepas dari tanggung jawab dan mendapatkan 
pahala serta pengganti dari Allahss. 


Allah% telah menjelaskan dalam kitab-Nya orang- 
orang yang berhak menerima zakat: 


E aiai; a gii an TA SARI Sy 


5 
Z ge FiA 


Al T a å La A 


C SA Saé l; 19 
"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus- 
pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana. (9S. At Taubat:60). 


Dipenghujung ayat ini terdapat dua nama Allah 
yang Agung sebagai peringatan bagi hamba-Nya. 
Maha Suci Allah, Dialah yang Maha Mengetahui 
terhadap keadaan hamb-Nya, siapa yang berhak 
menerima zakat dan yang tidak berhak. Dia Maha 
Bijaksana dalam menetapkan syariat-Nya, tidaklah 
menetapkan sesuatu kecuali pasti benar dan tepat 
meskipun terkadang hikmahnya tidak diketahui 
oleh sebagian orang, namun hendaknya seorang 
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muslim tetap tenang dan pasrah terhadap syariat 
Allah serta hikmah yang ada di dalamnya. 


Allahlah tempat memohon, semoga kita semua 
diberikan kemampuan untuk memahami urusan 
agama dan jujur dalam mengamalkannya, 
berlomba-lomba untuk mendapatkan ridlo-Nya, dan 
keselamatan agar terhindar dari hal-hal yang 
menyebabkan kemurkaan-Nya, sesungguhnya Dia 
Maha Mendengar lagi Dekat. Semoga shalawat dan 
salam tetap tercurah pada hamba dan rasul-Nya 
Muhamad, keluarga serta para shahabatnya. 


Soal. 

Apa nasehat syekh terhadap orang yang tidak mau 
mengeluarkan zakat, semoga ia segera sadar dan 
kembali kepada jalan yang benar. 


Jawab. 

Nasehat saya bagi orang yang tidak mau 
mengeluarkan zakat, hendaknya ia bertagwa pada 
Allah dan mengingat bahwa Allahlah yang 
memberinya harta lalu menguji dia dengannya, jika 
ia bersyukur dengan nikmat tersebut lalu 
mengeluarkan zakatnya, maka ia termasuk orang 
yang beruntung, namun jika tidak mau 
mengeluarkan zakatnya maka ia akan menjadi 
orang yang merugi dan di alam kubur maupun di 
akhirat akan merasakan adzab sebagai balasannya, 
kita memohon Allah% agar diberi keselamatan 
darinya. 
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Harta benda akan sirna, urusannya sangat bahaya 
serta akibatnya mengerikan bagi orang yang tidak 
mau mengeluarkan zakatnya, hartanya akan 
ditingalkan untuk ahli warisnya dan ia akan ikut 
memikul dosa (karena tidak dizakati). Untuk itu 
wajib bagi setiap muslim jika memiliki harta agar 
bertaqwa pada Allah dan selalu mengingat 
dahsyatnya berdiri di hadapan Allah, Allah akan 
membalas setiap amalan yang dikerjakan seseorang, 
dan ketahuilah bahwa harta itu adalah ujian, Allah 
berfirman: 


© is 1g 13 SAS “rai Ls) 


"Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu 
hanyalah “ten (bagimu '(QS.At Ta 15). 


5D Gen dls Tata Sa Sean a 


"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. kami 
akan menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). 


dan Hanya kepada kamilah kamu dikembalikan" 
(9S.Al Ambiyaa':35). 


Harta adalah cobaan dan ujian, jika kamu 
bersyukur kepada Allah maka keluarkanlah 
zakatnya lalu belanjakanlah di jalan yang benar 
maka dengannya kamu akan menjadi orang yang 
beruntung, akhirnya kenikmatan tersebut menjadi 
hakmu dan harta ini menjadi sebaik-baik 
kenikmatan bagi orang orang mukmin, dia 
menyebabkan turunnya rahmat, mengeluarkan hak- 
hak yang ada di dalamnya, ikut berperan dalam 


126 


Risalah Pilihan, Karya Syekh Bin Baaz 


kegiatan sosial, memberikan hal-hal yang 
bermanfa'at dan bantuan bagi orang miskin, inilah 
nikmat yang besar. Namun jika bakhil dan tidak 
mau mengeluarkan zakatnya maka harta tersebut 
akan menjadi bencana yang besar pula dan 
akibatnyapun sangat mengerikan. Semoga Allah 
memberi kita dan dan kaum muslimin keselamatan 
dari segala keburukan. 


Siapa yang tidak mengeluarkan zakat pada tahun- 


tahun yang lewat, maka wajib baginya 
mengeluarkannya secepatnya. 
Soal. 


Saya tidak mengeluarkan zakat tiga tahun yang 
lewat padahal harta saya telah mencapai nisab, dan 
setelah saya hitung harta yang ada ditanganku dan 
yang ditangan orang lain mencapai sejumlah 
tertentu, maka apakah saya harus mengeluarkan 
zakatnya untuk tiga tahun yang lewat jika telah 
masuk haul pada tahun ini, dan perlu diketahui 
bahwa dalam hal ini saya mampu dan bisa, maka 
apa yang harus saya lakukan? 


Jawab. 

Segeralah keluarkan zakatnya untuk dua tahun 
yang lewat, dan bertaubatlah kepada Rabmu kerena 
tindakanmu yang mengakhirkan zakat, dan jika 
telah mencapai haul untuk tahun ketiga maka 
keluarkan zakatnya untuk tahun yang ke tiga. Tidak 
boleh diakhirkan sebaliknya boleh diajukan untuk 
tahun berikutnya. 
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Tidak mengetahui hukum zakat tidak dapat 
menggugurkan kewajiban zakat. 

soal. 

Saudara W.M.B. dari Riyadh bertanya. Saya 
mempunyai uang selama kurang lebih lima tahun, 
namun uang itu kadang berkurang dan terkadang 
bertambah, dan saat ini terjadi pembicaraan antara 
saya dan saudaraku seputar zakat, dia mengatakan 
bahwa uang yang dimiliki dan telah mencapai nisab 
wajib dizakati. Apakah benar bahwa saya 
mempunyai kewajiban zakat atas lima tahun yang 
lewat sementara saya tidak tahu hal tersebut atau 
saya cukup mengeluarkan zakat untuk tahun ini 
saja, mohon jawabannya? 


Jawab. 

Kamu wajib mengeluarkan zakat untuk semua 
tahun yang telah lewat, karena ketidaktahuanmu 
tentang hukum itu tidak dapat menggugurkan 
kewajiban zakat, karena kewajiban zakat termasuk 
sesuatu yang harus diketahui dan tidak boleh ada 
seorangpun dari kaum muslimin yang tidak 
mengetahui hukumnya. Zakat adalah rukun Islam 
yang ketiga, untuk itu hendaknya kamu segera 
mengeluarkan zakat untuk tahun-tahun yang telah 
lewat serta bertaubat pada Alah% atas 
keterlambatan ini. Semoga Allah% memaafkan kita 
serta semua kaum muslimin. 


Hukum mengeluarkan zakat harta anak yatim. 

Soal. 

Seseorang meninggal dunia sementara ia 
meninggalkan harta dan anak yatim, apakah dalam 
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harta ini ada zakatnya, jika ada maka siapa yang 
harus mengeluarkannya? 


Jawab. 

Harta anak yatim wajib dikeluarkan zakatnya baik 
berupa uang, barang-barang perniagaan, hewan 
ternak, biji-bijian, maupun buah-buahan yang 
harus zakati. Hendaknya wali anak yatim segera 
mengeluarkan zakat harta tersebut tepat pada 
waktunya, namun jika tidak ada wali dari pihak 
bapak maka hendaknya diserahkan kepada fihak 
pengadilan agar ditentukan wali yang akan 
mengurusinya, dan hendaknya dia bertaqwa dan 
beramal untuk kemaslahatan anak yatim dan harta 
mereka. 

Allah berfirman: 


de < de 

EE E E ET 
D l ye jang 
"Mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, 
katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut 

adalah baik, (QS.Al Baqoroh:220). 

Firman-Nya yang lain: 
de 

GIE di Si Go g 20,9 Pa 
Dal an AA A BEI MIN JL Tap 3 
"Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, 


kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga 
sampai ia dewasa. (9S.AI An'am:152). 


Ayat-ayat yang semakna dengan ayat ini sangat 
banyak. Haul harta anak yatim dihitung semenjak 
wafat bapaknya, karena dengan kematian bapaknya 
maka harta langsung pindah keanaknya. 
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Mengeluarkan zakat untuk anak kecil. 

Soal. 

Saya mempunyai tugas mendidik anak berumur 
lima tahun, sementara bapaknya selalu memberinya 
uang, uang tersebut saya tabungkan di Bank Islam 
Faishal, apakah uang tersebut harus dizakati atau 
tidak? 


Jawab. 
Hendaknya kamu keluarkan zakat uang tersebut 
karena kamu yang bertugas mendidiknya. 


Hukum seorang suami mengeluarkan zakat istrinya 
dari hartanya (suami)? 

Soal. 

Bolehkah suami mengeluarkan zakat mal dengan 
niat untukku. perlu diketahui bahwa dialah yang 
memberiku uang? Dan bolehkan zakat diberikan 
pada anak saudaraku yang ditinggal mati suaminya 
sementara anak itu berencana untuk menikah, 
mohon jawabannya. 


Jawab. 

Kewajibanmu mengeluarkan zakat terhadap 
hartamu jika telah mencapai satu nisab baik emas 
atau perak atau lainnya dari harta yang wajib 
dizakati. Jika suamimu telah mengeluarkan 
zakatnya sesudah mendapatkan izin darimu maka 
tidak masalah. Demikian pula jika yang 
mengeluarkan itu adalah bapakmu, saudaramu, 
atau yang lainnya setelah ada izin darimu. Dan 
diperbolehkan memberikan zakat kepada anak 


130 


Risalah Pilihan, Karya Syekh Bin Baaz 


saudaramu jika ia termasuk orang miskin. Semoga 
Allah memberikan taufiq pada kita semua. 


Soal. 
Haruskah suami mengeluarkan zakat untuk 
perhiasan istrinya? 


Jawab. 

Dia tidak harus mengeluarkan zakatnya, namun 
jika dia mau membantu dan istrinya ridla maka 
tidak masalah. pada dasarnya kewajiban zakat 
perhiasan itu atas dirinya, karena dalam sebuah 
hadits disebutkan bahwa dialah yang berkewajiban 
mengeluarkan zakatnya dan bukan suaminya. 


131 


Risalah Pilihan, Karya Syekh Bin Baaz 


Do'a dan Dzikir, 
Sesuai dengan Al Qur'an dan Sunnah 


Segala puji bagi Allah, hanya kepada-Nya kami 
memuji, meminta pertolongan, memohon ampunan, 
dan kami berlindung kepada-Nya dari kejahatan diri 
kami, dari keburukan amal kami. Siapa yang Allah 
berikan petunjuk maka tidak ada seorangpun yang 
dapat menyesatkannya dan siapa yang Allah 
sesatkan maka tidak ada seorangpun yang dapat 
memberinya petunjuk. Saya bersaksi bahwa tidak 
ada Illah yang hak diibadahi selain Allah semata, 
tidak ada sekutu baginya, dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan-Nya, semoga shalawat 
dan salam tercurah padanya, keluarganya, 
shahabatnya dan para pengikutnya sampai hari 
akhir. Amma ba'du: 


Akhlak dan ucapan yang paling indah bagi manusia 
adalah memperbanyak dzikir kepada Allah, 
membaca tasbih, tahmid, membaca Al Qur'an, 
membaca shalawat atas Nabi Muhammad#, 
memperbanyak do'a kepada Allah, memohon untuk 
dipenuhi kebutuhan di dunia maupun di akhirat, 
meminta pertolongan, berlindung kepada Allah 
dengan keimanan, ikhlas dan tawadlu serta 
menyadari akan keagungan Allah, kekuasan-Nya 
dan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu serta hak-hak 
Allah untuk diibadahi. 


132 


Risalah Pilihan, Karya Syekh Bin Baaz 


Banyak ayat maupun hadits yang menyebutkan 
tentang fadhilah dzikir dan do'a, serta anjuran 
untuk mengamalkannya, Allah berfirman: 


25 


© Ii; 35 an Dr Ai LS laal iy Aeg 
ai Jeda 3 KAI Ma Se dai sii a 


2 
a D pb gE 
Aa | | Da 23 A 2. 
Te > OERE . L 
K AT Oee jJl o3 


“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah 
(dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang 
sebanyak-banyaknya. - Dan bertasbihlah kepada- 
Nya diwaktu pagi dan petang - Dialah yang memberi 
rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan 
ampunan untukmu), supaya dia mengeluarkan 
kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). 
dan adalah dia Maha Penyayang kepada orang- 
orang yang beriman” (@S.AI Ahzab:41-43). 


© oi II ih ss daa 


“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada- 


Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku” 
(GS: Al Bagoroh:152). 


asa seni Tae sandi Caola Oy 
MEI HA Ka nh Ke oi 


A i i j -4 1, Sa ea YR Ziy 2 ji 
siaga uses! ng Oa! gurius 9 
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l GaS, easi a Cadi 

EDA a a EE EEN, 
A laki-laki dan perempuan yang 
muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, 
laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, 
laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan 
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, 
Allah Telah menyediakan untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar” (QS:Al Ahzab:35). 


a e ae pe aae gR ooa e o e 
LY aY GIG JI al o P 3 A 


G2 2E 2a 
| 


A Ih A a Wa 32 
Si A Seisi 


A da a : IN Al bg 


nu) AAS 


TP 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal - (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 
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Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci 


Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka” 
(QS. Ali Imran:190-192). 


23, Eae, Pa 


MARAN A Tali gb 


D Da 
“Hai orang-orang yang beriman. abilà kamu 
memerangi pasukan (musuh), Maka berteguh 
hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak- 
banyaknya agar kamu beruntung” (QS.Al Anfal:45). 


qs D 


W 


AN 


Sat 3 -= e PI IA 35 eh Hamas 16 
C T pas 
“Apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah hajimu, 
Maka  berdzikirlah dengan menyebut Allah, 
sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga- 
banggakan) nenek moyangmu”. (QS. Al Baqoroh:200). 


- 


AA a Ci 


5 j grái a AG AS 
“Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat 
Allah. barangsiapa yang berbuat demikian Maka 


mereka Itulah orang-orang yang merugi”. (QS.Al 
Munafiqun:9). 
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- a a a 


BS a Aa Ah ÁT S oE a Íi E mt TUG 


DaN iii a s Gy oé 
“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan 
(dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu 
hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi 
goncang” (QS.An Nur:37). 


Ta 
Dp 


jas dal ik 0939 kli SH PI gi S3 


Dai a A 


“Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan 
dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan 
petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang lalai” (9S. Al ‘Araf:205). 


“Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung” (QS. Al Jum’ah:10). 


Disunnahkan memperbanyak dzikir dan do'a 
kepada Allah disemua waktu dan kesempatan, di 
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pagi hari, sore hari, akan tidur, bangun tidur, 
masuk rumah, keluar dari rumah, masuk masjid, 
dari keluar masjid, sebagaimana telah dijelaskan 
dalama ayat-ayat yang lalu, Allah:3s berfirman: 


Di LAN LI AL na 
“Maka Bersabarlah kamu, Karena Sesungguhnya 
janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk 
dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu 
pada waktu petang dan pagi” (9S.Ghaafir:55). 


m 


- 2 pond ARR gE, Tg Pa a * 2 a TAN 
D Lh ja LAI III AB OS ad CN 5 Go) 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat peringatan bagi orang-orang yang 
mempunyai akal atau yang menggunakan 


pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. 
(QS.Qaf:36) 


4e 3 
aa A2 3 Bon em EN Iisa A ar yat DOL NI- 
O lg SI eg ag OS a Al a5 Y5 
“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang 


menyeru Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang 
mereka menghendaki keridhaanNya” (9S. Al An'am:52). 


AN AA aa na ia ye AA 
O Eg EN Toe Ol Ae Tab HS G3 A53 IS TA 
“Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu 


ia memberi isyarat kepada mereka, hendaklah kamu 
bertasbih di waktu pagi dan petang” (@S.Maryam:11). 
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de 
“ 2 g ? 2 GP 27 Pula na He Ala Za aF Ta 
KRK E a eb bp a oli 


“Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika 
kamu bangun berdiri - Dan bertasbihlah kepada- 
Nya pada beberapa saat di malam hari dan di waktu 


terbenam bintang-bintang (di waktu fajar) (QS. At 
Thuur:48-49). 
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Pa aa Be Ba Rn an Re ae 
SL A3 Di PD YP La ya Al Geet 


Di One Ie CE NG UI 
“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari dan waktu kamu berada di 
waktu subuh - Dan bagi-Nyalah segala puji di langit 
dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang 


hari dan di waktu kamu berada di waktu Zuhur” 
(9S.Ar Ruum: 17-18). 


- 


25 > 3 


hi Pn RA ARA aon a 
PS Syu Seo P Di a ii Ju 


Dua 
“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina". (@s.Mukmin:60) 
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de 


Be aa Pa wah CL Si Kangen 

oles Is) glali ages Larl Ce JB Sole ML ISI 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku 
adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 


yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku” (@s.al 
Bagoroh:186). 


Pa TE Gta A RAT Un Bl ba ema AA 
Ig V3 © Zr DAN san) Ah Cs 3 laso] 


2 


SR Gb; b3 ur D SI 
“Berdo'alah kepada Tuhanmu dengan berendah diri 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas - Dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah memperbaikinya dan 
berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (Tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik” (@S.al 'araf:55-56). 


ai Pk r af 
O l aKa ole ISI Pen Le L yel 


“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang 
yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, 
dan yang menghilangkan kesusahan” (QS.An Naml:62). 


Diriwayatkan Imam Muslim dari Uqbah bin Amir 
radhiallahu anhu ia berkata: Rasulullah# keluar 
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sementara kami ada di Shuffah (emper masjid), 
berliau bersabda: 


Sp a Ada 
Peri a 


"Siapa diantara kalian yang mau pergi setiap hari ke 
Bathan atau Aqiq dengan tidak melakukan dosa 
maupun memutuskan silaturrahim, maka ia akan 
mendapatkan dua onta yang bagus?" Ya Rasulullah, 
“kami mau hal itu”, jawab kami, beliau bersabda: 
"Sesungguhnya jika kamu pergi ke masjid lalu 
mengajar atau membaca dua ayat dari Al Qur'an 
maka itu lebih baik dari dua ekor onta, dan tiga 
ayat lebih baik dari tiga ekor onta dan empat ayat 
lebih baik dari empat ekor onta dan dari sejumlah 
onta"688, 


Imam Bukhari meriwayakan dari Utsman radiiallahu 
anhu dari Nabi bersabda: 


(Ag NI Ia SP) 
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al 
Guran dan mengajarkannya” 9. 
Dalam shahih Muslim dari Abu Umamah Al Bahly 
berkata: Saya mendengar Rasulullah bersabda: 


(MEA Gei kal pa ab ip OT Aa) 





68 HR. Muslim, fi kitabi shalatl musafirin, babu fadhli qiraatil qur,ani 
fis shalati no 803. 

6. HR. Bukhari, fi kitabi fadhoilul Qur'an, babu khairukum man 
ta'allamal qur'an wa 'allamahu no 5027. 
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"Bacalah Al Qur'an karena sesungguhnya ia akan 
datang pada hari kiamat memberi syafa'at bagi 
pembacanya". 


Dalam shahih Muslim dari hadits An Nawwas bin 
Sam'an ra berkata: Saya mendengar Nabi 
bersabda: 


GAE y O AS gili alag hall ey TAL 48) 


e 
“Pada hari kiamat orang yang mengamalkan Al 
Qur'an akan didatangkan bersama Al Qur'an dan 
surat Al Baqoroh dan Ali Imran berada di barisan 
paling depan”, Beliau menjadikan keduanya dalam 
tiga contoh yang saya tidak pernah melupakannya, 
sabda beliau: 


z7 
Is 


CAS f apa U Of DEAL f onns VM 


“Keduannya bagaikan awan atau mendung yang 
gelap atau sekelompok burung yang berbaris 
kemudian memberikan pembelaan bagi ahlul 
qur'an"”!. 


Dan dari Abdullah bin Mas'ud radhiallahu anhuma 
berkata: Saya mendengar Rasulullah# bersabda: 





70, HR. Muslim, fi kitabis shalatil musafirin, babu fadhi giraatil gur'ani 
wa suratil bagoroh no 804. 

71, HR. Muslim, fi kitabis shalatil musafirin babu fadhi giraatil gur'ani 
wa suratil bagoroh no 805. 
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Y ui ia a, KS Aa 2 UR 3 LA 
"ee 3 G > "ay" 3 2 taaie S3 3 > "Ad Ji 


C 
"Siapa membaca satu huruf dari Al Qur'an maka 
baginya satu kebaikan, dan setiap satu kebaikan 
akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kebaikan, 
saya tidak mengatakan Alif Laam Miim itu satu 
huruf namun Alif satu huruf , Laam satu huruf dan 
Miim satu huruf'72. (HR. Turmidzi, dengan sanad hasan). 





72 HR. Tirmidzi, fi kitabi fadhlil qur'an, babu ma jaa fi man qara harfan 
minal qur'an ma lahu minal ajri, no 2910. 
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Dzikir-dzikir yang Disyari'atkan 
Setelah Shalat Lima Waktu. 
Diriwayatkan dari Rasulullah bahwa beliau setiap 


selesai shalat fardhu beliau membaca: 
"Astaghfirullah 3x lalu membaca: 


ASY 9 BEG Da Hin, a ai 3 
pa aa al Sula D pang Hd Ja” 
AAD a 
CEEE EE PA BY 


- 


Yá y E YA YA 


s 


Ne De Goals 


Lalu membaca Ai ok 3x, & LH! 3x dan “si ta 3x 


NX 


LA 


kemudian disempurnakan dengan membaca: 


Ie ps KAN GAN DD BY NY S 


"YI 7 aa 
AB ea IS 


73 HR. Muslim, fi kitabil masajid wa mawadhu'is shalat, babu 
istihbabidz dzikri bada shalati wa bayani shifatihi no 591. 

74 HR. Bukhari, fi kitabil adzan, babudz dzikri bada shalati no 833. 
Muslim, fi kitabil masajid, babu istihbabidz dzikri bada shalati wa 
bayani shifatihi no 593. 

75 HR. Muslim, fi kitabil masajid, babu istihbabidz dzikri ba'da shalati 
wa bayani shifatihi no 594. 

76,HR. Muslim, fi kitabil masajid, babu istihbabidz dzikri bada shalati 
wa bayani shifatihi no 593. 
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kemudia membaca ayat kursi, surat Al Ikhlas, surat 
Al Falaq dan Annas setiap selesai shalat. 


Disunnahkan untuk membaca ketiga surat tersebut 
berkali-kali setelah shalat Fajar dan Maghrib, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits Rasulullah. 
Demikian pula disunnahkan setelah shalat Fajar 
dan Maghrib setelah dzikir di atas untuk 
menambahnya dengan membaca : 


3 30, 3 Ji ca > anii s an aan 
ea KH dy MN ad Loh Y odo WI VI JI V y 


Wa ao E 
C s JS de ya Laka 
Dibaca 10x, sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
Rasulullah tentang masalah ini. Jika menjadi 


imam dan setelah membaca & i 3x dan bacaan: 


ga @ 


JI b G ESG Huay DS Ch 


GEN 
hendaknya membalikkan tubuh dan menghadap ke 
jama'ah lalu membaca dzikir-dzikir yang telah 
dijelaskan di atas, sebagaimana telah dijelaskan 
dalam hadits Rasulullah dalam masalah ini, dan 
diantaranya adalah hadits Aisyah radhiallahu anha 
dalam shahih Muslim. 


Semua dzikir tersebut hukumnya adalah sunnah. 





77 HR. Imam Ahmad, fi bagii Musnadil Anshari, hadits Abi Ayyub Al 
Anshary radhiallahu anhu no 23007. 
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Dzikir dan Do'a yang Disyari'atkan 
Saat Adzan dan Sesudahnya. 


Dari Abu Said Al Khudri radliallahu anhu, Rasulullah£ 
bersabda: 


ALOR a -o AA gu An - 
(os Ju Ú Jia |y pä ell ir 51) 
“Jika kamu mendengar suara adzan maka ucapkan 
seperti yang di kumandangkan muadzin"”8 Muttafagon 
'alaih. 
Dari Jabir bin Abdullah radliallahu anhu, Rasulullah# 
bersabda: 


INGIN y KAN SESI oa Lo, AA": Na Kata Cap JG A) 
í 7 KaR Mi 2 A Soa a K AG z í ~ Pa e 
SR Ci Man alan alang Tn Aoi 


Siapa yang setelah mendengar muadzin lalu 
mengucapkan. “Ya Allah, pemilik seruan adzan dan 
shalat, berilah Nabi Muhamad# wasilah dan 
kemuliaan serta kedudukan yang tinggi 
sebagaimana yang Engkau janjikan”, Maka 
dihalalkan baginya syafaatku pada hari kiyamat79 
(HR Bukhari,) lalu ditambah oleh Imam Baihaqi dengan lafadz di 
akahir " slat Atë Y y "80, 





78 HR. Bukhari, fi kitabil adzan,babu ma yagulu idza sami'ul munadi 
no 611. Muslim, fi kitabis shalati, babu istihbabil gauli mitsla ma 
gaulil mw'adzini liman samiahu no 383. 

79 HR. Bukhari, fi kitabil adzan, babud do'ai 'indan nidai no 614. 

80 HR. Baihagi, fis sunnil kubra 1 / 410 no 1790. 
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Dan dari Sa'ad bin Abi Waqos radiallau anhu, 
Rasulullah bersabda: "Siapa yang mendengar 
adzan lalu membaca: 


sa z s E - 3 Ag - se £ A0 
das as ly. Bah Y Smg Ml MY ot Ag 
E ILY Va ae Ui So la) Nana 


“Saya bersaksi bahwa tidak ada Illah yang hak 
disembah kecuali Allah semata dan tidak ada 
sekutu bagi-nya, Muhamad adalah hamba dan 
utusan-Nya, saya rela Allah sebagai Robb, 
Muhamad sebagai Nabi dan Islam sebagai 
agamaku”, Maka dosa-dosanya akan diampuni 81. 


Dari Umar bin Khattab radlialah, Rasulullah& 
bersabda. 
A 


DST SA JG AST A ST A OR JG p 


ANN UNY ob aga Judi WN Y ot aga de Asi 


A3 Setara st asi 
CI Jas ab NY 





81 HR. Muslim, fi kitabis shalati, babu istihbabil gauli mitsla gaulil 
muw'adzin liman sami'ahu no 386. 
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Dari Umar bin Khattab radliallahu anhu, Rasulullah& 
bersabda: "Jika muadzin membaca "si di ssi di" 
Lalu salah satu dari kamu membaca "s4 si ai" 
kemudian muadzin membaca "diy JI Y of agai " 
lalu dia membaca "à y, J, Y of asf" 
kemudian muadzin membaca "ùl Js=; lus of àf" 
lalu dia membaca "äi Jp) lus of gif" 
kemudian muadzi membaca " ua e >" 
alu dia membaca " ùt Y3 1 
lalu d b MAL V3 BY, IN 
kemudian muadzin membaca "WI de >" 
alu dia membaca "4 Vig Y, Je Y" 
lalu d b " SL YL Ya Ja Y 
emudian muadzin membaca "di ai" 
k d d b "TA ST 
lalu dia membaca "di „sî à" 
kemudian muadzin membaca "av dy " 
lalu dia membaca " Ay, 4 y" 
dan dia membacanya dengan ikhlas, maka niscaya 
dia akan masuk surga.82. (H.R.Muslim) 


Dari Abdullah bin Amru&s, ia mendengar 
Rasulullah bersabda: 


La Sp Tan Ma Jie Ipi OSN a 2 
En Kon ee 





82 HR. Muslim, fi kitabis shalati, babu istihbabil gauli mitsla gaulil 
mu'adzni liman samiï'ahu no 385. 
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Ol a a SA Y A Na un Gp 

ERJ A edo dg dn pis 
“Jika kamu mendengar seruan muadzin maka 
ucapkan seperti apa yang dikumandangkan, lalu 
bershalawatlah untukku, barangsiapa yang 
bershalawat untukku 1x, maka Allah akan 
bershalawat untuknya 10x, kemudian mohonlah 
kepada Allah al wasilah untukku, karena 
sesungguhnya al wasilah adalah tempat yang tinggi 
di dalam surga dan tempat itu tidak ada yang 
menempatihanya kecuali seorang hamba Allah, dan 
saya berharap semoga akulah hamba tersebut. 
Maka siapa yang memohon wasilah pada Allah 
untukku maka akan ku halalkan syafaatku 
baginya"83 (H.R. Muslim dalam kitab shahihnya). 





8 HR. Muslim, fi kitabis shalati, babu istihbabil qauli mitsla qaulil 
muadzin no 384. 
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Disyari'atkan Memulai Salam dan Menjawab 
Salam, Mendo'akan Orang yang Bersin 
Jika Dia Memuji Allah Serta 
Menjenguk Orang Sakit. 


Dari Abdullah bin Amru bin 'Ash radliallahu anhu ia 
berkata: Ada seseorang bertanya pada Nabi, "Islam 
yang bagaimanakah yang baik?" Beliau menjawab : 


SA = a 3S ya AE NI E a h 5) 
"Berilah makan, ucapkanlah salam kepada orang 


yang kamu ketahui atau orang yang tidak tahu", 
(muttafagon 'alaih). 


Dari Abu Hurairah radhiallahu anhu berkata: 
Rasulullah bersabda: 


SI YG Aa Ga PEG Ob de) 

NG K ÉJ Las CAM SA i3] 2 de 
"Kamu tidak akan masuk surga sehingga beriman, 
dan kamu tidak beriman hingga kamu saling 
mencintai, maukah aku tunjukkan sesuatu yang 
jika kamu lakukan maka kamu akan saling 


mencintai?, Sebarkanlah salam diantara kalian"35 
(H.R.Muslim). 


Dari Abu Hurairah radhiallahu anhu berkata: 
Rasulullah bersabda: 





84 HR. Bukhari, fi kitabil imani, babu ith'amith tha'ami minal islam no 
12. Muslim, fi kitabil imani, babut tafaadhilil Islam, wa ayyu umurin 
afdhal no 39. 

85 HR. Muslim, fi kitabil imani, babu annahu la yadhulul jannata illal 
mukminun no 54. 
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bhl eei 533 pÉ 3) ai A plna 2 z5 pan 

(GA abal CA 2553 Ga del 
"lima hal kewajiban seorang muslim terhadap 
saudaranya muslim: menjawab salam, mendo'akan 
orang yang bersin, menghadhiri undangan, 


menjenguk orang sakit, dan mengantar jenazah ke 
kuburan "86 (mutafagon 'alaih). 


Dari Abu Hurairah radiallahu anhu berkata: Rasulullah& 
bersabda: 


BS Ily sala Ala ES) Kama KI SN G5 
Kat IN Kab a ga a Bi 3 Kr 

MTB DL aa BA SI) 
"Hak muslim terhadap muslim lainnya ada enam: 
jika kamu bertemu ucapkan salam, jika 
mengundangmu maka hadirilah, jika minta nasehat 
maka nasehatilah, jika bersin dan memuji Allah 


maka do'akanlah, dan jika sakit jenguklah dan jika 


meninggal maka antarkanlah kekuburnya "87 HR 
Muslim. 


Dari Abu Hurairah radiallahu anhu berkata: 
Rasulullah bersabda: 





86 HR. Bukhari, fi kitabil janaiz, babul amri bittiba'il janaiz no 1240. 
Muslim, fi kitabis salam, babu hakkil muslimi alal muslimi raddus 
salam no 2162. 

87 HR. Muslim, fi kitabis salam, babu min hakkil muslimi 'ala muslimin 

raddus salam no 2162 


150 


Risalah Pilihan, Karya Syekh Bin Baaz 
de SA ehe bp Sa 2 23 Ay Co 3 ab 


AE oge lp Han ph YG Jo Sa 
aa Um sela JG BP g bil G Sr AN ja 

(OLI 
"Allah menyukai orang yang bersin dan benci 
dengan orang yang menguap, jika salah satu kalian 
bersin lalu memuji Allah maka haknya terhadap 
muslim lain adalah mendo'akannya, adapun orang 
yang menguap maka itu adalah dari setan maka 


hendaknya dia menolak sebisa mungkin, jika ia 


bersuara haaah maka tertawalah setan"88, (Muttafagon 
'alaih). 


Dari Abu Hurairah radiallahu anhu berkata: 
Rasulullah bersabda: 


G ÉE Bn SiT et II OBA oe AEN 
"Menguap adalah dari setan maka jika salah 


seorang di antara kalian menguap maka hendaklah 
dia tahan sebisa mungkin "89 (H.R. Muslim). 


Dari Abu Said Al Khudri radliallahu anhu, Rasulullah# 
bersabda 


ea IWAN BB Lah a LL (SIH Le NI) 





88 HR. Bukhari, fi kitabil adabi, babu ma yustahabbu minal 'atthasi 
wa ma yakrahu minat tatsaub no 6223. 

89 HR. Muslim, fi kitabiz zuhdi wa rogoig, babu tasymitil 'aathis wa 
karahiati attatsaub no 2994. 
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"Jika kalian menguap maka hendaknya menaruh 


tangannya di mulutnya karena setan akan masuk"? 
(H.R. Muslim). 


Dari Abu Hurairah radliallahu anhu berkata: Rasulullah 
& bersabda: 


kato Pap AAA A Dalan 
lag 3 K A AJE 66 AN BU 


AS 
"Jika salah satu dari kalian bersin maka 
ucapkanlah; ù% x~ dan hendaknya saudaranya yang 
mendengar mendo'akan: & ska, dan jika ia 
menjawab dengan mengatakan; & sLay maka 


ucapkan: SL za, dl Sg "91 (H.R. Bukhari). 


Abu Musa Al Asy'ari berkata: saya mendengar 
Rasulullah # bersabda: 


BR SS Ob Arab AI Kd SAH Cat Ih) 


(ed ZS 
"Jika salah seorang di antara kalian bersin lalu 


membaca Alhamdulillah maka do'akanlah, namun 
jika tidak maka jangan kamu do'akan"?2 (H.R. Muslim). 





90 HR. Muslim, fi kitabiz zuhdi wa rogoig, babu tasymitil 'aathis wa 
karahiati attatsaub no 2995. 

91 HR. Bukhari, fi kitabil adab, babu idza 'athisa kaifa yasymutu no 
6224. 

92 HR. Muslim, fi kitabiz zuhdi wa rogoig, babu tasymiti wa karahiati 
attatsaub no 2992. 
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Dzikir dan Do'a yang Disyariatkan Saat Mau 
Makan atau Minum dan Sesudahnya. 


Dari Umar Ibnu Abi Salamah radliallahu anha berkata: 
Rasululah# berkata padaku: 


MA el ne 


"Ya ghulaam (panggilan sayang terhadap anak kecil) 
bacalah bismillah, makanlah dengan tangan kanan 


lalu mulailah makan dari arah depanmu"?8 Muttafagon 
'alaih. 


Dari Aisyah radliallahu anha berkata: Rasulullah#& 
bersabda: 


Oh Lam Ob aA Jaa all Sis Sa JST Hap 
Mey Aj AI smg 1 Jia Sal 3 Gas aD a 
"Jika kamu makan maka bacalah bismillah, dan jika 


lupa baca bismillah maka bacalah bismillahi 


awwaluhu wa akhiruhu'4 (H.R. Abu Daud, Nasa'i, Tirmidzi 
dan dinyatakan hadits hasan shahih serta disahihkan Al Hakim dan 
dibenarkan oleh Adzahabi). 





93 H.R. Bukhari, fi kitabil aitimati, babu tasymiati 'ala thaami wal 

akli bil yamini no 5376. Muslim, fi kitabil asyribati, babu adamit 

tha'ami wa syarabi wa ahkamuhuma no 2202. 

94 HR. Abu Daud, fi kitabil atimati, babut tasmiyyati 'alat tha'ami no 
3767. Tirmidzi, fi kitabil at'imati, babu ma jaa fit tasmiati 'alat 
tha'ami no 1858. 


153 


Risalah Pilihan, Karya Syekh Bin Baaz 


Dari Anas radliallahu anha berkata: Rasulullah& 
bersabda: 


Wor D r 


ta a al er VI ist of Lal E a ah 
(Ge ah 5 D 


"Sesungguhnya Allah ridla terhadap seorang 
hamba jika makan makanan ia memuji-Nya 
karenanya, dan jika minum ia memuji-Nya 
karenanya"95 (H.R. Muslim). 


Dari Mu'ad bin Anas radiallahu anhu berkata: 
Rasulullah bersabda: 


AKN Kia abi gil a KAN IE Pb GST c 


Are babe 
"Siapa makan makanan kemudian berdo'a: "Segala 
puji bagi Allah% yang telah memberiku makanan 
dan rizki ini tanpa daya dan kekuatan dariku", 
Maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lewat 
"96, (H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan sanad hasan). 





95 HR. Muslim, fi kitabidz dzikri wa du'a, babu istihbabi hamdi lillahi 
ta'ala ba'dal akli wa syurbi no 2734. 

96 HR. Abu Daud, fi kitabil libas no 4023. Tirmidzi, fi kitabid da'waat, 
ma yagulu idza farigha minath thaami no 3258. Ibnu Majah, fi 
kitabil ath'imati, babu ma yugalu idza farigha manith tha'ami no 
3258. 
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Dari Abu Umamah ridliallahu anha berkata: Nabi jika 
selesai makan beliau membaca: 


(3 cas ia 
"Segala puji bagi Allah, pujian yang baik dan penuh 
berkah, ya Allah, aku tidak cukup, tidak dapat 
meninggalkan dan aku sangat membutuhkan-Mu"97 





97 HR. Bukhari, fi kitabil ath'imati, babu ma yaqulu idza farigha 
manith tha'ami no 3258. 
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Disyari'atkan Membaca Dzikir 
dan Do'a Ketika Mau Tidur 
dan Bangun Darinya. 


Dari Khudaifah radiallahu anhu berkata: Rasulullah&# 
jika hendak tidur malam beliau meletakkan 
tangannya di bawah pipinya kemudian berdo'a" 


bi, os set " "Ya Allah dengan nama-Mu aku mati 
dan hidup" dan jika bangun membaca " ui sii dasi 
"el dh Wu Lis "Segala puji hanya milik Allah yang 
telah menghidupkanku kembali setelah 


mematikanku dan kepada-Nyalah kami kembali"98, 
(HR. Bukhari), diriwayatkan juga dari Abu Dzar dengan lafadz seperti 


di atas. Diriwayatkan Imam Muslim dari Bara' bin Azib radliallahu 
anhu seperti hadits Hudzaifah di atas. 


Dari Aisyah radliallahu anha bahwa Nabi# jika hendak 
tidur malam beliau merapatkan kedua belah 
tangannya, lalu meniupnya kemudian membaca 
surat: "Gul Huwa Allahu Ahad" "Qul A'udzu 
Birabbinnas" "Gul A'udzu Birobbil Falag" kemudian 
beliau mengusapkan kedua tangannya ke badannya 
yang terjangkau, dimulai dari arah kepala lalu 
mukanya dan bagian depan dari badanya, hal ini 
dilakukan sebanyak 3x"99 (muttafagon 'alaih). 


Dari Abu Hurairah radliallahu anhu beliau berkata: 
"Ketika Rasulullah memberiku tugas untuk 
menjaga hasil zakat Ramadhan, tiba-tiba datang 





98 HR. Bukhari, fi kitabi da'waat, babul wadYil yadil yumna tahta 
khaddil aiman no 6312. 
99 HR. Bukhari, fi kitabi fadhilatil guran no 5018. 
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seseorang yang sedang mengendap-endap ke tempat 
makanan lalu mengambilnya, kemudian saya 
tangkap lalu kulepaskan, hari esuknyapun terjadi 
hal yang sama, hari ketiga ia mencuri lagi lalu 
kutangkap dan kali ini kukatakan bahwa besuk 
akan saya laporkan kepada Rasulullah&, kemudian 
dia berkata: "lepaskan saya dan kamu akan saya 
ajari sesuatu yang bermanfaat bagimu" "apa itu"? 
tanyaku penasaran, Jika kamu hendak tidur maka 
bacalah ayat kursi: 


D a A 
Gt a KAYA 
Niscaya kamu akan selalu dalam lindungan Allah 
dan setan tidak akan mendekatimu sampai pagi - 
pent-. Setelah saya ceritakan peristiwa tersebut 
kepada Rasulullah beliau bersabda: "Benar apa 


yang dia ajarkan, namun dia pembohong"100 
(HR.Bukhari) 


Dari Ibnu Mas'ud Al Anshari radliallahu anhu Nabi& 
bersabda: 


(ES AI (SA 2 ya AT oa ENI 3 2) 
"Siapa yang membaca dua ayat terakhir dari surat 


Al Bagoroh di suatu malam, maka hal itu cukup 
untuk melindungi dirinya dari kejahatan'"01. 


Diriwayatkan dari Baro' bin Azib radliallahu anhu ia 
berkata: Rasulullah bersabda: 





100 HR. Bukhari, fi kitabi fadhilatil gurani, babu fadhilatis suratil 
bagoroh no 5010. 

101 (HR.Bukhari, fi kitabi fadhilatil qurani, babu fadhilatis suratil 
bagoroh no 5010. Muslim, fi kitabi shalatil musafirin wat tagshiriha, 
babu fadhilatis suratil fatihah wa akhir suratil bagoroh no 807. 
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Da de gabal È DÉ D a LST p 
CU ta erg A i iada i B oI 
yaa aa e eA e 
Ca e AAE eT A N aa a GG 
ai Kena Bali a a e 

(UE G AT iy 
"Apabila engkau mendatangi tempat tidurmu 
kemudian berwudlu seperti wudlunya engkau untuk 


sholat kemudian setelah itu berbaring miring ke 
sebelah kanan lalu membaca: "Ya Allah aku 


menyerahkan diriku kepada-Mu, aku 
menghadapkan wajahku kepada-Mu, aku 
menyerahkan urusanku kepada-Mu, aku 


merebahkan punggungku kepada-Mu, karena 
mengharap rahmat dan takut akan siksa-Mu, tidak 
ada tempat perlindungan dan menyelamatkan diri 
(dari siksa-Mu) melainkan kepada-Mu, Aku beriman 
kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan 
kepada Nabi-Mu yang Engkau utus". Jika engkau 
meninggal pada malam itu, maka engkau meninggal 
dalam keadaan fitrah untuk itu jadikanlah do'a ini 


sebagai akhir dari apa yang engkau ucapkan. 
(HR.Mutaaqalaih).!02 . 





102 HR. Bukhari, fi kitabi fadhoilil wudlui, babu man bata 'alal wudlui 
no: 247, Muslim, fi kitadz dzikr wad do'a, babu ma yagulu 'inda 
naumi wa akhdil madhjgji no: 2710. 
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Hadits yang diriwayatkan oleh imam Muslim 
rahimahullah ada sedikit pebedaan lafadz: 


DNS AT Ia yelse 
"Jadikanlah do'a ini sebagai akhir perkataanmu'"'. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah radliallahu anhu dari 
Nabi#, bahwasanya beliau berdo'a ketika hendak 
berbaring di tempat tidurnya: 


an (BI SA S La PN G opsal F3 =i 
- 2 ye oa se T P no sS s 
Cb UE ab a Coly ed B i E ta 2 

AGE ya eslar AA AA 
"Ya Allah, Tuhan yang menguasai langit dan bumi, 
Tuhan yang menguasai Arsy', Tuhan yang 
membelah butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah, 
Tuhan yang menurunkan Taurat dan Injil serta Al 
Furqon, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
segala sesuatu yang Engkau memegang ubun- 
ubunnya, Ya Allah Engkau-lah yang pertama dan 
tidak ada sesuatupun sebelum-Mu, Engkaulah yang 
terakhir dan tidak ada sesuatu apapun setelah-Mu, 
Engkau-lah yang dhahir, dan tidak ada sesuatu 
apapun di atas-Mu, Engkau-lah yang batin dan 


tidak ada sesuatu apapun di bawah-Mu, berikanlah 
kelunasan pada hutang kami dan berilah kami 
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kecukupan agar kami terlepas dari kefakiran". (HR. 
Muslim).103, 


Diriwayatkan dari Hafshah Ummul Mu'minin 
radiallahu anha, apabila Nabi# bila hendak tidur, maka 
beliau meletakkan tangan kanannya di pipi sebelah 
kanan kemudian berdo'a: 


Ghe das py Aiie 3 Hah) 
"Ya Allah lindungilah aku dari azab-Mu pada hari 


Engkau bangkitkan hamba-hamba-Mu'104, Dibaca 
3x. (HR.Ahmad, Abu Daud dengan sanad hasan). 


Diriwayatkan dari Anas radliallahu anhu, bahwasa 
Nabi# berdo'a ketika hendak berbaring di tempat 
tidurnya: 


SAS Hn SG NI, AS Min Kaset gal a LA 


SPI 
"Segala puji hanya bagi Allah yang telah memberi 
kami makan dan minum, mencukupi kami, 
memberi kami tempat berteduh, berapa banyak 
orang yang tidak memiliki tuhan yang tidak dapat 
mencukupi dan memberinya tempat berteduh"105 
(HR. Muslim). Diriwayatkan dari Ibnu Umar radiyallahu 
anhuma, sesungguhnya ia memerintahkan seseorang 
berdo'a ketika hendak menuju tempat tidurnya: 


103 HR. Muslim, fi kitabidz dzikri wad do'a, babu ma yagulu 'inda 
naum wa akhdi al madhjai no: 2713. 

104 HR. Ahmad, fi musnadil mukatsirin, Musnad Abdullah bin Mas'ud no:3786, 
Abu Daud, fi kitabil adab, babu ma yugolu 'inda naum no: 5045. 

105 (HR. Muslim, fi kitabidz dzikr wa do'a, babu ma yagulu 'inda naum wa 
akhdil madhoji no: 2715. 
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LESI o AG y GIA H abys Coly gë eil el 


FOAFOA] al HN Uh Pat GÍ ola cbis 
"Ya Allah sesungguhnya Engkau ciptakan diriku 
dan Engkaulah yang akan mematikannya, mati dan 
hidupnya hanya milik-Mu, apa bila Engkau 
menghidupkannya, maka peliharalah ia, dan apa 
bila Engkau mematikannya maka ampunilah ia, Ya 
Allah aku memohon kepada-Mu keselamatan"106. 
Ibnu Umar berkata: Aku mendengarkan do'a itu dari 
Rasulullah &. (HR. Muslim). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairoh radiallahu anhu 
bahwasa Rasulullah#& bersabda: 


cail i D san nn an A SAS Eh 
eaa of Sf p asl le oda ail L ady Y ip Al pal 3 

Ag SU ii de ambat 
"Apabila salah seorang diantara kalian menuju ke 
tempat tidurnya, hendaklah ia mengambil dalaman 
kainnya kemudian hendaklah mengibas-ngibaskan 
tempat tidurnya dengannya setelah itu bacalah 
bismillah, sebab ia tidak mengetahui apa yang 
terjadi di dalamnya setelah ia berada di tempat 


tidurnya, bila hendak merebahkan badannya maka 
rebahkanlah di sisi sebelah kanan, lalu berdo'a: 





106 H.R. Muslim, fi kitabidz dzikr wa do'a, babu ma yagulu 'inda naumi 
wa akhdil madhoji no: 2712. 


161 


Risalah Pilihan, Karya Syekh Bin Baaz 
n OO bol Gaby Dag st Lp 1D T KAU Dil 5 


MO she a Ba Ga a 


"Maha Suci Engkau ya Allah, dengan menyebut 
nama-Mu aku merebahkan lambungku dan dengan 
nama-Mu aku bangun dari padanya, jika Engkau 
mematikannya, maka rahmatilah dan jika Engkau 
hidupkan, maka jagalah sebagaimana Engkau 
menjaga terhadap hamba-hamba-Mu yang 
sholeh"107, (HR.Mutafag 'alaih, dan lafadz ini dari Muslim) 


Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib radliallahu anhu 
sesungguhnya Fatimah radiyallu anha datang kepada 
Nabi# meminta kepadanya seorang pelayan akan 
tetapi ia tidak bertemu dengannya lalu menemui 
A'isyah, maka diapun menceritakan kebutuhannya, 
Ali meneruskan perkataannya: "Kemudian Nabi% 
mendatangi kami sedang kami telah merebahkan 
badan kami, lalu beliau bersabda: 


l Ji a Bi D y a 3h 


-2 s 


e 


"Maukah aku tunjukkan kepada kalian berdua 
kepada yang lebih baik dari pelayan? Bila kalian 
berdua hendak ketempat tidur maka hendaklah 





107 , HR. Al Bukhari, fi kitabit tauhidi, babus su'al bi asma' Illahi ta'ala 
wal isttadzah biha no: 7393, Muslim, fi kitabidz dzikri wad do'a, 
babu ma yugolu 'inda naumi wa akhdul madhoji no: 2714. 


162 


Risalah Pilihan, Karya Syekh Bin Baaz 


kalian berdua membaca tasbih 30x, tahmid 30x, 
takbir 30x, sebab ini lebih baik bagi kalian berdua 
dari pada pelayan"108, Ali berkata: "Aku tidak 
meninggalkannya semenjak mendengarnya dari 
Rasulullah#&. (HR.Mutafag 'alaih). 


Diriwayatkan dari 'Ubadah bin Shamit radliallahu anhu 
dari Nabi% beliau bersabda:"Siapa terbangun ketika 
malam kemudian membaca: 


2 ary AH Vj BIN SI OA Y mg MY ILY 
A a 3 3 g » - 2 3 
Ng AN YP AI Yg CA Oles BMA Up 2 IS d3 gag 
43 RA HA AN SEP BL YP, JP Y, IT 
Ao lala Ka 2 ON cad Tap 
"Tidak ada Illah yang berhak diibadahi kecuali 
Allah, Illah Yang Maha Esa tidak ada sekutu bagi- 
Nya, bagi-Nya kerajaan dan pujian, Dia-lah Dzat 
yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia Dzat 
Yang Maha kuasa atas segala sesuatu, segala puji 
bagi Allah, Maha Suci Allah, tidak ada Illah selain 
Allah, Allah Maha Besar, tiada daya dan kekuatan 
kecuali dari Allah". Kemudian setelah itu membaca 
do'a: "Ya Allah ampunilah aku", maka do'anya akan 


dikabulkan, jika ia berwudlu kemudian melakukan 
shalat maka shalatnya akan diterima'109. (HR.Bukhari). 





108 HR. Al Bukhari, fi kitabid daawaat, babut takbir wat tasbih 'inda 
naum no: 6318. Muslim, fi kitabid dzikr wad do'a, babut tasbih 
awwalan nahar wa inda an naum no: 2728. 

109 HR. Al Bukhari, fi kitabil jum'ah, babu fadli man ta'aro minal lail fa 
sholla. No: 1154. 
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Keutamaan Dzikir, Tahmid, 
Tahlil, Tasbih dan Do'a. 


Telah diriwayatkan dari Rasulullah# sangat banyak 
hadits-hadits yang menunjukkan keutamaan dzikir, 
tahmid, tahlil, tasbih, do'a dan istighfar disetiap 
waktu, sore dan pagi hari, sehabis shalat lima 
waktu setelah salam. 


Kami akan menyebutkan sebagiannya saja, di 
antaranya sabda Nabi: 


AAA AN A AAA 

(SPA Ta Si 
"Orang-orang mufarridun telah mendahului, para 
shahabat bertanya: Ya Rasulallah, siapakah 
mufarridun itu ?, Beliau menjawab: "Yaitu orang 


laki-laki dan perempuan yang banyak berdzikir 


kepada Allah" 110, (HR.Muslim dalam kitab shohihnya dari hadits 
Abu Hurairah). 


Nabi bersabda: 
a da a P a II IKI Eh 
x si 3 eA A ʻi A - l V3 
GTA, BOY, SL, 


"Perkataan yang paling dicintai oleh Allah ada 
empat hal, tidak masalah kamu mulai dari mana 





110, HR. Muslim, fi kitabidz dzikr wad du'a wattaubah wal istighfar, 
bab, al hassu ala dzikrillahi taala no: 2676. 
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saja: Subhanallah, wal hamdulillah wala ilaha 
illaallhu Allahu akbar" 11. (HR.Muslim) 


Diriwayatkan juga dalam kitab shahih Muslim dari 
hadits Abi Sa'id bin Abi Wagos radliallahu anhu, ia 
berkata: Seseorang arab baduy datang kepada 
Rasulullah lalu ia berkata: Ajarilah aku tentang 
satu perkataan yang aku selalu ucapkan, beliau 
bersabada: "Ucapkan: 


an Yoo “G aa ne s$ 2 P A An 
IS Ó dedly eS S A A a Yg YI all Y) 
SA Tae abs 


(SH 
"Tidak ada Illah yang berhak diibadahi selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Allah Maha 
Besar dan Maha Agung, hanya bagi-Nya puji-pujian, 
Maha Suci Allah, Robb semesta alam, tidak ada 
daya dan kekuatan keculai daya dan kekuatan Allah 
yang Maha Agung dan Bijaksana". Kemudian ia 
berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya kalimat ini 
untuk Tuhan-ku, mana bagi ku: Beliau bersabda: 


Pn On One 
"Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah 
aku petunjuk dan beri pula aku rizki'"112. 


Nabi juga bersabda: 





111 HR. Muslim, fikitabil adab, babu karohatit tasmiyati bil asmail 
gobihah wa binafi' no: 2137. 

112 HR. Muslim, fi kitabid dzikr wad du'a wat taubati wal istighfari, 
babu fadli attahlili wat tasbihi wad du'ai no: 2696. 
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A A < Yo ie PES 3 Rookie Bu 
Ig BIN SEL) AI Oh HSE BN 


(BEN EP, SEN 
"Al Baagiyaat As Shalihat (kalimat yang baik) 
adalah: Subhanallah wal hamdulillah wala Ilaha illa 
Allahu Akbar wala haula wala quwwata illa 


billah"1!3. (HR. An Nasa'i, dishahihkan Ibnu Hibban dan Al 
Hakiem dari hadits Abi Sa'id Al Khudri radliallahu anhu). 


Nabi bersabda: 
(dl S3 i A liE oa I T E ST E Jet Ly 
"Tidaklah keturunan Nabi Adam beramal dengan 


amalan yang dapat menyelamatkannya dari siksa 


Allah selain dzikir kepada Allah"114, (HR. Ibnu Abi 
Syaibah, At Thabrani dengan sanad hasan dari Mu'ad bin Jabal 
radliallahu anhu). 


Diriwayatkan dari Mu'ad bin Jabal radliallahu anhu ia 
berkata: Bahwasanya Nabi# bersabda: 

Al SS is BIG SLS Su SS VI) 
Of ye peng Aa KAI BUSI ya SI pg ML 


L a Sulis bag LB Layan Sae | Ak 
(B3 JB am, 


AN 





113 HR. Imam Ahmad, fi musnadil mukatsirin, Musnad Abi Said Al 
Khudilri no: 11316. 
114 HR. At Thabrani, fil Mu'jail Kabir juz 2 hal 166) 
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"Maukah kalian aku tunjukkan perbuatan yang 
terbaik bagi kalian, paling suci di sisi raja kalian 
dan paling tinggi mengangkat derajat kalian, lebih 
baik bagi kalian dari infaq emas dan perak, lebih 
baik bagi kalian bertemu dengan musuh kalian, 
kalian memenggal mereka dan merek memenggal 
leher kalian, para shahabat menjawab: Ya wahai 
Rasulullah, beliau bersabda: Berdzikir kepada 
Allah"!15, (HR.Ahmad, Turmudzi, Ibnu Majah dengan sanad 
shohih) 


Nabi & bersabda: 
Pa I KI m E NN 2 25) 


(elus ad AI BS 33 Ld ae j3, ie ji 
"Tidaklah suatu kaum duduk-duduk berdzikir 
kepada Allah melainkan mereka akan dikelilingi 
oleh para malaikat, dilimpahkan rahmat, 
diturunkan ketenangan kepada mereka dan Allah 
menyebut mereka di hadapan makhluk yang berada 
di sekelilingi-Nya"116, (HR.Muslim dari hadits Abu Hurairah 
dan Abi Said radiyallahu anhuma) 

Nabi & bersabda : Siapa yang membaca: 


Lang Sa LAN Ay SUN cd Wb Y shg HI VI II Y) 
CG si JS ybs 





115 HR. Turmidzi, fi kitabid da'awat no: 3377, Ibnu Majah, fi kitabil 
adab, babu fadhlidz dzzikri no: 3780, Ahmad, fi musnadil ansor, 
hadits Muadz bin Jabal no: 21065. 

116 HR. Muslim, fi kitabidz dzikri wad du'a, babu fadhli ijtima' 'ala 
tilawatil Qur'an wa 'ala dzikir no: 2700. 
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"Tidak ada Illah yang hak untuk diibadahi selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kerajaan, bagi-Nya segala puji, Dia yang 
menghidupkan dan yang mematikan, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu", sebanyak 10x, maka ia 
bagaikan orang yang memerdekakan empat budak 
dari bani Isma'il"!!”. (HR Mutafag alaih dari hadits Abi Ayyub). 


Dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim dari hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah radliallahu dari 
Nabi# bahwasanya beliau bersabda: Siapa yang 
membaca: 


SG AA a da a aa 


(eh JS IE yah 
"Tidak ada Illah yang hak untuk diibadahi selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kerajaan, bagi-Nya segala puji, Dia yang 
menghidupkan dan yang mematikan, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu", dalam sehari sebanyak 
100x, maka baginya seperti telah memerdekakan 
sepuluh hamba sahaya, dituliskan baginya sepuluh 
kebaikan dan dihapus darinya sepuluh kejelekan 
dan pada hari itu baginya tameng penjaga dari 
kejahatan setan hingga malam, dan tidak ada 
seorangpun yang lebih baik darinya kecuali orang 
yang beramal lebih banyak darinya. Barangsiapa 
yang berkata: "Subhanallah wa bi hamdihi” 100x 





117, HR. Al Bukhari, fi kitabid da'awaat, babu fadhlit tahlil. No: 5925. 
Muslim, fi kitabid dzikr wad do'a, babu fadhlit tahlil wa tasbih wad 
do'a no: 2693. 
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disetiap hari,, maka kesalahan-kesalahannya akan 
dihapuskan walaupun sebanyak buih di lautan'1!8. 


Dalam kitab shohih Bukhari dan Muslim juga dari 
Nabi# beliau bersabda: 


GOA ye, di OS OLI de otii os) 
(PA a Paka D a Da. LO Sa 


"Dua kalimat yang ringan untuk diucapkan oleh 
lisan, dicintai oleh Ar Rahman, memperberat 
timbangan yaitu, Subhanallahi wa bihamdihi, 
subhanallahil 'adzim'" 19. 


Diriwayatkan Tirmidzi dan yang lainnya dari Abu 
Sa'id dan Abu Hurairah radiyallahu anhuma dengan 
sanad hasan dari Nabi# bahwasanya beliau 
bersabda: 


BD Haa is I5 a ga 


MB is ea Oly le ska ol BJ aa SY) 
"Tidaklah suatu kaum duduk-duduk di suatu 
tempat, namun di sana mereka tidak berdzikir 
kepada Allah Æ% dan tidak pula membaca shalawat 
kepada Nabi% melainkan bagi mereka akan 
mendapatkan sesuatu yang tidak disenangi, jika 
Allah berkehendak, maka akan menyiksa mereka 





118 HR. Al Bukhari, fi kitabild da'awat, babul fadhlit tahlil. No: 5924. 
Muslim, fi kitabid dzikr wad do'a, babu fadhlit tahlil wa tasbih wad 
do'a no: 2691. 

119 HR. Al Bukhari, fi kitabid da'awaat, babul fadhlit tasbih. No: 6406. 
Muslim, fi kitabid dzikri wad do'a, babul fadhlit tahlil wat tasbih no: 
2694. 
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dan jika tidak, maka Allah akan mengampuni 
mereka"120, 


A'isyah radliallahu anha berkata: 
ERA CN PRA adi a 2 
(BIS A SI PE gal OS) 
"Bahwasanya Nabi% selalu berdzikir di setiap 
waktunya'121, (HR.Muslim dalam kitab shahihnya). 


Abu Hurairah meriwayatkan hadits dari Nabi% 
bahwasanya beliau bersabda: 


Ayang Al DS Oka AN ga 3 BP LAU) 
LSD ag ag ee Cp VI ata 
33 SAAT lag Es ae AL ala N Bi Tan 

(dewi u g p A D oag odie oa BM RS 33 
"Tidaklah suatu kaum berkumpul di rumah-rumah 
Allah membaca kitab Allah dan mempelajarinya 
diantara mereka, niscaya akan diturunkan kepada 
mereka ketenangan, dilimpahkan kepada mereka 
rahmat dan mereka dikelilingi malaikat serta Allah 
sebut-sebut mereka kepada makhluk di sisi-Nya, 


dan siapa yang lambat amalnya maka hal itu tidak 
akan dipercepat oleh nasabnya'"122. (HR.Muslim). 


120 HR. Turmidzi, fi kitabid daawaat, babu ma jaa fil goumi yajlisuna 
wala yadzkurunallah no: 3308, Abu Daud, fi kitabil adab, babu 
karohiyatil ayyagumar rojulu min majlisihi wala yadzkurunallah, no: 
4215. 

121 HR. Muslim, fi kitabil haid, babudz dzikrillahi fi halil janabati wa 
ghoeruha, no: 373. 

122 HR. Muslim, fi kitabdz dzikri wad du'a wat taubah wal istighfar, 
babul ijtima' 'ala tilawatil guran wa ala adzikr no: 2699. 
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Dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim dengan 
lapadz Muslim, Abu Bakar As Siddig radliallahu anhu 
berkata: Ya Rasulullah, ajarilah aku do'a yang mana 
aku akan berdo'a dengannya di dalam shalat dan di 
rumahku, beliau bersabda: "Ucapkan" : 


SA Sa yg eS Gb SA SI 4) 


(PAGE LI aa Bus a AE 
"Ya Allah, aku telah banyak melakukan kedzaliman 
terhadap diriku sendiri dan tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa melainkan Engkau, maka 
ampunilah aku dengan pengampunan dari-Mu, dan 
rahmatilah aku, sesungguhnya Engkau Dzat yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang!28". 


Diriwayatkan dari An Nu'man bin Basyir radliallah anhu 
dari Nabi bahwasanya beliau bersabda: 
A A å 
EIGI a EUN 
"Do'a itu adalah ibadah"124 (HR.Ahlus sunan yang empat 
dengan sanad shohih). 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar radliallahu anhu berkata: 
Rasulullah berdo'a: 





123 Bukhari, fi kitabil adan, babud do'a gobla salam, no:834, Muslim, 
Si kitabdz dzikri wad dua wat taubah wal istighfar, babu Istihbabi 
khofdlis shauti bidz dzikri no:2705. 

124 HR. Tirmidzi, fi kitabit tasfsirir gur'an, babu wa min suratil bagoroh 
no: 2969, Abu Daud, fi kitabis sholat, babud do'a no: 1479, Ibnu 
Majah, fi kitabid do'a, babu fadhlidz dzikri no: 3828. 
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By BB JAS, BAN JG Ie Uk SA rel) 
Data gaby BE 
"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya 
nikmat-Mu, dan dari berubahnya kesembuhan dari- 


Mu, dan dari datangnya siksa-Mu serta dari 
kemurkaan-Mu"125, (HR.Muslim). 


Rasulullah% berdo'a: 
"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari lilitan 


hutang, penindasan dan penawanan musuh"!26 (HR. 
An Nasa'i dan di shohihkan oleh Al Hakim). 


Diriwayatkan dari Buraidah radliallahu anhu bahwa 
Nabi mendengar seseorang berdo'a: 


s -£ - $ A TA 5 £. Kk 3 0 £ we s e v a 
AY ety a Y A as al IA dn 


"Ya Allah, sesungghnya aku memohon kepada-Mu 
dengan persaksianku kepada-Mu, sesungguhnya 
Engkau adalah Allah tiada Illah yang berhak di 
dibadahi melainkan Engkau, Yang Maha Esa, Yang 
dituju dalam segala permohonan, tidak beranak dan 
diperanakkan, dan tiada seorangpun yang setara 
dengan-Nya." Kemudian beliau bersabda: "Ia telah 





125 HR. Muslim, fi kitabidz dzikri wad du'a wat taubati, babu aktsari 
ahli jannah fugoro no:2739. 

126 HR. An Nasari, fi kitabil Istfadzah, babul ist'adzati min gholabatid 
dain no:5475 
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meminta kepada Allah dengan nama-Nya yang bila 
dipinta dengan-Nya niscaya akan diberi dan bila 


berdo'a niscaya akan diijabahi."127 (Diriwayatkan oleh 
imam yang empat dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah radliallahu anhu 
berkata: Bahwasanya Nabi# berdo'a: 


gS g gleh ug taas pa GAN o d gi rel) 
Jls egol g ll JA SE ala las II 
CE JS o SI Jaa, or IS SI AN 


"Ya Allah, perbaikilah agamaku yang merupakan 
pegangan dalam segala urusanku, dan perbaikilah 
duniaku yang merupakan tempat kehidupanku, dan 
perbaikilah akhiratku yang merupakan tempat 
kembaliku, jadikanlah hidup ini sebagai tambahan 
bagiku untuk berbuat segala kebaikan, dan 
jadikanlah kematian sebagai peristirahatan akhir 
bagiku dari segala keburukan'"128. (HR.Muslim). 


Diriwayatkan dari Abu Musa Al As'ari radliallahu anhu 
bahwa Nabi & berdo'a: 





127 , H.R. Abu Daud dalam kitab sholat, bab Ad Dua no: 1493, 
Tirmidzi, fi kitabid da'awat, babu ma ja'a fi jam'i add da'awat anin 
Nabi # no: 3475, Ibnu Majah, fi kitabid du'a, babu ismillahil 'adzim 
3857. 

128 HR. Muslim, fi kitaidb dzikri wad du'a wat taubati wal istighfari, 
babut tdawwud min syari ma 'amila wa min syarrima lam ya'mal 
no:2720. 
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Hei Gi Ls gi g lmls LI JA 4 
W5 IS RI AS LAS 4 Hu 
Way ega lay At ay ema JAR RATU ugs 
Se a ga Sg sa 


G seh JS 
"Ya Allah ampunilah aku, ampunilah kesalahanku, 
kebodohanku, perbuatanku yang melampaui batas 
dalam urusanku yang Engkau lebih mengetahuinya 
dariku. Ya Allah ampunilah aku, ketergesa- 
gesaanku, sendagurauku, kesalahanku, atau 
kesalahan yang ku sengaja, dimana semua itu ada 
pada diriku. Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah 
lalu dan yang akan datang, dosaku yang ku 
sembunyikan dan yang ku nampakkan, dan yang 
Engkau lebih mengetahui tentangnya yang aku 
tidak mengetahuinya, Engkaulah yang 
mendahulukan dan yang mengakhirkan dan 
Engkaulah yang Maha Kuasa atas segala 
sesuatu"129, (HR.Mutafaq 'alaih). 


Diriwayatkan dari Anas radliallahu anhu berkata: 
Bahwa Nabi# berdo'a: 


o - 
3 07 


(ppi e a a e gadi mel) 


- 





129 HR. Bukhori, fi kitabid da'awat, bab goulin Nabi # Allahumma 
igfirli ma qoddamtu wama akhortu no: 6398, Muslim, fi kitabidz 
dzikri wad du'a wat taubati wal istighfari, babut taawwudz min 
syari ma amila wa min syarrima lam ya'mal no:2719. 
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"Ya Allah, berilah kemanfaatan kepadaku terhadap 
apa yang Engkau ajarkan kepadaku dan ajarilah 
aku ilmu yang bermanfaat bagiku dan berilah aku 


rizki ilmu yang bermanfaat bagiku" 130, (HR. An Nasa'i, Al 
Hakim). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah radliallahu anhu ia 
berkata: Aku mendengar Nabi bersabda: 


Cr yi Sia II a 
"Demi Allah, sesungguhnya aku meminta ampunan 


kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya dalam 
sehari lebih dari 70x "131 (HR. Bukhari). 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar radliallah anhuma ia 
berkata: "Dalam satu majlis kami menghitung 
bahwa Rasulullah# berdo'a sebanyak 100x, 


GA AA ah Ie IA LI) 
"Ya Allah, ampunilah aku dan terimalah taubatku, 


sesungguhnya Engkau Dzat yang Maha Penerima 


Taubat dan Maha Pengampun'"132. (HR.Abu Daud dan 
Trirmidzi beliau berkata hadits ini hasan shahih). 


Diriwayatkan dari Syadad bin Aus ridliallahu anhu dari 
Nabi% beliau bersabda: "Penghulu istighfar adalah 
seseorang membaca : 





130 HR. Tirmidzi, fi kitabid daawat, babul afwi wal afiyah no: 3599. 

131 Bukhori, fi kitabid da'awat, bab istighfarin Nabi # no: 6307. 

132 HR. Abu Daud, fi kitabis shalat, babul istighfari no: 1516, Tirmidzi, 
Ji kitabid da'awat, babu ma yagulu idza goma minal majlis no:3434. 
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Bags dle Giy DA Gy Ha IUI D dh 
ID 23 ten La pi Oya Blu Sel a A 


(AYI SI a Yap JAA i egl g IE lina 
"Ya Allah, Engkau adalah Robbku, tidak ada Illah 
yang berhak diibadahi kecuali Engkau, Engkau-lah 
yang menciptakan aku, aku adalah hamba-Mu, aku 
akan selalu setia pada perjanjianku dengan-Mu 
semampuku, aku berlindung kepada-Mu dari 
kejelekan yang aku perbuat, aku mengakui nikmat- 
Mu kepadaku dan aku mengakui dosaku, oleh 
karena itu ampunilah aku. Sesungguhnya tidak 


yang mengampuni dosa kecuali Engkau."!88 
(HR.Bukhari dalam kitab shohihnya). 





133 HR. Bukhari, fi kitabid daaa'wat, babu fadhlil istighfari no: 6306. 
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Dzikir Pagi dan Sore 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah radiallahu anhu dari 
Nabi beliau bersabda: "Siapa yang membaca setiap 
waktu pagi dan sore : 


CE on 
"Maha Suci Allah, dan segala puji pagi-Nya" 
sebanyak 100x, maka tidak ada seorang pun pada 
hari kiamat yang membawa bekal yang lebih baik 
daripadanya, kecuali seseorang yang mengucapkan 


seperti apa yang dia ucapkan atau lebih banyak 
darinya." 134(HR. Muslim). 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud radliallahu anhu, ia 
berkata: "Bahwasanya Nabi% bila berada di waktu 
sore beliau berdo'a : 


UA Y iiy A SY À AL că ii a 
EE a A 
A A P at 
Da S eag JSI oe H Syel Dy c an L y L 

CA g liey É g AE ya eh 3 


"Kami memasuki waktu sore, kerajaan milik Allah, 
segala puji bagi Allah, tiada Illah yang hak di 
ibadahi selain Allah yang Maha Esa, tidak ada 





134 Muslim, fi kitabid dzikri wad dua wat taubati wal istighfar, bab 
Jadhli at tahlil, tasbih wa du'ano: 2692. 
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sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan dan bagi-Nya 
pujian, Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, Ya 
Rabb aku memohon kepada-Mu kebaikan malam ini 
dan malam setelahnya, dan aku berlindung dari 
keburukan malam ini dan malam setelahnya, Ya 
Rabb aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan sifat 
malas dan keburukan di waktu tua, Ya Rabb aku 
berlindung kepada-Mu dari siksa api neraka dan 
siksa kubur)). 
Dan apabila ia berada di waktu pagi dia berdo'a: 

a a U SA 
"Kami memasuki waktu pagi, kerajaan milik 
Allah..."135, 


Diriwayatkan dari Syidad bin Aus radliallahu anhu dari 
Nabi% beliau bersabda: "Penghulu istighfar adalah: 


Bags As Ul, Sie Ul, e a a y e ah 
BI ey ti La pi ya Va Set Sea 


(SN Sg a Yap JAA ba ea) Je Lian 
"Ya Allah, Engkau adalah Rabbku, tidak ada Illah 
yang berhak diibadahi kecuali Engaku, Engkau-lah 
yang menciptakanku, aku adalah hamba-Mu, aku 
akan selalu setia pada perjanjianku dengan-Mu 
semampuku, aku berlindung kepada-Mu dari 
kejelekan yang kuperbuat, aku mengakui nikmat- 
Mu kepadaku dan aku mengakui dosaku, oleh 





135,HR. Muslim, fi kitabidz dzikr wad du'a wat Taubah wal Istighfar, 
babut taaawwudi min syarrima amila wa ma lam ya'mal no: 2723. 


178 


Risalah Pilihan, Karya Syekh Bin Baaz 


karena itu ampunilah aku. Sesungguhnya tidak ada 
yang mengampuni dosa kecuali Engkau."). Beliau 
bersabda : "Barangsiapa yang membacanya dengan 
penuh keyakinan lalu meninggal pada hari itu 
sebelum masuk waktu petang maka ia termasuk 
penghuni surga, Barangsiapa yang membacanya 
dengan penuh keyakinan lalu meninggal pada 
malam itu sebelum memasuki waktu pagi, maka ia 
termasuk penghuni surga".!86 (HR.Bukhari). 


Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Hubaib radliallahu 
anhu ia berkata: "Kami keluar di suatu malam ketika 
hujan turun dan suasana sedang gelap gulita untuk 
meminta kepada Nabi# agar beliau shalat bersama 
kami, maka kami menjumpainya kemudian beliau 
bersabda: 


Pa MAH AI ya J3 DB 28 SIA AI Ia G 


Ce IS ea TSI „å j oha D ai g a UP 
"Katakanlah: namun aku tidak mengatakan 
sesuatu, kemudian beliau bersabda: "Katakanlah: 
dan aku pun tidak mengatakan sesuatu, Rasulullah 
bersabda: "Katakanlah, kemudian aku bertanya; Ya 
Rasulullah, apa yang harus aku katakan? beliau 
bersabda: katakanlah; (Katakanlah, Dialah Allah 


Yang Maha Esa? dan mu'awidzataini (Al Falag dan 
An Naas) di waktu sore dan pagi sebanyak 3x, maka 
hal itu cukup bagimu dari kejahatan segala 





136, Hadits ini telah di takhrij sebelumnya. 
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sesuatu"137).(HR.Abu Daud, Trirmidzi dan Nasai dengan sanad 
hasan). 


Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah radliallahu anhu 
dari Nabi# bahwa beliau mengajari para sahabatnya 
lalu bersabda: "Apabila kalian berada di waktu pagi 
hari maka berdo'alah : 


aa aa P 
'Ya Allah, hanya dengan rahmat-Mu kami memasuki 
waktu pagi dan hanya dengan rahmat-Mu kami 
memasuki waktu petang. Hanya dengan rahmat-Mu 
kami hidup dan dengan kehendak-Mu kami mati, 


dan kepada-Mu (semua makhluk) dibangkitkan". 
Dan bila berada di waktu sore maka berdo'alah : 


Senai A 
'Ya Allah, hanya dengan rahmat-Mu kami memasuki 
waktu sore dan hanya dengan rahmat-Mu kami 
memasuki waktu pagi. Hanya dengan rahmat-Mu 


kami hidup dan dengan kehendak-Mu kami mati, 


dan kepada-Mu (tempat kembali'"iss.(HR. Abu daud, 
Tirmidzi Ibnu Majah dengan sanad hadits shohih dari Abu Daud dan 
Ibnu Majah). 


Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah radliallahu anhu, 
bahwa Abu Bakar As Siddig radliallahu anhu berkata: 
"Ya Rasulullah, perintahkanlah aku pada suatu 


137 HR. Tirmidzi, fi kitabid da'waat, babu fin thidori al faroj wa ghoiru 
dalik no: 3575, Abu Daud, fi kitabil adab, babu ma yagulu idza 
asbaha no: 5072. 

138 Abu Daud, fi kitabil adab, babu ma yagulu idza asbaha no:5068, At 
Tirmidzi, fi kitabid da'waat, babu ma jaa fid du'a idza asbaha wa 
ida amsano:3391 
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kalimat yang akan aku baca ketika aku berada di 
waktu pagi dan petang, lalu beliau bersabda: 
"katakanlah; 


JS SA A E Iy Se DG eli 
ya el del SN IA 


DAN aya A Su Ul, Say Ol a, 
(ga 
Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang Maha 
Mengetahui yang ghaib dan yang nampak, Robb 
segala sesuatu dan yang merajainya, aku bersaksi 
tiada Illah yang hak selain Engkau, aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatan diriku, kejahatan setan 
dan sekutunya, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
bertindak buruk atas diriku atau menjerumuskan 
seorang muslim kepadanya". 
Beliau bersabda:"Bacalah do'a ini setiap engkau 
berada di pagi hari dan sore hari dan ketika engkau 


hendak tidur)!89. (HR.Imam Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi dan 
Bukhari dalam kitab al adab al mufrid dengan sanad shahih dan 
lafadz ini terdapat dalam hadits Ahmad dan Bukhari). 


Dan diriwayatkan dari Utsman bin Affan radliallahu 
anhu, ia berkata: Rasulullah bersabda: "Tidaklah 
seseorang hamba berkata di setiap waktu pagi dan 
di waktu sore: 





139, Abu Daud, fi kitabil adab, babu ma yaqulu idza asbaha no:5068, 
Tirmidzi, fi kitabid da'waat, babu minhu no: 3529, Ahamd, fil 
musnadil 'asyratil mubassyirina bil jannah, Musnad Abu Bakr siddig 
radliallahu anhu no: 82 . 
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Me G Yy I a ea al aa Y a) 


(AI mem! g 
"Dengan nama Allah yang bila disebut nama-Nya, 
segala yang ada di bumi dan langit tidak akan 
berbahaya dengannya, Dia-lah Dzat Yang Maha 
Mendengar dan Maha Mengetahui". Sebanyak 3x, 
maka tidak ada sesuatu apapun yang dapat 


membahayakannya'" 40. (HR. Imam Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan shahih). 


Dan diriwayatkan dari Tsauban pelayan Nabi, 
bahwasanya beliau% bersabda: "Tidaklah seorang 
hamba muslim ketika waktu pagi dan petang 
membaca 3x: 


P a A PD bs A z Z Si 3 - 
(L leg dls Ai ae Song Uus PAYL L, AL Sy) 
"Aku ridla Allah sebagai Rabb-ku, Islam sebagai 
agamaku dan Muhammad sebagai Nabiku", 


melainkan hak Allah untuk meridhainya pada hari 


kiamat, (HR.Imam Ahmad, AbuDaud, Ibnu Majah dengan 
sanad hasan, dan lafadz hadits ini dari Ahmad akan tetapi 
tidak disebutkan nama Tsauban dan Tirmidzi 
menyebutkannya dalam periwayatannya, An Nasa'i dalam 
kitab amal saum wa lailah dengan lapadz hadits dari Ahmad. 


Dalam shahih Muslim diriwayatkan dari hadits Abu 
Sa'id Al Khudzri radliallahu anhu bahwa Rasulullah# 
bersabda : 





140 HR. Tirmidzi, fi kitabid da'waat, babu ma jaa fid du'a idza asbaha 
wa idza amsa no:3388, Ibnu Majah, fi kitabid du'a, babu ma yagulu 
bihi rojul idza asbaha wa ida amsa no: 3869. 
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GS Kenang a A | PA 


"Barangsiapa yang ridla Allah sebagai Rabb, Islam 
sebagai agama dan Nabi Muhammad sebagai nabi, 
maka wajiblah atasnya surga" 4! 


Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab shahihnya 
dari hadits Ibnu Abbas radliallahu anhuma bahwa Nabi# 
bersabda: 


BA 


“— L> MY, GU, dl 2 up oi ab 85 

Ay 
"Orang yang akan merasakan kelezatan iman adalah 
orang yang ridlo Allah sebagai Rabb, Islam sebagai 
agama dan Muhammad sebagai Rasul"!42. 


Dan diriwayatkan dari Anas radliallahu anhu ia berkata, 
Rasulullah# bersabda: "Siapa yang membaca di 
waktu pagi atau petang: 


US, da, Ta hg, 3 BAGAN SKA D Hn 


ge z 


Dea Daun dat, 


Ga BN ip 


"Ya Allah, sesungguhnya aku di waktu pagi 
mempersaksikan Engkau, malaikat yang memikul 





141 HR. Muslim, fi kitabil imarah, babu bayani ma @addahullahu lil 
mujahid filjannah no: 1884. 

142 HR. Muslim, fi kitabil imani, babud dalil 'ala anna man rodia billahi 
Robb, wa bil islami dinan wa bi Muhammadin # Rosulan fahuwa 
mu'min wain irtakabal kaba'ir no: 34. 
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Arsy-Mu, malaikat-malaikat dan seluruh makhluk- 
Mu, sesungguhnya Engkau adalah Allah, tidak ada 
Illah yang berhak di sembah selain Engkau yang 
Maha Esa, tiada sekutu bagi-Mu dan sesungguhnya 
Muhammad adalah hamba dan Rsaul-Mu". 

Maka Allah akan membebaskan seperempat dirinya 
dari api neraka, barangsiapa membacanya 2x maka 
Allah akan membebaskan setengah dirinya dari api 
neraka, barangsiapa membacanya 3x maka Allah 
akan membebaskan tiga perempat dirinya dari api 
neraka, barangsiapa membacanya 4x maka Allah 


akan membebaskannya dari api neraka"!4*. (HR.Abu 
Daud dengan sanad hasan). 


Diriwayatkan An Nasai, fi 'amal yaumi wa lailah bis 
sanadi hasan. dengan lafadz, barang siapa yang 
membaca di waktu pagi: 


Ya A dg D da II JI lih) 
z 8. 2 EN 2 f nis 5 E 5 Í A à fEng 
aa i IT aY ay E A NAN ost SI 

(U egy Jae 
"Ya Allah, sesungguhnya aku di waktu pagi 
mempersaksikan kepada-Mu, malaikat yang 
memikul Arsy-Mu, malaikat-malaikat dan seluruh 
makhluk-Mu, sesungguhnya Engkau adalah Allah, 
tiada Illah yang berhak di sembah selain Engkau 


yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Mu dan 
sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan 





143 HR. Abu Daud, fi kitabil adab, babu ma yaqulu idza asbaha no 
5069. 
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Rasul-Mu". maka Allah akan membebaskan 
seperempat dirinya pada hari itu dari api neraka, 
jika ia membacanya 4x maka Allah akan 
membebaskannya pada hari itu dari api neraka'144. 


Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Ghanim 
radliallahu anhu ia berkata bahwa Rasulullah# 
bersabda: "Barangsiapa yang membaca di waktu 


pagi: 
Nan ae na le 
(SESI BUG LAN BB UI Ia jp 
"Ya Allah, nikmat yang aku terima atau diterima 
seseorang diantara makhluk-Mu di pagi hari ini 
adalah dari-Mu, Maha Esa Engkau, tiada sekutu 
bagi-Mu, segala puji bagi-Mu dan kepada-Mu ku 
panjatan rasa syukur". maka ia telah memanjatkan 
rasa syukurnya pada hari itu, dan apabila 


membacanya di waktu sore hari, maka ia telah 


memanjatkan rasa syukurnya pada malam itu"145, 
(HR.Abu Daud, Nasa'i, fi 'amali yaumi wa lailati bi sanadil hasan, dan 
lafadz hadtis ini darinya, namun beliau tidak menyebutkan lafadz 
"ketika sore hari". Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dengan lafadz seperti riwayat An Nasai dari hadits Ibnu Abbas 
radiallahu anhuma. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar radiiallahu 
anhuma ia berkata: "Rasulullah# tidak pernah 
meinggalkan do'a-do'a ini baik di waktu petang 
maupun waktu pagi: 





144 HR. An Nasa'i, fi kitab amalil yaumi wal lailah 1/138. 
145 HR. Abu Daud, fi kitabil adab, babu ma yagulu idza asbaha no: 
5073. 
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Du - D Da , D T A a AA mei 


0 - 0 207 9 


SA SS As 3 SN un la mi é, 3 


(pa af Klan 5i, SP 3 Sa 3 
"Ya Allah, aku memohon keselamatan kepada-Mu di 
dunia dan akhirat, Ya Allah, aku memohon 
ampunan dan keselamatan dalam agamaku, 
duniaku, keluargaku, dan hartaku, Ya Allah, 
tutuplah auratku dan berilah ketentraman di 
hatiku, Ya Allah, peliharalah aku dari arah depan, 
belakang, kanan, kiri dan dari atasku. Dan aku 
berlindung dengan keagungan-Mu agar aku tidak 


mendapat bahaya dari bawahku'"146, (HR.Ahmad dalam 
kitabnya Musnad, Abu Daud, An Nasa'i, Ibnu Majah dan di 
shahihkan oleh Al Hakim). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah radliallahu anhu ia 
berkata: Rasulullah# bersabda: "Barangsiapa yang 
membaca: 


z a eaa A Ie naa al SEA Bi Tita Pei e A 
— yag KH dg MMS ad L Y oo l YY al Y) 
C s A F 
"Tidak ada Illah yang hak untuk diibadahi kecuali 


Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kerajaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia adalah 





146 HR. Abu Daud, fi kitabil adab, babu ma yagulu idza asbaha no: 
5074, Imam Ahmad, fi musnadil muktsirin minas shohabah, Musnad 
Abdullah bin Umar radiyaalluhu anhuma no: 4770. 
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Maha Kuasa atas segala sesuatu". Barangsiapa yang 
membacanya dalam sehari sebanyak 10x, maka 
ditulis baginya seratus kebaikan, dan dihapus 
darinya seratus kejelekan, dan baginya pahala 
memerdekakan hamba sahaya serta akan dijaga 
pada hari itu sampai petang. Barangsiapa yang 
membacanya di waktu sore maka baginya pahala 


tersebut sama seperti itu"147, (HR.Imam Ahmad dalam 
musnadnya dengan sanad hasan). 


Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah radliallahu anhu 
ia berkata: Nabi# bersabda: "Barangsiapa yang di 
waktu petang membaca: 

Ge SUA SAS h 
"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari kejahatan apa yang diciptakan-Nya." 
sebanyak 3x, maka tidak akan membahayakan 
terhadap dirinya hummah yaitu binatang yang 


berbisa seperti kala jengking, ular kubra dll pada 


malam hari itu"148, (HR.Imam Ahmad, at Tirmidzi dengan sanad 
hasan). 


Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab shahihnya 
dari hadits Khaulah binti Hakim radiyallahu anha dari 
Nabi beliau bersabda: "Barangsiapa yang singgah 
di suatu tempat kemudian membaca: 


MG oa MUI SK Sh 





147 HR. Imam Ahmad, fi musnadil muktsirin, hadits Abu Hurairah no: 
8502. 

148 HR. Tirmidzi, fi kitabid da'waat, babul istiadzah no: 3966, Imam 
Ahmad, fi musnadil mustaktsirin minas shahabat, musnad Abu 
Hurairah no: 7838. 
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"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari kejahatan apa yang diciptakan-Nya", 
maka tidak ada sesuatu apapun yang akan 
membahayakannya sampai ia pergi meninggalkan 
tempat tersebut" 149, 


Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Abdurrahman 
bin Abza dari bapaknya, bahwasanya Nabi# pada 
setiap pagi dan petang selalu membaca: 


cad deg EYE deh MY sh de En 
A aan 


E AN Ea 
"Di waktu pagi kami dalam fithrah Islam, kalimat 
ikhlas, agama nabi kami Muhammad dan agama 
ayah kami Ibrahim 'alaihis salam yang berada di atas 
jalan yang lurus, muslim dan dia tidak termasuk 


golongan orang-orang yang musyrik"150, (HR.Imam 
Ahmad fi musnadnya dengan sanad shahih). 


Dan diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu 
Bakrah radliallahu anhu ia berkata kepada ayahnya: 
"Wahai ayahku, aku sering mendengar engkau 
selalu berdo'a setiap pagi: 





149 HR. Muslim, fi kitabidz dzikri wad dua wat taubah wal Istighfari, 
babut taawwudz min suuil godho no: 2708. 

150 HR. Imam Ahmad, fi musnadil makiyyin, hadits Abdul Rahman bin 
Abzi Al Khuza'ino: 14935 
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— A e! Ena i $ a pe eh £ A Ka 


"Ya Allah, anugrahkanlah kesehatan Ba buhat 
Ya Allah, anugrahkanlah kesehatan pada 
pendengaranku, Ya Allah, anugrahkanlah kesehatan 
pada pengelihatanku, tidak ada Illah yang berhak di 
ibadahi selain Engkau", engkau selalu 
mengulanginya sebanyak 3x di waktu pagi dan 
petang. Dan engkau juga selalu membaca: 

AN AAS ya Up 33) RAN A oa El 2 a sai 
ya y 
"Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran 
dan kefakiran, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa kubur, tidak ada Illah yang berhak diibadahi 
selain Engkau". dan engkau mengulanginya 3x di 
waktu pagi dan waktu petang. Kemudian ayahnya 
berkata: "Benar wahai anakku, sesungguhnya aku 
mendengar Nabi% selalu berdo'a dengannya dan aku 


senang mengikuti sunah-sunnahnya)!51. (HR. Ahmad 
dan Bukhari, fi kitabil adab al mufrid, Abu Daud dan An Nasa'i 
dengan sanad hasan). 


Yi 


Disyariatkan bagi setiap muslim dan muslimah 
untuk selalu membaca di waktu pagi: 





51 HR. Abu Daud, fi kitabil adab, babu ma yagulu idza asbaha no: 
5090, Ahmad, fi awwalil musnadil bashriyyin, haditsu Abi Bakroh 
no: 19917 . 


189 


Risalah Pilihan, Karya Syekh Bin Baaz 


"Tidak ada Illah yang berhak diibadahi kecuali Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kerajaan, bagi-Nya segala pujian dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu", sebanyak 100x maka ia 
akan terlindung dari gangguan setan pada hari itu 
sampai waktu petang, sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab Bukhari dan Muslim dari hadits Abu 
Hurairah radliallahu anhu dari Nabi# beliau bersabda: 
"Barangsiapa yang membaca: 
Gay LS KUN STAY, AMAN 
pE se JS 
dalam sehari sebanyak 100x, maka baginya pahala 
seperti memerdekakan sepuluh hamba sahaya, dan 
ditulis baginya seratus kebaikan dan dihapus 
darinya seratus kejelekan, serta terjaga dari 
gangguan setan pada hari itu hingga waktu petang, 
dan tidak seorangpun datang membawa amal yang 
lebih baik darinya kecuali seseorang yang 
melakukannya lebih banyak dari itu. Dan 
barangsiapa yang membaca: "Subhanallah wa 
bihamdihi' sebanyak 100x, niscaya akan 
dihapuskan dosa-dosanya walaupun sebanyak buih 
di lautan."152, 


152, Hadits itersebut telah di takhrij sebelumnya. 
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Daftar Isi 


Judul 
Mengubur janazah di dalam masjid 
adalah sarana kesyirikan. 
Shalat dan keutamaannya. 
Tata cara shalat Nabi &. 
Tata cara shalat bagi orang sakit. 
Keutamaan puasa Ramadhan, 
giyamullail serta hukum-hukum 
penting yang masih samar bagi 
sebagian orang. 
Ringkasan manasik haji dan 
umrah. 

e Tempat migat. 
Ihram. 
Larangan-larangan ihram. 
Fidyah. 
Hewan buruan. 
Masuk Makah. 
Tata cara haji dan umrah. 
Ziarah. 
Tertinggal dan terhalang. 
e Hadyu dan Kurban. 

Hikmah, hukum serta manfa'at 
disyari'atkannya haji. 


Pembahasan penting seputar zakat. 


Do'a dan dzikir sesuai dengan 
Al Gur'an dan As Sunnah. 
e Dzikir yang disyari'atkan 
setelah shalat lima waktu. 
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Dzikir dan do'a yang 
disyari'atkan ketika 
mendengar adzan dan 
sesudahnya. 

Disyari'atkan memulai 
mengucapkan salam, 
menjawab salam, mendo'akan 
orang yang bersin jika memuji 
Allah dan menjenguk orang 
sakit. 

Dzikir dan do'a yang 
disyari'atkan ketika mau 
makan atau minum dan 
sesudahnya. 

Dzikir dan do'a yang 
disyari'atkan ketika mau tidur 
dan bangun tidur. 

Keutamaan dzikir, tahmid, 
tahlil, tasbih dan do'a. 

Dzikir pagi dan sore. 


10. Daftar isi. 
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